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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Modul Statistika Berbasis PBL
Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan masalah Matematis
Siswa Kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora

Nama : Rista Ayu Anggraeni

NIM : 21080056013

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul
statistika berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Jenis
penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu:
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Penelitian ini dilakukan di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 2024/2025 dengan jumlah siswa
15 anak. Modul ini dilakukan uji kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid dengan
persentase rata-rata 89,87%. Kepraktisan modul statistika
memperoleh persentase 87,45% dengan kategori sangat praktis
yang didapat respons guru dan siswa masing-masing 93,06%
dan 81,85%. Keefektifan modul statistika terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa didapatkan hasil rata-rata
pretest 46,67 dan rata-rata posttest 72,93. Berdasarkan analisis
data menggunakan wilcoxon match pairs test menunjukkan
signifikansi yang diperoleh Wy;tyng < Wigper yaitu 0 < 25,
maka H; diterima, artinya terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah setelah penggunaan modul. Besarnya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

\%



setelah menggunakan modul statistika berdasarkan uji n-gain
memperoleh skor 0,539 dengan kriteria sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan modul
statistika berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
terintegrasi nilai keislaman efektif meningkatkan kemampuan
pemecahan matematis siswa.

Kata kunci: Modul Pembelajaran, Statistika, Problem Based
Learning (PBL), Nilai Keislaman, Kemampuan Pemecahan
Masalah, Model ADDIE
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, kurikulum pendidikan selalu
mengalami perubahan yang bertujuan guna
mengoptimalkan mutu pendidikan, baik dari segi materi
ataupun proses pembelajarannya. Berdasarkan UURI No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, mata
pelajaran matematika wajib diberikan ke semua jenjang
sekolah dasar dan menengah (Pemerintah Indonesia,
2003). Sehingga diharapkan proses belajar matematika
mempunyai kontribusi yang penting dalam
mengembangkan potensi siswa.

Dalam Keputusan Kepala BSKAP Nomor 032 Tahun
2024 dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika
mencakup  penguasaan  terhadap  konsep-konsep
matematika, kemampuan berpikir logis dalam mengenali
pola dan Kkarakteristik, keterampilan menyelesaikan
persoalan yang berkaitan dengan  matematika,
menyampaikan ide melalui table, symbol, diagram, atau
media lain, menghubungkan berbagai konsep dalam

matematika, serta menumbuhkan sikap positif terhadap



manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari
(Kemendikbudristek, 2024a).

Dari uraian tersebut, kemampuan pemecahan
masalah menjadi salah satu tujuan penting pembelajaran
matematika yang siswa harus kuasai. Berdasarkan teori
belajar Gagne keterampilan memecahkan masalah
merupakan keterampilan belajar yang lebih kompleks dan
memiliki derajat lebih tinggi, sehingga membutuhkan
kemampuan intelektual yang tinggi (Marliani, 2015). Dalam
kehidupan manusia, memecahkan masalah merupakan
aktivitas dalam kehidupan nyata sehari-hari. Kondisi
tersebut menuntut kita untuk dapat mencari jalan
penyelesaian masalah yang tepat. Oleh sebab itu, belajar
memecahkan masalah penting diajarkan kepada siswa.

Menurut Branca, kemampuan dalam memecahkan
masalah matematika dianggap sebagai salah satu
keterampilan utama yang perlu siswa kuasai sebab
kemampuan tersebut dianggap sebagai jantungnya
matematika (Harry Dwi Putra, 2018). Kemampuan
pemecahan masalah matematis, menurut Soejadi adalah
kemampuan yang membantu siswa menerapkan
keterampilan matematis untuk menyelesaikan masalah
dalam matematika, bidang lain, dan dalam keseharian

siswa (Nunung & Masri, 2020). Seperti yang kita ketahui,



3

dalam hidup ini Allah memberikan ujian atau masalah
kepada manusia disertai dengan solusi dan jalan keluarnya.
Hal tersebut sejalan dengan firman Allah yaitu pada surah
Al-Bagarah ayat 286:

< b g

Brafitu gl end d b Y el LY

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari
(kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa)
dari (kejahatan) yang diperbuatnya.”

Ayat di atas menjelaskan kita sebagai hamba Allah
seharusnya selalu berusaha menghadapi setiap masalah
yang diberikan. Sebab pada hakikatnya, Allah tidak akan
membebani hamba-Nya melebihi dari kemampuan mereka.
Oleh karena itu, sebagai hamba jangan banyak mengeluh
terhadap besarnya masalah, karena setiap masalah pasti
ada solusinya. Jika sebagai hamba selalu berusaha dan
berdoa, masalah akan dapat diselesaikan.

Pemecahan masalah menjadi aspek pokok kurikulum
matematika, sebab melalui tahap pembelajaran dan
pelaksanaannya, siswa dapat memanfaatkan pengetahuan
dan keterampilannya untuk menyelesaikan permasalahan
yang kompleks (Siswanto & Meiliasari, 2024). Melalui
proses mempelajari penyelesaian masalah matematika,
siswa dapat mengembangkan pola pikir, sikap tekun, rasa

keingintahuan, dan percaya diri yang akan bermanfaat
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dalam kehidupan sehari-hari. Disampaikan juga oleh
Branca mengatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika memiliki peran penting yaitu,
pemecahan masalah merupakan tujuan utama dalam
pembelajaran matematika, dan proses inti dalam
kurikulum  matematika serta kemampuan dasar
matematika (Nurvela et al, 2020). Branca (1980)
menegaskan, kemampuan memecahkan masalah adalah
jantung dari matematika. Maksudnya, kemampuan
menyelesaikan masalah adalah keterampilan dasar yang
esensial pada kegiatan belajar matematika.

Kemampuan memecahkan masalah penting dikuasai
siswa, sebab siswa akan menghadapi situasi di mana
mereka dituntut untuk dapat menyelesaikan masalah.
Sumarmo mengungkapkan bahwa dengan melatih
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dalam
pembelajaran bisa mendorong peningkatan cara berpikir
kritis, logis, dan kreatif (Reski et al.,, 2019). Mengajarkan
pemecahan masalah kepada siswa tidak hanya bermanfaat
dalam menangani berbagai permasalahan dalam
kehidupan nyata, tetapi juga membentuk siswa untuk
bersikap tanggap, tekun, dan rasa percaya diri yang kuat.

Menurut wawancara bersama Ibu Ulfa sebagai guru

matematika di MTs Ma'arif 1 Blora menyampaikan



bahwasanya banyak siswa yang diampu merasa kesulitan
jika menemui soal yang berkaitan dengan penyelesaian
masalah. Kebanyakan siswa belum mampu memahami
masalah yang disajikan (Noviani, 2024). Salah satu
penyebab siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal adalah
ketidakmampuan mereka mengidentifikasi informasi yang
tersedia dan informasi yang dibutuhkan (Sulistiowati,
2022).

Disamping itu, banyak siswa juga belum mampu
merancang model matematika. Hal ini terjadi karena
ketidakmampuan siswa dalam menangkap atau memahami
informasi yang disajikan, akibatnya untuk menuliskan
model matematika menjadi lebih suli bagi mereka. Begitu
pula pada proses menyajikan hasil, siswa mendapatkan
solusi yang tidak tepat karena model matematika yang
dituliskan tidak sesuai. Akhirnya siswa menuliskan
kesimpulan solusi yang salah pula.

Salah satu penyebabnya karena siswa cenderung
menghafalkan rumus saja, sehingga saat siswa menghadapi
soal yang baru akan merasa kesulitan dalam
memecahkannya. Menurut  pernyataan  tersebut,
kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah.

Kemampuan memecahkan masalah siswa

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu penggunaan jenis media,



penerapan model pembelajaran dan suasana belajar yang
dibangun oleh pendidik atau guru (Hanifa et al., 2018).
Modul merupakan salah satu media yang memenuhi
kriteria sebagai sarana pembelajaran (Puspitasari, 2019).
Modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang untuk
membantu siswa belajar sendiri (Antonius et al., 2022).

Disamping itu, model pembelajaran berkontribusi
penting dalam mengembangkan keterampilan siswa dalam
menyelesaikan masalah. Memperbaiki proses
pembelajaran adalah salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan tersebut. Model pembelajaran yang
disarankan oleh peneliti dan pakar pendidikan dianggap
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Safira,
2021). Suwarma menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah atau problem based learning adalah salah
satu metode yang efektif untuk mendukung kemampuan
pemecahan masalah siswa (Safira, 2021).

Menurut Arends (2012), model pembelajaran
berbasis masalah atau problem based learning membantu
siswa menyelesaikan masalah melalui lima langkah, yaitu
mengarahkan siswa ke masalah, mengatur kegiatan belajar
mereka, membimbing mereka secara individu atau
kelompok, menyajikan hasil, dan melakukan evaluasi

proses pemecahan masalah. Pembelajaran berbasis



masalah (PBL) adalah pembelajaran yang diarahkan
kepada penyelesaian berbagai permasalahan khususnya
yang berhubungan dengan penerapan pelajaran dalam
dunia nyata (Rifa’i et al, 2019). Oktaviana dan Haryadi
(2020) mengungkapkan penerapan model pembelajaran
berbasis permasalahan nyata, seperti problem based
learning mampu mengasah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah. Oleh sebab itu, model tersebut
dianggap sesuai digunakan untuk mengembangkan
keterampilan memecahkan masalah siswa. Dari langkah
model problem based learning yang telah dijelaskan bisa
mendorong siswa dalam berpikir untuk menyelesaikan
permasalahan yang disajikan. Siswa juga dapat menjadi
lebih  aktif, kreatif dan inovatif ketika dapat
mengidentifikasi masalah dan menyelesaikannya di dalam
suatu pembelajaran.

Selain itu, penguatan karakter juga menjadi fokus
dalam proses belajar matematika karena bisa menjadi
sarana untuk membentuk nilai keislaman kepada siswa.
Masduki, Rita Pramujiyanti Khotimah, Sri Sutarni,
Muhammad Toyib, dan Muhammad Noor Kholid
mengemukakan bahwa dalam perspektif [slam, pendidikan
atau proses pembelajaran memiliki tujuan membentuk

individu yang berakhlak karimah melalui internalisasi nilai



kebaikan yang bersumber dari Hadis dan Al-Qur’an ke
dalam proses belajar mengajar. Demikian pula, proses
belajar matematika pun dapat digunakan menjadi wadah
dalam menyisipkan nilai keislaman yang ada dalam ajaran
agama (Khotimah et al,, 2015).

Berdasarkan kondisi nyata di lapangan, terlihat
bahwa bahan ajar atau buku yang dimanfaatkan guru
belum menunjang kemampuan siswa dalam mengatasi
masalah matematika. Untuk buku yang tersedia merupakan
buku paket yang belum efektif mendorong siswa dalam
belajar mandiri, sehingga siswa harus selalu didampingi
oleh guru.

Di samping itu, model pembelajaran yang dijalankan
guru belum mendukung siswa untuk mengasah
kemampuan pemecahan masalahnya secara optimal. Hal ini
terjadi karena waktu yang terbatas dan karakteristik siswa
yang beragam, sehingga model yang digunakan cenderung
berfokus pada penyampaian materi dan latihan soal
Meskipun model yang digunakan guru dapat membantu
siswa dalam memahami konsep dengan lebih mudah,
namun dibutuhkan model pembelajaran yang mampu
mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses belajar.

Dengan karakteristik sekolah MTs Ma’arif 1 Blora

yang merupakan sekolah berbasis Islami, hal ini



menjadikan para pendidik selalu menanamkan nilai-nilai
keislaman kepada siswa, yaitu dengan cara lisan ataupun
dengan motivasi sebelum pembelajaran dimulai. Namun,
sumber pembelajaran yang dipakai dalam pembelajaran
matematika belum menggambarkan karakteristik Islam
(Noviani, 2024).

Menurut Salafudin (2015) terdapat berbagai strategi
dalam menanamkan nilai-nilai keislaman yang bisa
dikaitkan dengan proses belajar matematika. Strategi
tersebut meliputi selalu mengucap nama Allah SWT,
menggunakan istilah Islami, penyajian ilustrasi visual,
pemberian contoh aplikasi nyata, penyisipan hadis atau
ayat yang sesuai, penggunaan simbol ayat-ayat kauniyah,
dan penelusuran aspek sejarah. Berdasarkan uraian di atas,
disimpulkan =~ bahwa  nilai-nilai  keislaman  bisa
diintegrasikan dalam proses pengajaran matematika.
Integrasi tersebut dilakukan dengan menyisipkan nilai
keislaman pada kegiatan pengajaran yang dilaksanakan.
Pengintegrasian nilai-nilai keislaman ini penting dilakukan
dalam proses belajar matematika karena bisa menguatkan
karakter positif siswa utamanya sikap religius, mendorong
peningkatan motivasi dan minat belajar, mendukung

peningkatan kemampuan bermatematika siswa, dan
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meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya kemampuan
memecahkan masalah (Imamuddin & Isnaniah, 2023).

Dari penjelasan di atas, diperlukan adanya solusi
pembelajaran dalam usaha memaksimalkan kualitas proses
pembelajaran, utamanya kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika dan nilai keislaman
siswa karena menyesuaikan karakteristik Islami siswa
Madrasah Tsanawiyah. Berdasarkan permasalahan, penulis
terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Statistika Berbasis PBL
Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Kelas VIII di MTs Ma’arif 1 Blora”.

Identifikasi Masalah

1. Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa masih
tergolong rendah. Masalah tersebut terlihat dari
kesulitan beberapa siswa dalam proses pemahaman
masalah, perancangan model matematika, penyajian
serta penyimpulan hasil.

2. Bahan ajar atau buku yang dimanfaatkan guru belum
mendorong kemampuan memecahkan permasalahan
siswa dan belum mampu digunakan siswa untuk

belajar mandiri.
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3. Model pembelajaran yang dipakai guru belum
menunjang siswa dalam menumbuhkan kemampuan
dalam memecahkan masalah siswa.

4. Pengintegrasian nilai keislaman dalam proses
pembelajaran matematika masih belum optimal.
Kondisi ini menyesuaikan dengan karakteristik siswa

yang merupakan siswa Madrasah Tsanawiyah.

C. Pembatasan Masalah

1. Materi yang dikembangkan terbatas pada materi
statistika sesuai dengan kurikulum merdeka.

2. Pendekatan pembelajaran problem based learning
(PBL) diterapkan dalam proses pengembangan modul
ini.

3. Integrasi nilai keislaman dalam modul berupa
pengaitan permasalahan dengan nilai-nilai keislaman
terkhusus nilai akhlak dalam setiap tahapan kegiatan.
Integrasi ini tercermin dalam berbagai aspek, baik
dalam bentuk materi, tampilan modul, ataupun soal-
soal yang disajikan. Selain itu, nilai-nilai keislaman juga
akan diselipkan melalui pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

4. Kemampuan yang dikaji terbatas pada kemampuan

siswa dalam memecahkan masalah.
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5. Subjek uji coba dilakukan pada siswa kelas VIII MTs
Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 2024/2025.
6. Penelitian ini mengkaji tiga aspek, yaitu kevalidan,

kepraktisan, dan keefektifan.

D. Rumusan Masalah
Penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan
memiliki beberapa rumusan masalah, yaitu::

1. Bagaimana kevalidan modul statistika berbasis PBL
terintegrasi nilai keislaman untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran
2024/2025?

2. Bagaimana kepraktisan modul statistika berbasis PBL
terintegrasi nilai keislaman untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran
2024/2025?

3. Bagaimana keefektifan modul statistika berbasis PBL
terintegrasi nilai keislaman untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII MTs Ma'arif 1 Blora Tahun Ajaran
2024/2025?
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E. Tujuan Pengembangan
Dari permasalahan yang sudah dijelaskan, penelitian
dan pengembangan yang dilakukan memiliki tujuan utama
mengembangkan modul pembelajaran pada materi
statistika. Selain itu, juga memiliki tujuan seperti berikut:

1. Untuk mengetahui kevalidan modul statistika berbasis
PBL terintegrasi nilai keislaman untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran
2024/2025.

2. Untuk mengetahui kepraktisan modul statistika
berbasis PBL terintegrasi nilai keislaman untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora Tahun
Ajaran 2024 /2025.

3. Untuk mengetahui keefektifan modul statistika
berbasis PBL terintegrasi nilai keislaman untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora Tahun

Ajaran 2024 /2025.

F. Manfaat Pengembangan
Penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan

memiliki manfaat, yaitu:
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1. Manfaat Teoretis
Penelitian dan pengembangan ini harapannya
dapat memberikan peran terhadap pengembangan
teori pembelajaran matematika, khususnya dalam
mengembangkan modul statistika berbasis problem
based learning yang diintegrasikan dengan nilai
keislaman. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya
kajian tentang upaya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil pengembangan modul bisa menjadi
alternatif bahan ajar dalam pembelajaran
statistika yang lebih kontekstual dan bermakna,
serta mendorong siswa berpikir kritis dan
religius. Modul ini juga membantu guru dalam
menerapkan pembelajaran berbasis masalah yang
bernilai spiritual.
b. Bagi Siswa
Modul ini dapat meningkatkan partisipasi
siswa secara aktif dalam proses belajar,
membantu mereka dalam pemahaman konsep
statistika melalui konteks yang dekat dengan

kehidupan, serta menumbuhkan kemampuan
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dalam memecahkan masalah matematis sekaligus

memperkuat nilai-nilai keislaman.

c. Bagi Sekolah
Penelitian dan pengembangan yang
dilakukan ini diharapkan mampu menjadi acuan
dalam pembuatan bahan ajar yang sejalan dengan
visi pendidikan Kkarakter dan spiritual, serta
mendorong inovasi pembelajaran di sekolah.
d. Bagi Peneliti Lain
Hasil dari penelitian dan pengembangan
yang dilakukan ini dapat menjadi rujukan dalam
pengembangan bahan ajar yang sejenis atau
penelitian lanjutan yang mengintegrasikan nilai
keislaman dan pengajaran matematika dengan

model problem based learning.

G. Asumsi Pengembangan
Penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan
memiliki beberapa asumsi dasar, yaitu:
1. Modul statistika yang dirancang mengintegrasikan
nilai-nilai keislaman yang akan menumbuhkan sikap

spiritual siswa.
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2. Modul ini khusus mennyajikan materi pokok statistika
yang dapat mendorong peningkatan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah matematika.

3. Modul ini hanya diujikan pada siswa kelas VIII MTs
Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 2024/2025.

4. Penelitian ini menerapkan pendekatan Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model
ADDIE. Model ini meliputi lima tahap inti, yakni
analyze, design, development, implement, dan evaluate.

5. Modul statistika divalidasi oleh dua ahli yang menilai
materi matematika dan nilai keislaman.

6. Berbagai pernyataan atau penilaian dalam angket
kevalidan dan kepraktisan merupakan penilaian
secara menyeluruh.

7. Proses validasi dilakukan secara objektif yang sesuai
dengan kondisi yang sebenarnya, tanpa adanya

rekayasa dan paksaan dari pihak siapa pun.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Rincian produk yang dikembangkan dalam penelitian
dan pengembangan ini, yaitu:
1. Modul mencakup:
a. Halaman judul dan identitas modul;

b. Kata pengantar;
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c. Daftarisi;

d. Pendahuluan, mencakup uraian singkat tentang
modul, petunjuk penggunaan modul, capaian
pembelajaran, peta konsep, dan profil tokoh
matematika;

e. Isi, meliputi materi pembelajaran, contoh soal dan
penyelesaian, latihan-latihan soal, dan evaluasi.

f. Penutup, mencakup rangkuman, daftar pustaka,
glosarium, dan riwayat hidup penulis.

2. Modul yang dihasilkan khusus mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah pada materi
statistika kelas VIII yang terintegrasi nilai-nilai
keislaman.

3. Modul yang disusun dilengkapi dengan permasalahan-
permasalahan dalam bentuk soal cerita yang dibubuhi
dengan nilai-nilai keislaman yang dipadukan dengan
aplikasi soal statistika, serta dilengkapi dengan
panduan penyelesaian dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL). Modul ini dapat
membantu siswa dalam proses pemecahan masalah

matematis.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah diartikan sebagai
usaha dalam menemukan solusi dari suatu
permasalahan (Netriwati, 2016). Robert L. Solso
mendefinisikan pemecahan masalah merupakan
proses berpikir yang tersusun sistematis dengan
tujuan mencari penyelesaian atau jalan keluar
terhadap permasalahan tertentu. Keterampilan
yang perlu siswa miliki adalah kemampuan
pemecahan masalah, tujuannya guna membantu
mereka dalam menyelesaikan berbagai persoalan
yang dijalaninya dalam keseharian dan sebagai
sarana untuk pengembangan diri (Mulyati, 2016).

Pemecahan masalah matematis adalah
tahapan berpikir yang mendorong siswa untuk
berpikir kritis saat menganalisis dan melakukan
penyelesaian masalah dalam pelajaran
matematika serta dalam kehidupan sehari-hari

(Nunung & Masri, 2020). Pemecahan masalah

18
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matematika menjadi aspek vital dalam
pembelajaran matematika, karena tahapan yang
terlibat dalam proses tersebut merupakan inti
kegiatan dari matematika (Heris Hendriana, Utari
Soemarmo, 2014). Dalam matematika, pemecahan
masalah adalah usaha untuk menyelesaikan
masalah matematika dengan menggunakan
semua pengetahuan matematis yang dimilikinya
(Widodo & Sujadi, 2017).

Kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan kemampuan matematis
yang perlu dikuasai oleh siswa supaya dapat
mencapai tujuan utama dalam pembelajaran
matematika (Farida et al., 2020). Dari pernyataan
tersebut, kemampuan pemecahan masalah
memiliki peranan penting dalam matematika.
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan memecahkan sebuah
permasalahan adalah bentuk keterampilan yang
dalam prosesnya mencakup berbagai aspek
kognitif, seperti  mengingat, = memahami,
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi yang disertai dengan sikap terbuka

terhadap berbagai tantangan. Kemampuan
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memecahkan  masalah  merupakan  suatu
kemampuan tertentu untuk menyelesaikan
permasalahan melalui cara-cara yang rasional

(Mauleto, 2019). Menurut Polya terdapat empat

tahapan dalam memecahkan masalah,
diantaranya yaitu (Polya, 1973):

1) Seseorang harus dapat memahami masalah

2) Seseorang harus membuat rencana untuk
mendapatkan ide solusi

3) Seseorang melaksanakan rencana

4) Seseorang melihat/meninjau kembali solusi
yang telah selesai dipecahkan

Kemampuan dalam memecahkan masalah
matematika mencakup beberapa aspek atau
indikator yang perlu dicapai siswa. Beberapa
indikator kemampuan untuk memecahkan
masalah menurut Sumarmo adalah (Juanda et al,,

2014):

1) Mengidentifikasikan informasi yang tersedia
dalam soal, apa yang diketahui, memahami
apa yang ditanyakan, dan kecukupan unsur
yang diperlukan untuk menyelesaikan

masalah;
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2) Merumuskan permasalahan ke dalam bentuk
matematika;

3) Menggunakan strategi untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan, baik baru maupun
sejenis, di bidang matematika atau non-
matematika;

4) Menafsirkan solusi yang diperoleh;

5) Mengaplikasikan konsep matematika secara
bermakna.

Dalam penelitian dan pengembangan ini,
indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis yang digunakan mengacu pada
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan Nomor 032 Tahun 2024
terdapat empat tahapan dalam memecahkan
masalah, yaitu (Kemendikbudristek, 2024a):

1) Kemampuan dalam memahami masalah

2) Merancang model matematis

3) Menyelesaikan model matematis

4) Menafsirkan solusi yang diperoleh dari

penyelesaian
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Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan

Pemecahan Masalah

Beberapa faktor yang mempengaruhi

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,

antara lain (Hanifa et al., 2018):

1)

2)

Penggunaan model pembelajaran

Dalam proses belajar di kelas guru
sudah mulai beralih menerapkan model
belajar mengajar yang lebih menekankan
pada partisipasi siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran (Hanifa et al, 2018).
Menurut Wena (2009), Strategi pembelajaran
yang diterapkan secara tepat berkontribusi
dalam meningkatkan kemampuan untuk
memecahkan permasalahan siswa yang akan
mendorong siswa memiliki kompetensi yang
baik.
Media yang digunakan

Pemanfaatan media yang sesuai dapat
menarik perhatian dan siswa, maka siswa
lebih terstimulasi selama proses
pembelajaran berlangsung (Hanifa et al,
2018). Menurut Sadiman (2014), media

adalah sarana yang ditujukan untuk
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menyampaikan informasi sehingga bisa
mendorong rangsangan pikiran, perhatian,
dan perasaan siswa supaya kegiatan belajar
berjalan dengan baik.
3) Lingkungan belajar yang diciptakan guru di
kelas
Posamentier memaparkan terdapat
beberapa faktor dari lingkungan belajar yang
dibentuk guru berpengaruh besar pada
kemampuan pemecahan masalah, yaitu
meliputi memberi kebebasan kepada siswa
untuk mengungkapkan pendapat,
menghargai setiap pertanyaan dan ide yang
siswa ajukan, memberikan ruang kepada
siswa untuk mencari solusi dengan strategi
masing-masing, serta mengikutsertakan
siswa dalam proses belajar berkelompok
yang mendorong pengembangan kreativitas
dalam menyelesaikan masalah.
2. Modul Pembelajaran
a. Pengertian Modul
Modul didefinisikan sebagai salah satu
bahan ajar yang dirancang secara terstruktur,

berisi serangkaian pengalaman belajar dan
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bertujuan membantu siswa dalam mencapai
tujuan belajar (Harahap & Fauzi, 2018). Modul
adalah unit terkecil dalam program pembelajaran
yang mencakup berbagai komponen, seperti
lembar aktivitas siswa, lembar tes, lembar Kkerja,
kunci jawaban, dan dilengkapi pedoman guru
(Mbulu, 2001). Menurut Riyana (2012) Modul
merupakan paket pembelajaran berbentuk cetak
yang didesain secara khusus untuk menunjang
aktivitas belajar siswa.

Dengan demikian, modul dapat diartikan
sebagai sebuah paket pembelajaran yang berisi
rangkaian kegiatan belajar yang dirancang dengan
jelas dan sistematis guna memudahkan siswa
untuk kegiatan belajar.

Karakteristik Modul

Modul pembelajaran yang berkualitas perlu
dirancang dengan sistematis, menarik serta
mudah dipahami. Ada beberapa karakteristik
modul yang baik, diantaranya yaitu (Daryanto,
2013):

1) Self Instuctional
Karakteristik ini memberi maksud

bahwa modul yang dirancang dapat
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digunakan siswa secara mandiri agar siswa

mampu belajar sendiri tanpa bantuan dari

orang lain. Supaya modul memenubhi ciri self

instructional, modul perlu memuat hal-hal

berikut:

a)

b)

Capaian pembelajaran (CP), tujuan
pembelajaran (TP), dan alur tujuan
pembelajaran (ATP) yang dituliskan
secara jelas.

Materi dikelompokkan ke dalam bagian-
bagian yang spesifik guna
mempermudah siswa dalam
mempelajarinya.

Terdapat contoh serta gambaran yang
memperkuat kejelasan materinya.
Dilengkapi tugas, latihan soal dan
sejenisnya guna mengukur penguasaan
siswa terhadap materi.

Materi bersifat kontekstual atau sesuai
dengan konteks kehidupan serta
lingkungan belajar.

Bahasa dalam modul bersifat

komunikatif dan mudah untuk dipahami.
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g) Rangkuman semua materi sebagai
penguat pemahaman.

h) Instrumen penilaian diri siswa atau self
assessment.

i) Instrumen untuk mengevaluasi dan
mengukur tingkat penguasaan siswa
terhadap materi.

2) Self Contained
Self contained berarti materi yang
diperlukan seluruhnya disusun secara
lengkap dalam satu modul. Ini bertujuan agar
siswa dapat mempelajari keseluruhan materi
karena isi modul disusun secara utuh dan
lengkap.
3) Stand Alone
Modul yang disusun bersifat mandiri,
artinya tidak memerlukan media
pembelajaran lain ketika digunakan. Siswa
dapat mempelajari materi serta
menyelesaikan tugas dalam modul secara

mandiri tanpa bantuan dari media lainnya.
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4) Adaptive
Modul yang disusun bersifat fleksibel
dan menyesuaikan dengan berkembangnya
sains dan teknologi.
5) User Friendly
Modul yang disusun baiknya mudah
digunakan, informasi yang disajikan bersifat
membantu saat digunakan oleh penggunanya.
Selain itu, modul harus menggunakan bahasa
yang komunikatif, sederhana dan mudah
dipahami siswa.
Komponen Modul
Dalam menyusun modul yang baik dan
berkualitas, sangat perlu untuk memahami unsur-
unsur atau komponen yang membangunnya
(Fatikhah & Izzati, 2015). Terdapat tujuh
komponen yang perlu diperhatikan untuk
pembuatan modul, yaitu:
1) Judul modul
2) Petunjuk atau panduan belajar
3) Kompetensi yang diharapkan
4) Informasi pendukung
5) Latihan soal

6) Pedoman pelaksanaan
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7) Evaluasi
3. Statistika
a. Capaian Pembelajaran
Capaian pembelajaran dari materi statistika,
yaitu (Kemendikbudristek, 2024a):

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan
pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, dan
menganalisis data untuk menjawab pertanyaan.
Mereka dapat menggunakan diagram batang dan
diagram lingkaran wuntuk menyajikan dan
menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil
sampel yang mewakili suatu populasi untuk
mendapatkan data yang terkait dengan mereka
dan lingkungan mereka. Mereka dapat
menentukan dan menafsirkan rerata (mean),
median, modus, dan jangkauan (range) dari data
tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk
membandingkan suatu data terhadap
kelompoknya, membandingkan dua kelompok
data, memprediksi, membuat keputusan). Mereka
dapat menginvestigasi kemungkinan adanya
perubahan pengukuran pusat tersebut akibat
perubahan data.

b. Tujuan pembelajaran
Sedangkan tujuan pembelajaran dari materi
statistika, yaitu Melalui model pembelajaran
Problem Based Learning dengan beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berpikir

kritis dan musyawarah siswa dapat:
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1) menginterpretasi dan menyimpulkan data
yang tersaji dalam bentuk diagram batang,
lingkaran dan garis dengan tepat.

2) menentukan nilai rata-rata dan
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan mean atau rata-rata dengan tepat.

3) menentukan nilai median dan modus serta
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan median dan modus dengan tepat.

4) menentukan ukuran penyebaran data dan
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan ukuran penyebaran data dengan
tepat.

c. Materi
1) Analisis Data
Dalam statistika, penyajian data
bertujuan untuk membentuk data menjadi
lebih sederhana dan lebih mudah untukk
dipahami seluruh pembaca. Data dapat
disajikan melalui dua cara, yaitu dalam

bentuk tabel dan diagram.
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Tabel

Contoh data jumlah takjil yang dibagikan
selama 7 hari pertama dalam bulan
ramadhan adalah sebagai berikut.

Tabel 2. 1 Contoh data dalam bentuk
tabel
Hari ke-| 1 2 3 4 5 6 7

Jumlah't ) o 613611 50]140[125]130] 160
Takjil

Diagram

Data Dbentuk diagram dapat
disajikan menjadi tiga bentuk, yaitu:
Diagram Batang
Contoh data banyaknya hewan kurban
yang disembelih selama 5 tahun terakhir

seperti di bawah ini.

Data banyaknya hewan
qurban

15

10

2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 2. 1 Diagram Batang
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Diagram Garis
Contoh data hasil observasi pelaksanaan
salat dhuha pada sebuah madrasah

adalah sebagai berikut.

Data siswa yang mengikuti

sholat Dhuha
130 125
150 120 115 115
= 105 T e o T 100
100 - — = =
50
0
SR RN S
& ¥ & & & P &

Gambar 2. 2 Diagram Garis

Diagram Lingkaran
Contoh data mata pelajaran yang
diminati oleh 90 siswa madrasah adalah

sebagai berikut.
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Data mata pelajaran yang
diminati siswa

H Figih M Sejarah Islam
H Tauhid Hadist

H Bahasa Arab

Gambar 2. 3 Diagram Lingkaran
2) Rata-Rata (mean)

Rata-rata (mean) merupakan nilai yang
didapatkan dengan cara menjumlahkan
seluruh data, kemudian dibagi dengan jumlah
data tersebut. Rumus untuk menghitung
mean data dapat dituliskan sebagai berikut.

_ in x1+x2+---+xn
X = =
n n

Keterangan:
X = Nilai rata-rata
x; = Nilai data ke-i

n = Banyaknya data
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3) Median dan Modus

a)

b)

Median

Median atau nilai  tengah
merupakan suatu nilai yang membagi
kumpulan data menjadi dua bagian sama
besar, dimana data tersebut telah
diurutkan sebelumnya dari nilai terkecil
hingga  terbesar. @ Terdapat dua

kemungkinan median dalam data, yaitu:

Jika data ganjil
e =g
Jika data genap
1
e =31 * )
Keterangan:

Me = Nilai tengah data atau median
x = Nilai data ke-n
n = Banyaknya data
Modus

Modus merupakan nilai yang
paling sering muncul atau memiliki
frekuensi terbanyak dalam suatu

kumpulan data. Terdapat  tiga
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kemungkinan modus, yakni tunggal,
lebih dari satu, atau tidak ada.
4) Ukuran Penyebaran Data
a) Jangkauan

Jangkauan atau dapat disebut juga
range data merupakan selisih antara
nilai data terbesar dan data terkecil pada
suatu kumpulan data.

] = Xmaks = Xmin
Keterangan:
] = Jangkauan
Xmaks = Nilai terbesar
Xmin = Nilai terkecil
b) Kuartil

Kuartil merupakan nilai yang
membagi sekumpulan data yang telah
disusun secara berurutan menjadi
empat bagian yang sama. Terdapat tiga
jenis kuartil, yaitu kuartil bawah (Q1),
kuartil tengah atau median (Q:), dan
kuartil atas (Qz). Adapun langkah-
langkah untuk menentukan kuartil

adalah sebagai berikut:
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e Menyusun data dari nilai terkecil
hingga terbesar.

e Menentukan nilai median atau Q:
sebagai titik tengah dari data.

e Mencari nilai Q; dengan membagi
bagian data di bawah median
menjadi dua bagian yang sama
besar.

e Mencari nilai Q3 dengan membagi
bagian data di atas median menjadi
dua bagian yang sama besar.

c) Simpangan Kuartil
Simpangan kuartil merupakan
setengah dari selisih antara nilai kuartil
atas (Qz) dengan nilai kuartil bawah (Q1).

Untuk mencari nilai simpangan kuartil

dapat menggunakan rumus berikut.

1
Qq = E(Q3 — Q1)

Keterangan:
Q4 = Simpangan kuartil
Q, = Kuartil bawah

Q5 = Kuartil atas
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5) Contoh soal penyelesaian pemecahan

masalah

Permasalahan:

Ulul Azmi adalah gelar khusus bagi lima nabi
pilihan yang mempunyai keteguhan hati dan
keuletan yang luar biasa dalam menghadapi
ujian dan cobaan dakwah mereka. kelima
nabi tersebut adalah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim,
Nabi Musa, Nabi Isa, dan Nabi Muhammad.
Para Nabi tersebut hidup pada masanya
masing-masing dan wafat pada usia yang
berbeda-beda, kecuali nabi Isa yang diangkat
ke langit dan akan kembali ke bumi

menjelang hari kiamat. usia nabi tersebut

adalah seperti berikut.
Nabi Ulul Azmi Usia
Nabi Nuh 950 tahun
Nabi Ibrahim 175 tahun
Nabi Musa 120 tahun
Nabi [sa 33 tahun
Nabi Muhammad 63 tahun

Berapakah rata-rata usia nabi di atas?
Penyelesaian:

Diketahui : n=5
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Data =
950, 175,120, 33, 63
Ditanya : Rata-rata usia nabi ulul azmi
Dijawab
Menghitung penyelesaian permasalahan
dengan rumus berikut.

Jumlah nilai data

mean = jumlah data

950+ 175+ 120+ 33 + 63
mean =

5

1341

mean = ——
5

mean = 268,2

Jadi, rata-rata usia nabi ulul azmi adalah
268,2 tahun.
4. Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Model Problem Based Learning
(PBL)

Model pembelajaran adalah sebuah kerangka
berpikir yang menggambarkan langkah-langkah
terstruktur dalam mengatur pengalaman belajar,
dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan
tertentu, serta berfungsi sebagai pedoman untuk
guru dalam merancang proses pembelajaran

(Syamsidah & Suryani, 2018). Model pembelajaran



38

berbasis masalah (PBL) merupakan proses
pembelajaran mencakup penyajian masalah,
berfokus pada keterhubungan antar bidang ilmu,
melibatkan penyelidikan, kerja sama antar siswa,
dan mendorong terciptanya hasil karya serta
demonstrasi yang mendukung pengembangan
keterampilan berpikir dan kemampuan
memecahkan masalah siswa (Saputra, 2013).
Problem based learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang berfokus pada penyelesaian
berbagai  permasalahan, khususnya  yang
berhubungan dengan penerapan materi pelajaran
dalam keseharian. Model problem based learning
adalah salah satu model yang sering digunakan oleh
pendidik. Model ini mendukung siswa untuk
memecahkan permasalahan melalui beberapa
tahapan, dengan harapan siswa bisa memiliki
keterampilan dalam memecahkan masalah.
Problem based learning (PBL) bisa memfasilitasi
siswa pada penyelesaian masalah yang diberikan
dalam rutinitas sehari-hari serta membantu siswa
mengerjakan soal-soal yang mengukur
kemampuannya dalam memecahkan masalah

(Rifa'i etal, 2019).
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b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)

Karakteristik model pembelajaran problem

based learning yang menjadi pembeda dari model

lainnya (Syamsidah & Suryani, 2018), antara lain:

iy

2)

3)

Problem based learning merupakan rangkaian
kegiatan meliputi proses perencanaan,
pelaksanaan hingga evaluasi pembelajaran.
Model ini menjadikan masalah sebagai elemen
utama dalam proses pembelajaran.
Pelaksanaannya dilakukan secara terstruktur
melalui langkah-langkah tertentu dan bersifat
nyata berdasar pada fakta dan data yang jelas.

Model Problem Based Learning juga memiliki

karakteristik (Syamsidah & Suryani, 2018),

diantaranya sebagai berikut:

iy

2)

3)

Kegiatan belajar fokus pada keterlibatan aktif
siswa.

Siswa diberikan permasalahan yang nyata dan
relevan agar mereka lebih mudah dalam
memahaminya.

Dalam proses pembelajaran siswa didorong
untuk menemukan informasi secara mandiri

dari beragam referensi.
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4) Pembelajaran dilakukan dalam kelompok-
kelompok kecil guna mendorong interaksi
serta saling bertukar pemikiran.

5) Guru hanya berperan sebagai fasilitator
dengan memberikan bimbingan dan dukungan
selama proses pembelajaran.

Sintaks Problem Based Learning (PBL)

Menurut Arends (2007) penerapan model
pembelajaran problem based learning terdapat
tahapan-tahapan yang harus dilakukan, yaitu:

Tabel 2. 2 Sintaks Model Pembelajaran PBL

Tahap Kegiatan
Pembelajaran Guru Siswa
Mengorientasi | Menyampaikan Menyimak

siswa pada kepada siswa penjelasan
masalah. tujuan guru.

pembelajaran

yang akan

dicapai.

Mengarahkan Membuat

siswa untuk kelompok

membentuk berdasar pada

kelompok. arahan guru.

Menghubungkan | Terlibat dalam

pelajaran yang kegiatan

baru dengan apersepsi

pelajaran dengan

sebelumnya. mengajukan
pertanyaan
(menanya).

Memunculkan Melakukan

permasalahan analisis

yang berkaitan terhadap
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dengan materi

masalah awal

dan yang diberikan
mengaitkannya (menalar).
dengan situasi
nyata dalam
kehidupan siswa.
Mengorganisasi | Memastikan Siswa duduk
siswa untuk siswa telah bersama
belajar. mendapatkan anggota
kelompok. kelompoknya
untuk
berdiskusi.
Memberikan Melaksanakan
arahan kepada arahan dari
siswa dalam guru mengenai
menyusun tugas yang
kegiatan belajar | disajikan.
yang relevan
dengan masalah.
Membimbing | Mendorong siswa | Berdiskusi
penyelidikan dalam dengan
individual pengumpulan anggota
maupun informasi terkait |kelompoknya
kelompok. permasalahan. dalam
mengumpulka
n informasi
dari
permasalahan
yang ada.
Memberikan Merencanakan
arahan pada strategi
siswa dalam penyelesaian
merencanakan masalah secara
penyelesaian dari | bersama-sama.
permasalahan.
Mengembangkan | Membimbing Berdiskusi
dan menyajikan |siswa dalam dalam
hasil. melaksanakan menyelesaikan
perhitungan permasalahan
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sesuai dengan masalah
strategi yang dengan strategi
telah yang telah
direncanakan. direncanakan.
Mengoordinasi Menyajikan
siswa untuk hasil
menyajikan hasil |penyelesaian
yang didapatkan. |masalah yang
telah
diselesaikan.
Menganalisis dan | Mendampingi Memberikan
mengevaluasi |siswa dalam pendapat hasil
proses proses yang diperoleh
pemecahan menyamakan dari percobaan
masalah. persepsi atau masing-masing
pendapat melalui |kelompok.
diskusi (diskusi).
Memberikan Mengemukaka
penguatan materi | n pertanyaan
dan mengoreksi | apabila
pada siswa dalam |terdapat hal
kegiatan diskusi. |yang belum
dipahami.
Sumber: (Arends, 2012)
Proses pembelajaran yang ada di dalam

modul mengikuti sintaks problem based learning
yang telah diuraikan di atas. Setiap tahapan problem
based learning, yaitu mengorientasi siswa pada
masalah, mengorganisasi siswa dalam belajar,
membimbing siswa secara individu atau kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil, dan

mengevaluasi  proses pemecahan masalah,

dituangkan secara sistematis ke dalam langkah-
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langkah  pembelajaran pada  setiap  bab.
Permasalahan disajikan di awal kegiatan sebagai
pemicu cara berpikir siswa, diikuti dengan kegiatan
pemecahan masalah secara Dbertahap yang
mengarahkan siswa pada keterlibatan aktif dalam
pembelajaran. Dengan demikian, modul tidak hanya
memuat materi, tetapi juga menjadi panduan
kegiatan belajar yang mengacu pada model problem
based learning.

Nilai-Nilai Keislaman

Dalam Islam, terdapat konsep tersendiri
mengenai integrasi ilmu pengetahuan. Menurut
perspektif Islam, ilmu tidak berdiri sendiri, melainkan
selalu berkaitan erat dengan nilai-nilai yang
menyertainya. Terdapat tiga model integrasi sains dan
agama diantaranya:

a. Model monodik totalistik, memandang bahwa
agama adalah suatu entitas yang mencakup
seluruh aspek kebudayaan.

b. Model diadik independen, memandang bahwa
agama dan sains merupakan dua sumber
kebenaran yang setara, agama membahas nilai
ilahi atau spiritual, sedangkan sains membahas

fakta alami.
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c. Model kontemporer, memandang bahwa sains dan
agama merupakan dua unsur yang saling terkait
dan tidak dapat dipisahkan. Kedua hal ini tidak
saling bergantung, namun manusia tetap
memerlukan kedua hal tersebut, ilmu
pengetahuan dan agama (Wahidin, 2015).

Berdasarkan model ketiga, ilmu pengetahuan
dan agama adalah dua ilmu yang saling terhubung.

[Imu pengetahuan atau sains mengajarkan manusia

untuk berpikir secara rasional dan sesuai dengan fakta

yang ada (misalnya konsep matematika), sedangkan
agama mengajarkan tentang nilai keislaman yang
berhubungan dengan matematika tersebut. Nilai-nilai
keislaman dapat dibagi menjadi 3 dimensi, yaitu

(Jempa, 2017):

a. Dimensi akidah

Pengertian akidah secara etimologi yaitu
keyakinan yang tertanam kuat dan mengikat serta
mengandung unsur perjanjian. Ruang lingkup
akidah dapat diperinci sebagai rukun iman, yaitu
keimanan kepada Allah, malaikat Allah, kitab-
kitab Allah, Nabi dan Rasul Allah, hari akhir, serta
gada dan qadar Allah (Asbar & Setiawan, 2022).
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Penanaman nilai-nilai pendidikan keimanan
perlu menjadi prioritas utama dan harus
dilakukan kepada anak. Hal ini dikarenakan iman
merupakan dasar keislaman dari seseorang. Oleh
karena itu, pendidikan keimanan ini dianggap
penting dalam mendidik anak. Mereka diharapkan
tumbuh menjadi orang yang beriman kepada
Allah SWT dengan patuh terhadap perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya.

Dimensi syariah

Syariat artinya seperangkat hukum atau
aturan yang ditetapkan Allah dalam menata
interaksi manusia dengan Allah, antar manusia,
serta alam sekitarnya. Dari pengertian tersebut,
syariah meliputi semua dimensi hidup manusia,
baik secara individu, bermasyarakat maupun
sebagai subyek alam semesta. Syariah
mengarahkan kehidupan manusia sebagai pribadi
yang merupakan hamba Allah, yang wajib tunduk,
taat, patuh terhadap ketentuan Allah SWT (Asbar
& Setiawan, 2022). Nilai-nilai yang dapat
diimplementasi pada pembelajaran diantaranya
yaitu, kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran,

kepedulian terhadap sesama, dan ketakwaan.
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c. Dimensi akhlak

Menurut bahasa akhlak asalnya dari kata
khalaga yang berarti tabiat, budi pekerti, perilaku,
serta sikap seseorang. Nilai akhlak meliputi tiga
aspek, yaitu akhlak terhadap Allah, sesama
manusia serta makhluk hidup lainnya.

Dalam mengimplementasikan nilai-nilai
akhlak ini di dalam pembelajaran selain
menyampaikan teori, juga diperlukan praktik
yang relevan dengan materi yang diajarkan.
Tujuannya supaya siswa bukan hanya belajar
secara konseptual, tetapi mampu menerapkan
dalam kesehariannya. Penanaman nilai akhlak di
sekolah bisa dilakukan melalui pembiasaan dan
pemberian contoh yang nyata, karena melalui
proses ini akhlak dapat tertanam secara bertahap
pada siswa (Viera Valencia & Garcia Giraldo,
2019).

Penelitian ini memiliki tujuan  untuk
mengembangkan modul yang terintegrasi keislaman,
Khususnya memuat unsur nilai akhlak. Artinya, di
dalam modul tersebut akan mengaitkan ilmu
pengetahuan dengan nilai-nilai keislaman terkhusus

nilai akhlak pada setiap proses pembelajaran, baik
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materi, tampilan modul, ataupun soal-soal. Selain itu,
nilai-nilai keislaman juga akan diselipkan melalui
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Modul Statistika berbasis PBL Terintegrasi Nilai
Keislaman

Modul Statistika Berbasis PBL (Problem Based
Learning) Terintegrasi Nilai Keislaman adalah modul
pembelajaran yang dirancang untuk mendorong siswa
dalam mempelajari materi statistika melalui
pendekatan model Problem Based Learning, dimana
dalam proses pembelajarannya sambil menanamkan
dan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman. Modul ini
tidak hanya fokus pada pencapaian kemampuan
pemecahan masalah dalam statistika, tetapi juga
bertujuan membentuk karakter siswa melalui nilai
keislaman yang terkandung dalam pembelajaran.
Model Penelitian Pengembangan ADDIE

Berdasarkan pengertian dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, penelitian didefinisikan sebagai
proses mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan
menyajikan data secara sistematis dan objektif untuk
memecahkan masalah atau menguji hipotesis untuk
mengembangkan prinsip umum (Qodratillah, 2008).

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang
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dilakukan secara terstruktur dan mendalam, karena
mengikuti kaidah, tahapan, serta metode representasi
tertentu guna menghasilkan temuan yang bermanfaat
bagi kehidupan manusia (Okpatrioka, 2023).

Menurut Gay (1990) penelitian pengembangan
merupakan upaya untuk menciptakan atau
menyempurnakan produk yang efektif diterapkan
dalam lingkungan sekolah. Sugiyono menyebutkan
metode penelitian dan pengembangan merupakan
pendekatan yang digunakan untuk menghasilkan
suatu produk tertentu sekaligus menguji keefektifan
produk dalam penggunaannya.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah
disampaikan, dapat diambil kesimpulan bahwa
penelitian dan pengembangan adalah suatu rangkaian
kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan produk
baru atau memperbaiki produk yang telah ada, serta
menguji keefektifannya agar produk tersebut dapat
digunakan secara layak dan memiliki dasar ilmiah yang
dapat dipertanggungjawabkan.

Pada penelitian ini, proses pengembangan
produk dilakukan menggunakan model ADDIE. ADDIE
merupakan akronim dari Analyze, Design, Develop,

Implement dan Evaluate. Model ini dirancang untuk
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meningkatkan keefektivan pembelajaran melalui
perancangan instruksional yang terstruktur dan
sistematis (Branch, 2009). Model ADDIE dikenalkan
oleh dua tokoh berpengaruh, yakni Reiser dan
Molenda. Kedua tokoh tersebut perbedaan dalam
memvisualisasikan tahap ADDIE. Reiser menyusun
tahapan ADDIE dalam bentuk kata kerja, sementara
Molenda menyajikannya dalam bentuk kata benda.
Model pengembangan ADDIE merupakan suatu
pendekatan yang efektif untuk merancang dan
mengembangkan pengalaman belajar yang
berkualitas. Dengan melewati lima langkah, yaitu
tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi, peneliti dapat memastikan bahwa proses
yang dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan
siswa. Dalam konteks pendidikan yang terus menerus
berkembang, pendidik perlu mengadopsi dan
menerapkan model ADDIE dalam mengembangkan
kurikulum maupun bahan ajar (Sultan & Kasim, 2024).
Nada Aldoobie (2015) mengatakan model ini berfungsi
sebagai pendekatan yang mendukung desainer
instruksional, pengembang materi, maupun guru

dalam merancang pembelajaran yang efisien dan
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efektif melalui penerapan proses model ADDIE pada
berbagai produk instruksional .

Branch menggambarkan model ADDIE dalam
bentuk skema seperti berikut (Branch, 2009).

revisi ————— | Analyze —— revisi

i

Implement Evaluation Design
A
I ,
revisi — ] Development [ revisi

Gambar 2. 4 Skema model pengembangan ADDIE

Berdasarkan skema desain pengembangan
model ADDIE, Branch (Branch, 2009) menguraikan
lebih rinci sebagai berikut.

a. Analyze

Tahap analyze bertujuan untuk
mengidentifikasi penyebab kesenjangan kinerja
atau permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran (Branch, 2009). Pada tahap ini,
peneliti  harus  menganalisis  kebutuhan,
karakteristik siswa, dan tujuan pembelajaran.
Menurut Sugiyono (2012), analisis yang dilakukan
dengan tepat akan memberikan gambaran yang

jelas mengenai materi yang perlu diajarkan.
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Proses ini meliputi pengumpulan data melalui
survei, wawancara, dan observasi untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan
siswa.
Design

Tahap design bertujuan untuk merancang
strategi yang dapat mencapai kinerja yang
diharapkan serta menentukan metode pengujian
yang sesuai. Tahap ini adalah proses menemukan
alternatif solusi permasalahan yang didapat dari
analisis kebutuhan (Branch, 2009).

Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi
dan penentuan hal-hal yang akan dilakukan
selama mengembangkan produk, seperti
kerangka desain produk dan bahan materi yang
akan disusun. Selain itu, peneliti juga mulai
merancang bentuk penilaian, memilih format
penyajian  pembelajaran yang tepat, dan
menyusun produk yang mendukung proses
belajar secara optimal (Aldoobie, 2015).
Rancangan uji yang akan digunakan dalam
mengukur hasil akhir produk yaitu uji validitas,

kepraktisan, dan keefektifan.
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Development

Menurut Branch (2009), tujuan
pengembangan adalah  menciptakan  dan
melakukan validasi terhadap berbagai sumber
daya yang dibutuhkan dalam mendukung proses
pembelajaran. Menurut Nada Aldoobie (2015),
tahap pengembangan merupakan proses
mengubah rencana menjadi tindakan. Di tahap ini,
susunan materi yang telah dirancang,
dikembangkan menjadi produk pembelajaran
yang siap digunakan dalam proses implementasi
(Sultan & Kasim, 2024).

Salah satu aspek penting dalam tahap
pengembangan adalah melakukan uji produk.
Tujuannya untuk mengetahui kelebihan dan
kelemahan produk sebelum diterapkan di
lapangan (Sultan & Kasim, 2024). Pengujian yang
dilakukan yaitu uji kevalidan produk yang
dilakukan oleh validator ahli, kemudian hasilnya
digunakan untuk melakukan revisi dan perbaikan.
Implement

Tujuan utama tahap implementasi adalah
mengarahkan siswa agar mencapai kemampuan

yang diharapkan, menjamin adanya pemecahan
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masalah atau solusi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran, serta menjamin bahwa
setelah proses pembelajaran selesai, siswa
memiliki keterampilan, sikap, dan pengetahuan
yang diharapkan (Branch, 2009).

Di tahap implementasi modul yang sudah
dikembangkan kemudian diimplementasikan
dalam proses pembelajaran secara nyata.
Implementasi meliputi penerapan pembelajaran
di lapangan, penggunaan model pembelajaran
yang telah dirancang, dan pelaksanaan evaluasi. Di
fase ini peneliti perlu melakukan observasi dan
mengumpulkan data untuk mengukur
kepraktisan produk. Data yang diperoleh akan
memberikan informasi mengenai respons siswa
terhadap produk yang dikembangkan (Sultan &
Kasim, 2024).

Evaluate

Evaluasi bertujuan untuk mengevaluasi
tingkat kualitas produk serta proses kegiatan
pembelajaran, baik sebelum ataupun sesudah
proses implementasi dilakukan (Branch, 2009).
Proses evaluasi juga berguna untuk mengukur

tingkat keefektifan produk ketika digunakan
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dalam pembelajaran dan mengidentifikasi bagian
yang perlu diperbaiki.

Tes merupakan salah satu metode yang
umum digunakan dalam evaluasi (Sultan & Kasim,
2024). Tes ini dirancang untuk mengukur
kemampuan siswa terhadap produk yang telah
diimplementasikan. Penilaian ini dilakukan
dengan menggunakan desain one-group pretest-
posttest yang memiliki dua data hasil pengukuran
yaitu pretest (0,) dan pengukuran posttest (0,).

Uji keefektifan produk dilakukan dengan
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah
penerapan produk. Produk dapat dikatakan
efektif apabila ada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa meningkat
secara signifikan yang dibuktikan dengan uji
statistik. Terdapat dua jenis uji statistik, yaitu uji
parametrik dan uji nonparametik. Uji parametrik
digunakan jika data yang dianalisis memenuhi
syarat berdistribusi normal, sedangkan uji
nonparametrik digunakan jika data yang
dianalisis tidak memenuhi syarat atau data tidak
berdistribusi normal. Contoh uji parametrik yang

dapat dipakai yaitu uji t (¢-test), sedangkan uji non
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parametrik yang dapat dipakai yaitu uji wilcoxon

(wilcoxon match pairs test).

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian yang
berfokus pada pengembangan bahan ajar dalam bentuk
modul. Beberapa studi terdahulu yang memiliki
keterkaitan dan menjadi dasar acuan dalam pelaksanaan
penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Penelitian Suhandri & Arnida Sari (2019) yang
berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual
Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”.
Penelitian ini berhasil mengembangkan modul
matematika yang berbasis kontekstual serta memuat
nilai-nilai keislaman, dengan hasil akhir menunjukkan
bahwa modul tersebut sangat valid, praktis, dan
efektif. Modul ini didasarkan atas pendekatan
kontekstual yang dipadukan dengan nilai-nilai
keislaman yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematis.

2. Penelitian Umi Afifah, Ruhban Masykur, Rizki Wahyu
Yunian Putra, & Riyama Ambarwati (2021) yang
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berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika
Bernuansa Islam Dilengkapi Rumus Cepat Materi
Aritmatika Sosial”. Penelitian ini menghasilkan suatu
bahan ajar yang telah melalui uji kelayakan oleh ahli
materi dan media yaitu 3,81 dengan kriteria valid dan
rata-rata nilai kelayakan ahli agama yaitu 3,79 dengan
kriteria valid. Uji kemenarikan ditinjau dari hasil
penilaian respons peserta didik terhadap bahan ajar
mendapat nilai 3,43 untuk uji skala kecil dengan
kriteria sangat menarik dan 3,54 untuk uji skala besar
dengan kriteria sangat menarik. Penilaian uji
efektivitas bahan ajar mendapatkan skor effect size
sebesar 0,43 dengan kategori sedang dan efektif untuk
digunakan saat pembelajaran.

Penelitian Lisa Levia Miranda, Siti Suprihatiningsih,
Rizki Nurhana Friantini, Konstansia Hermiati, &
Pradipta Annurwanda (2022) yang berjudul
“Development of Mathematics Learning Module Based
on Realistic Mathematics Education (RME) Approach in
SPLDV Materials”. Penelitian ini menghasilkan modul
pembelajaran matematika berbasis Matematika
Realistik Pendekatan Pendidikan (RME). Siswa terlihat
lebih bersemangat ketika membaca ilustrasi pada

modul saat penyampaian materi, sehingga terdapat
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respons positif yang terlihat dari hasil evaluasi siswa
yang tergolong sangat baik. Tes diberikan kepada
seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran materi
persamaan linear dua variabel sebanyak 17 siswa.
Kemudian didapatkan nilai rata-rata adalah 83,
sehingga penggunaan modul matematika berbasis
masalah bisa meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian Junarni ], Nurul Hidayah, Rosida
Rakhmawati, & Rizki Wahyu Yunian Putra (2020) yang
berjudul “Developing Islamic Nuanced Learning Module
of Rectangular for Junior High School Students”.
Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran Islam
dengan materi segi empat untuk siswa SMP yang
sangat valid dan praktis.

Penelitian Intan Aulia Rakhmawati (2023) yang
berjudul “The Social Arithmetics Module Based on
Islamic Values and Realistic Mathematics Education to
Improve Students’ Problem-Solving Skills”. Penelitian ini
menghasilkan modul aritmatika sosial yang
berlandaskan nilai-nilai keislaman yang dianggap
valid, praktis, dan efektif meningkatkan keterampilan
dalam memecahkan masalah matematika kelas tujuh

Sekolah Menengah Pertama.
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Perbedaan  penelitian-penelitian ~ yang  telah
disebutkan dengan penelitian yang dilaksanakan adalah
produk hasil pengembangan berupa modul pembelajaran
siswa berbasis problem based learning (PBL) yang memuat
materi pembelajaran, contoh-contoh soal dan penyelesaian,
latihan-latihan soal, dan evaluasi. Modul ini khusus
membahas materi Statistika yang terintegrasi nilai-nilai
keislaman pada proses pembelajarannya. Penelitian ini
tidak hanya mengembangkan modul saja, namun juga akan
mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan modul tersebut.

Kerangka Berpikir

Berdasarkan wuraian teori serta temuan hasil
observasi di lapangan, digambarkan alur pemikiran seperti

berikut.
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Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara
dengan guru dan angket kepada siswa

v v v
Kemampuan Bahan ajar dan Belum terdapat
pemecahan masalah model pembelajaran modul yang
matematis siswa yang digunakan terintegrasi
tergolong rendah. belum menunjang nilai keislaman.
kemamnuan

\ 4

Pengembangan Modul Statistika Berbasis PBL Terintegrasi Nilai
Keislaman untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

A

Revisi v

A

Tidak Validasi oleh Validator Ahli

v

Valid
v

Tidak | Uji coba produk (uji kepraktisan Tidak
Praktis [~ dan keefektifan produk) ™| Efektif

v 7y
Praktis dan
efektif

v

Modul Statistika Berbasis PBL Terintegrasi Nilai
Keislaman untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Revisi Revisi

Gambar 2. 5 Kerangka Berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan, yaitu penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D).
Tujuan dari metode ini yaitu untuk menciptakan sebuah
produk tertentu dan mengevaluasi sejauh mana produk
tersebut efektif digunakan (Sugiyono, 2014). Sementara itu,
menurut pendapat Nana Sukmadinata (2011), research and
development merupakan rangkaian langkah atau tahapan
yang dilakukan untuk merancang produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada ada, dengan
hasil akhir yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam
konteks penelitian pengembangan ini, tujuan utamanya
adalah merancang serta menghasilkan sebuah produk
berupa modul pembelajaran, yaitu modul statistika yang
mengintegrasikan nilai keislaman.

Model ADDIE adalah pendekatan pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini. Model ini adalah salah
satu pendekatan yang sering dipakai dalam merancang
pembelajaran serta berperan sebagai acuan penciptaan
rancangan pembelajaran yang efektif. Sebelum melakukan

evaluasi terhadap rancangan pembelajaran, penting untuk

60
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memahami terlebih dahulu apa itu desain instruksional.
Desain instruksional, atau yang juga dikenal dengan istilah
teknologi instruksional, merupakan suatu proses yang
terstruktur untuk menyusun materi ajar yang efisien,
menarik, serta efektif dalam suasana belajar yang
mendukung, dengan memadukan unsur seni, pengetahuan,
teori belajar, dan teori instruksional (Aldoobie, 2015).
Sesuai dengan namanya, model ADDIE mencakup lima
tahapan utama, yaitu Analyze, Design, Development,

Implement dan Evaluate.

revisi — |  Analyze [ revisi
; i
Implement Evaluate 4P Design
A '
T \ 4
revisi — | Development [ revisi

Gambar 3. 1 Skema Model Pengembangan ADDIE

Prosedur Pengembangan

Pengembangan ini mengaplikasikan model ADDIE
karena dilihat dari segi kemudahannya serta sistematis
yang sangat mendukung penelitian yang akan
dikembangkan. Adapun prosedur pengembangan model

ADDIE, antara lain:
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1. Analyze (analisis)

Untuk melaksanakan tahap analisis kita harus

menganalisis beberapa hal, diantaranya yaitu:

a. Analisis siswa

Analisis ini diperlukan untuk mengetahui

kebutuhan serta permasalahan siswa (Aldoobie,

2015). Analisis siswa dilakukan pada siswa kelas
VIII di MTs Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran
2024/2025. Analisis siswa diperoleh melalui

wawancara guru dan beberapa siswa. Rincian

butir pertanyaan yang digunakan, yaitu:

1)

2)

3)

4)
5)

Mata pelajaran yang paling diminati oleh
siswa,

Media (sumber belajar) yang dimanfaatkan
siswa,

Ketersediaan modul pembelajaran
khususnya matematika,

Penggunaan model pembelajaran oleh guru,
Pola belajar siswa, apakah dilakukan dengan

mandiri atau bimbingan oleh guru.

b. Menganalisis tujuan pembelajaran

Merumuskan sasaran yang akan dituju oleh

siswa setelah melalui langkah-langkah yang sudah

dirancang sebelumnya (Aldoobie, 2015). Tujuan
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dari penelitian ini yaitu mengembangkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
Design (desain)

Tahap ini adalah proses menemukan alternatif
solusi permasalahan yang didapat dari analisis
kebutuhan (Branch, 2009). Pada penelitian ini, solusi
permasalahan yang dipakai adalah mengembangkan
modul pembelajaran siswa yang terintegrasi nilai
keislaman. Modul tersebut dirancang dengan
melibatkan berbagai komponen pendukung guna
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Komponen dalam modul mencakup
bagian judul, panduan belajar, kompetensi yang dituju,
materi pendukung, soal-soal latihan, petunjuk Kkerja,
serta bagian evaluasi. Di dalam modul juga dilengkapi
motivasi, profil tokoh matematika, soal-soal yang
dibubuhi nilai keislaman serta desain tampilan yang
menarik supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Development (pengembangan)

Menurut Branch (2009), tujuan pengembangan
adalah menciptakan dan melakukan validasi terhadap
berbagai sumber daya yang dibutuhkan dalam
pembelajaran. Pada penelitian ini yaitu menghasilkan

draf modul statistika berbasis problem based learning
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terintegrasi nilai-nilai keislaman. Modul yang telah
selesai disusun, selanjutnya akan dilakukan proses
validasi untuk mendapatkan kelayakan modul (berupa
kelayakan isi, penyajian, bahasa, grafika, penilaian
pendekatan Problem Based Learning, dan penilaian
sikap spiritual). Proses validasi modul dilakukan oleh
validator ahli untuk mendapatkan nilai kevalidan
modul yang kemudian kritik dan sarannya digunakan
untuk melakukan revisi dan perbaikan.

Implement (implementasi)

Dalam tahap ini, bahan ajar yang sudah
dikembangkan kemudian diaplikasikan dalam proses
pembelajaran di lapangan (Sultan & Kasim, 2024).
Implementasi modul ini dilakukan pada kelas
penelitian sebagai sampelnya untuk mendapatkan
tanggapan dari guru dan siswa. Tanggapan tersebut
didapatkan dari angket respons pengguna modul
untuk mengetahui kepraktisan modul yang disusun.
Evaluate (evaluasi)

Fase Evaluasi bertujuan untuk mengukur mutu
produk serta proses pembelajaran dari sebelum
ataupun sesudah penerapannya (Branch, 2009).
Tahapan ini sangat penting untuk memastikan bahwa

produk cocok dengan kebutuhan siswa, baik dari segi
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desain maupun isi materi pembelajaran (Aldoobie,
2015). Dalam penelitian ini, evaluasi dilakukan setelah
modul  statistika  digunakan dalam kegiatan
pembelajaran siswa. Proses evaluasi berguna untuk
mengukur tingkat keefektifan produk ketika
digunakan dalam pembelajaran dan mengidentifikasi
bagian yang perlu diperbaiki. Pengujian keefektifan
modul dilakukan dengan cara membandingkan kondisi
sebelum dan sesudah penerapan modul yang telah
dikembangkan. Modul dianggap efektif apabila terjadi
peningkatan yang signifikan pada kemampuan
pemecahan masalah siswa, yang dibuktikan melalui
analisis statistik. Terdapat dua jenis uji statistik yang
dapat digunakan, yakni wuji parametrik dan
nonparametrik. Uji parametrik diterapkan apabila
data memenubhi syarat distribusi normal, sementara uji
nonparametrik digunakan bila data tidak memenuhi
syarat tersebut. Contoh uji parametrik yang dapat
dipakai yaitu wuji t (t-test), sedangkan uji non
parametrik yang dapat dipakai yaitu uji wilcoxon

(wilcoxon match pairs test).
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C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Desain ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
menilai hasil dari pengembangan produk. Adapun
tahapan-tahapan dalam pelaksanaan uji coba meliputi:
a. Uji Validasi Produk
Pengujian validasi dilaksanakan guna
menilai kelayakan suatu produk. Dalam hal ini
akan dilakukan wuji validasi pada modul hasil
pengembangan. Proses validasi ini mencakup uji
kelayakan materi matematika serta nilai
keislaman, dimana pengujian akan dilakukan oleh
dua validator yang menilai materi matematika dan
nilai keislaman.
b. Uji Coba Produk
Hasil validasi produk akan diberi tanggapan
oleh para ahli, selanjutnya diujicobakan ke siswa
pada kegiatan pembelajaran.
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba implementasi produk pada
penelitian dan pengembangan ini adalah siswa kelas
VIII MTs Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 2024/2025.
Subjek uji coba terdiri dari satu kelas dengan jumlah

15 siswa.
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Berikut ini adalah penjelasan tentang teknik dan
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini:
a. Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian ini
dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperoleh
data secara langsung dan sebagai rekam jejak
dalam proses penelitian. Dokumentasi ini meliputi
kebutuhan foto pada saat penelitian berlangsung
dan rekaman ketika wawancara bersama
responden.
b. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan menyampaikan sejumlah
pertanyaan tertulis melalui formulir yang telah
disusun sebelumnya. Angket diberikan kepada
siswa, guru, dan validator dengan rincian sebagai
berikut.
1. Angket kebutuhan siswa digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kesulitan yang
dialami siswa selama belajar. Angket ini

diberikan kepada siswa pada tahap analisis.
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2. Angket respons atau tanggapan guru dan
siswa yang digunakan untuk menguji
kepraktisan modul yang telah dikembangkan.

3. Angket validasi materi matematika dan nilai
keislaman untuk menguji kelayakan modul
statistika yang telah disusun berdasarkan
indikator kevalidan modul.

c. Tes

Dalam penelitian ini, instrumen tes yang
digunakan berupa tes tertulis, yakni pretest dan
posttest, yang bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa setelah
penerapan modul statistika. Soal pretest dan
posttest berbentuk uraian dengan jumlah masing-

masing lima butir soal.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah kegiatan
penelitian selesai untuk mengolah dan menafsirkan
data yang didapat. Dalam penelitian dan
pengembangan ini, teknik analisis data dipilih agar
dapat mendukung tercapainya tujuan dari proses
pengembangan tersebut. Adapun teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
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Uji Kevalidan Modul

Pengujian kevalidan modul bertujuan untuk
menilai sejauh mana Kkesesuaian antara teori
pengembangan dan konten modul yang telah
disusun, serta mengevaluasi kelayakan modul
tersebut untuk kemudian digunakan. Apabila
berdasarkan teori maupun masukan dari para
validator modul dianggap belum memenuhi
standar kelayakan, maka perlu dilakukan revisi
atau perbaikan. Tanggapan dari para validator
berupa komentar dan saran dianalisis secara
kualitatif, sedangkan data hasil penilaian dinilai
menggunakan skala likert. Skala ini digunakan
untuk mengukur respons atau sikap yang
diharapkan peneliti dengan menyajikan sejumlah
pertanyaan kepada responden. Pedoman dalam
pemberian skor pada uji kevalidan modul
disajikan sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Pedoman penskoran validasi ahli

Jawaban Skor
Sangat baik 4
Baik 3
Kurang 2
Sangat kurang 1

Sumber: (Akbar, 2013)



70

Sesudah proses penilaian modul oleh
validator dilakukan melalui angket validasi, tahap
berikutnya adalah menghitung skor atau nilai

dengan menggunakan rumus berikut ini.

p =I5 1009
=X
Tsh 0

Keterangan:
P = Persentase
Tse = Total skor yang dicapai
Tsh = Total skor yang diharapkan
Selanjutnya, skor yang telah diperoleh akan
dikonversi ke dalam bentuk tabel kriteria
penilaian seperti berikut:

Tabel 3. 2 Kriteria kevalidan modul

Skor Kategori
85,01% < P < 100,00% Sangat valid
70,01% < P < 85,00% Valid
50,01% <P < 70,00% Kurang valid
00,01% < P < 50,00% Tidak valid

Sumber: (Akbar, 2013)

Mengacu pada tabel 3.2, modul statistika
dinyatakan memenuhi kriteria valid apabila rata-
rata skor hasil uji kevalidan termasuk dalam
kategori “valid” atau “sangat valid”.

Uji Kepraktisan Modul
Sesudah modul diterapkan dalam jangka

waktu yang telah ditentukan, siswa dan guru
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diminta untuk mengisi angket respons pengguna
sebagai bentuk evaluasi. Tanggapan berupa
komentar dan saran dari pengguna akan dianalisis
secara kualitatif, sedangkan hasil pengisian
angket atau kuesioner dianalisis secara kuantitatif
menggunakan skala likert. Pedoman dalam
pemberian skor pada uji kepraktisan modul
disajikan sebagai berikut.

Tabel 3. 3 Pedoman penskoran kepraktisan
modul

Jawaban Skor
Sangat baik 4
Baik 3
Kurang 2
Sangat kurang 1

Sumber: (Akbar, 2013)

Skor yang telah didapatkan selanjutnya
dihitung nilai rata-ratanya ke dalam bentuk
persentase dengan menggunakan rumus berikut
ini.

p =I5 1009
= x
Tsh 0

Keterangan:

P = Persentase

Tse = Total skor yang dicapai
Tsh = Total skor yang diharapkan
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Selanjutnya, skor yang telah diperoleh akan
dikonversi ke dalam bentuk tabel kriteria
penilaian seperti berikut:

Tabel 3. 4 Kriteria kepraktisan modul

Skor Kategori
81,00% <P < 100,00% Sangat praktis
61,00% < P < 80,00% Praktis
41,00% <P < 60,00% Kurang praktis
21,00% < P < 40,00% Tidak praktis
00,00% <P < 20,00% Sangat tidak praktis

Sumber: (Akbar, 2013)

Mengacu pada tabel 3.4, modul statistika
dinyatakan memenuhi kriteria praktis apabila
rata-rata skor hasil uji kepraktisan termasuk
dalam kategori “praktis” atau “sangat praktis”.

Uji Keefektifan Modul

Pengujian keefektifan modul bertujuan
untuk mengetahui apakah metode pembelajaran
baru, yakni penggunaan modul statistika, lebih
efektif dan efisien dibandingkan dengan metode
pembelajaran sebelumnya atau metode lainnya
(Sugiyono, 2012). Proses pengujian dilakukan
dengan membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah penerapan modul statistika. Suatu modul
dinyatakan efektif apabila terdapat peningkatan
yang signifikan dalam kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa, yang dibuktikan
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melalui analisis statistik menggunakan uji
wilcoxon match pairs test.

Evaluasi terhadap keefektifan modul
dilakukan dengan menerapkan desain
eksperimen one-group pretest-posttest. Dalam
desain ini, hanya terdapat dua kelompok data
hasil pengukuran, yaitu nilai pretest (0,) dan nilai
posttest (0;) (Mulyatiningsih, 2011). Model
eksperimen yang dilakukan dapat digambarkan

seperti berikut.

01 >< 02

Gambar 3. 2 Rumus one-group pretest-posttest
design

Keterangan:
0; = Hasil pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = Perlakuan (pengujian modul statistika)
0; = Hasil posttest (setelah diberi perlakuan)
Tahapan dalam penelitian ini melibatkan
proses analisis data yang dilakukan melalui

langkah-langkah berikut:
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1) Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
a) Validitas
Pengukuran validitas bertujuan untuk

mengetahui apakah butir soal tes yang
disusun  valid atau tidak.  Untuk
menentukannya, dilakukan perbandingan
antara skor yang diperoleh siswa pada tes
dengan skor acuan yang dianggap sebagai
standar. Validitas ini dapat dihitung
menggunakan rumus Kkorelasi product
moment sebagai berikut (Triyono, 2012):

- NIXY - EX)EY)

VINEX2 - EXOBNEY? - (E1)%

Keterangan:

Tyy = Koefisien korelasi
N = ]Jumlah subjek uji coba
> X = Jumlah skor item
Y. Y = Jumlah skor total item

Untuk menafsirkan nilai koefisien
korelasi dari suatu butir soal, dilakukan
perbandingan nilai 7pityng dengan Tigpe;
pada tingkat signifikansi tertentu, dalam hal
ini taraf signifikan yang digunakan adalah

0,05. Apabila nilai korelasi tersebut lebih
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tinggi dari nilai 7¢4pe; (rhiwng > rmbel),
maka butir soal tersebut dinyatakan valid.
Sebaliknya, jika nilai korelasi sama dengan
atau lebih rendah dari nilai 1y,4.;, maka
butir soal tersebut dinyatakan tidak valid
dan perlu direvisi atau dihilangkan
(Triyono, 2012).
b) Reliabilitas

Reliabilitas tes berkaitan dengan
sejauh mana tingkat Kkonsistensi suatu
instrumen soal sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan. Sebuah tes dinyatakan
reliabel apabila memberikan hasil yang
konsisten ketika diujikan kepada kelompok
yang sama pada waktu yang berbeda (Arifin,
2017). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
instrumen tes dilakukan menggunakan
rumus Cronbach’s Alpha atau Koefisien

Alpha, yang dirumuskan sebagai berikut.

_ R " Yo?
*TRr-1 o2

(X x)?
o - Z°

O-i= N
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X y)?
nye - Ep0

2 _
O, = N

Keterangan:
a = Reliabilitas instrumen
R = Jumlah butir soal
ol-z = Varian butir soal
02 = Varian skor total
Penafsiran tingkat reliabilitas dapat

menggunakan Kkategori yang tercantum

dalam tabel berikut.

Tabel 3. 5 Kriteria tingkat reliabilitas
Koefisien Korelasi Kategori

a <0,20 Sangat rendah

0,21 <a < 040 Rendah
041 <a< 0,60 Sedang
061<a< 080 Tinggi
08l<a< 1,00 Sangat tinggi

Sumber: (Sugiyono, 2014)

Mengacu pada tabel 3.5 soal tes dapat
dinyatakan reliabel jika tingkat reliabilitas
yang diperoleh dapat dikategorikan “Tinggi”
atau “Sangat Tinggi”.

c) Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran soal

bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa

sulit suatu soal bagi siswa. Soal yang
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berkualitas mempunyai tingkat kesukaran
yang sedang, yang berarti tidak terlalu
mudah dan juga tidak terlalu sukar. Untuk
mengetahui kategori kesulitan suatu soal,
dapat digunakan perhitungan dengan rumus
indeks kesukaran (Sugiyono, 2014):

mean skor tiap soal

p= skor maksimum tiap soal

Keterangan:
p = Tingkat kesukaran

Penafsiran tingkat kesukaran soal
dapat menggunakan kategori yang
tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 3. 6 Kriteria tingkat kesukaran soal

Tingkat kesukaran Kategori
p <0,30 Sukar
031<p=<0,70 Sedang
0,71 <p<1,00 Mudah

Sumber: (Sugiyono, 2014)

Mengacu pada tabel 3.6, suatu butir
soal dikategorikan sulit apabila nilai indeks
kesukarannya kurang dari 0,30. Soal
termasuk kategori sedang apabila memiliki
nilai indeks kesukaran antara 0,31 sampai

0,70, sedangkan soal dianggap mudah jika
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nilai indeks kesukarannya berada dalam
rentang 0,71 hingga 1,00.
d) Daya Pembeda

Daya pembeda sebuah butir soal
memperlihatkan sejauh mana soal tersebut
mampu membedakan secara akurat antara
siswa yang telah menguasai materi dengan
siswa yang belum menguasainya (Karunia
Eka Lestari, 2018). Dalam penelitian ini,
pengujian daya pembeda pada instrumen tes
dilakukan dengan menggunakan rumus
untuk soal tipe subjektif sebagai berikut.

X, — Xp
SMI

DP =

Keterangan:
DP = Daya pembeda
X, = Rata-rata skor kelompok atas
Xp = Rata-rata skor kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Penafsiran koefisien daya pembeda
dapat menggunakan kategori yang

tercantum dalam tabel berikut.
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Tabel 3. 7 Kriteria indeks daya pembeda

Koefisien Daya Pembeda Kategori
DP < 0,00 Sangat Buruk
0,00 < DP £0,20 Buruk
0,20<DP <040 Cukup
0,40 <DP <£0,70 Baik
0,70 < DP <£1,00 Sangat Baik

Sumber: (Karunia Eka Lestari, 2018)

Mengacu pada tabel 3.7, daya
pembeda suatu soal dikategorikan sangat
baik apabila skor hasil perhitungannya
berada di atas 0,40. Jika skornya berada
antara 0,30 hingga 0,40, maka soal tersebut
termasuk baik namun masih perlu
ditingkatkan. Untuk skor antara 0,20 sampai
0,29, soal dianggap kurang baik dan perlu
dilakukan perbaikan. Sementara itu, jika
hasil perhitungannya di bawah 0,19, maka
daya pembeda soal dinilai sangat rendah dan
disarankan untuk direvisi atau diganti.

2) Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk
memastikan apakah data memiliki distribusi
normal atau tidak. Uji ini sangat penting
karena akan memengaruhi pemilihan jenis uji
statistik yang tepat. Uji statistik parametrik

hanya dapat digunakan jika data berdistribusi
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normal, sedangkan apabila data tidak
memenuhi syarat tersebut, maka digunakan
uji statistik nonparametrik. Dalam penelitian
ini, pengujian  normalitas  dilakukan
menggunakan uji liliefors dengan rumus
sebagai berikut (Supardi, 2013):
Lo = maks |F(Z;) - S(Z))|
Keterangan:
Lo = Lmaks / Lnitung
F(Z;) = Fungsi distribusi kumulatif
S(Z;) = Fungsi distribusi kumulatif
observasi

Hipotesis:
Hy = Data berdistribusi normal
H, = Data tidak berdistribusi normal

Mengacu pada rumus tersebut, nilai
Lmaks dibandingkan dengan L;gpe. Jika
Limaks < Ltaper maka terima Hy yang berarti
data berdistribusi normal dan jika L,,qrs >
L¢aper maka tolak Hy yang berarti data tidak
berdistribusi normal.
Uji Wilcoxon Match Pairs Test

Uji wilcoxon merupakan uji untuk

membandingkan dua rata-rata dari satu
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kelompok sampel. Uji ini berfungsi sebagai
alternatif dari analisis parametrik paired
sample t-test ketika data tidak memenuhi
asumsi distribusi normal. Dalam penelitian
ini, uji wilcoxon digunakan  untuk
membandingkan nilai rata-rata pretest dan
posttest dari kelompok siswa yang menjadi
sampel penelitian. Uji wilcoxon match pairs
dilakukan dengan memperhitungkan
besarnya selisih nilai data tersebut, kemudian
menyatakannya dalam bentuk tanda positif
dan negatif (Sugiyono, 2006).

Kriteria pengujian hipotesis pada uji
Wilcoxon yaitu Ho diterima apabila nilai
jumlah peringkat terkecil (Whityng) lebih
besar dari harga Wi,pe;- Sebaliknya, Ho
ditolak apabila nilai jumlah peringkat terkecil
(Whitung) lebih Kkecil dari harga Wigpe-
Hipotesis pada penelitian ini yaitu:

H, = Tidak ada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah setelah
penggunaan modul (penggunaan

modul statistika tidak efektif



4)

82

meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah).

H, = Terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah setelah
penggunaan modul (penggunaan
modul statistika efektif meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah).

Uji N-Gain
Hasil pretest dan posttest dianalisis

menggunakan indeks gain (g) atau

Normalized Gain (n-gain). Analisis ini

dilakukan untuk melihat sejauh mana

peningkatan hasil belajar siswa, dalam hal ini
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Perhitungan skor n-gain berdasar pada

rumus indeks gain yang dikembangkan oleh

Hake (1999), yaitu:

Actual average gain (%G)

g= Maximum possible average gain(%Gyax )
_ (Spost) — (Spre)
~ (100 — (Spre))

Tingkat perolehan skor n-gain
diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu

yang disajikan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3. 8 Kategori Perolehan Skor N-Gain

Batasan Kategori

g>07 Tinggi
03<g=<07 Sedang

g=<0,3 Rendah

Sumber: (Hake, 1999)

Mengacu pada tabel 3.8, modul
statistika dinyatakan efektif jika memperoleh
skor n-gain paling sedikit sebesar 0,3 yang

termasuk dalam kategori rendah.



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Sebelum penelitian dimulai, instrumen soal baik
pretest maupun posttest harus melalui tahap uji instrumen
terlebih dahulu. Uji instrumen soal dilakukan pada tanggal
24 Februari 2024 di kelas IX MTs Ma’arif 1 Blora Tahun
Ajarran 2024/2025 yang melibatkan 16 siswa. Tujuan dari
uji instrumen ini adalah untuk mengevaluasi kualitas soal
tes, meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,

dan daya beda soal.

1. Hasil uji validitas soal

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid
atau tidaknya soal pretest dan posttest. Soal yang valid
akan digunakan untuk uji selanjutnya, sedangkan soal
yang tidak valid akan direvisi atau dibuang. Teknik
yang digunakan dalam uji validitas soal adalah korelasi
product moment. Instrumen soal yang digunakan
dalam pengujian terdiri dari lima butir soal pretest dan
lima butir soal posttest. Suatu butir soal dapat
dikategorikan valid apabila 7hiryng > Traper dengan
taraf signifikan 0,05 dan jumlah n =16 maka

didapatkan  7y4pe; = 0,497.  Berdasarkan = hasil

84
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perhitungan, berikut ini disajikan hasil uji validitas
untuk soal pretest dan posttest.

Tabel 4. 1 Hasil uji validitas soal pretest

Butir 1 2 3 4 5
soal

Ty 0,916 | 0,831 | 0,789 | 0,909 | 0,853
Teaper | 0,497 | 0,497 | 0,497 | 0,497 | 0,497
ket valid | valid | valid | valid | valid

Tabel 4. 2 Hasil uji validitas soal posttest

Butir 1 2 3 4 5
soal

Ty 0,921 | 0,890 | 0,882 | 0,765 | 0,913
Traper | 0,497 | 0,497 |1 0,497 | 0,497 | 0,497

ket valid | valid | valid | valid | valid

Mengacu pada tabel di atas, seluruh butir soal
yang diuji dinyatakan valid. Oleh karena itu, soal-soal
tersebut layak digunakan sebagai instrumen untuk
pretest dan posttest dalam mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Perhitungan uji
validitas secara rinci dapat dilihat pada lampiran 23.
Hasil uji reliabilitas soal

Uji reliabilitas tes digunakan untuk apakah suatu
tes teliti dan dapat dipercaya atau tidak. Selain itu uji
reliabilitas juga digunakan untuk mengukur
kekonsistenan instrumen tes yang diaplikasikan. Suatu
tes dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan

hasil yang sama jika diteskan pada kelompok yang
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sama pada waktu yang berbeda. Untuk menguji
reliabilitas instrumen tes pada penelitian ini
menggunakan Cronbach’s Alpha atau Koefisien Alpha.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa uji reliabilitas
untuk soal pretest dan posttest diperoleh sebagai
berikut.

Tabel 4. 3 Hasil uji reliabilitas soal pretest

Varian Item| 4,733 |3,063|7,696|2,533 5,763|
Jumlah

Varian Item 23,788

Jumlah

Varian 83,329

Total

Reliabilitas | 0,893

Mengacu pada tabel 4.9, kelima butir soal pretest
yang telah diujikan memperoleh @ = 0,893 dengan
kategori sangat tinggi. Oleh karena itu, soal pretest

dapat dinyatakan reliabel dan memenuhi kriteria

kualitas yang baik.

Tabel 4. 4 Hasil uji reliabilitas soal posttest
Varian Item | 9,396 |9,267|2,296|5,729 2,596|
Jumlah

Varian Item 29,283

Jumlah 103,45

Varian Total
Reliabilitas | 0,896

Mengacu pada tabel 4.10, kelima butir soal

posttest yang telah diujikan memperoleh a = 0,896
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dengan kategori sangat tinggi. Oleh karena itu, soal
posttest dapat dinyatakan reliabel dan memenuhi
kriteria kualitas yang baik. Perhitungan uji reliabilitas
secara rinci dapat dilihat pada lampiran 24.
Hasil uji tingkat kesukaran

Perhitungan tingkat kesukaran soal digunakan
untuk mengukur seberapa besar derajat kesukaran
suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran
sedang maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut
baik, karena tidak terlalu mudah atau sulit. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa uji tingkat
kesukaran soal pretest dan posttest sebagai berikut.

Tabel 4. 5 Hasil uji tingkat kesukaran soal pretest

Butir soal 1 2 3 4 5
Jumlah skor
: 116 | 103 91 112 | 115
tiap soal
Rata-rata
skortiap | 7,25 | 6,438 | 5,688 7 7,188
soal
skor
maksimum | 10 10 10 10 10
tiap soal
p 0,72510,644 0,569 | 0,7 |0,719
ket mudah|sedang|sedang|sedang/mudah

Mengacu pada tabel 4.11, menunjukkan bahwa
terdapat dua butir soal pretest yang tergolong dalam
kategori mudah dan tiga butir termasuk dalam

kategori sedang. Dengan demikian, soal-soal yang
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digunakan dalam pengujian dapat dikatakan memiliki

kualitas yang baik.
Tabel 4. 6 Hasil uji tingkat kesukaran soal posttest
Butir soal 1 2 3 4 5
Jumlahskor| 151 26 | 495 | 103 | 111
tiap soal
Rata-rata
skor tiap | 7,063 | 4,75 | 7,188 | 6,438 | 6,938
soal
skor
maksimum | 10 10 10 10 10
tiap soal
p 0,706 | 0,475 | 0,719 | 0,644 | 0,694
ket mudah|sedang|mudah|sedang|sedang

Mengacu pada tabel 4.12, menunjukkan bahwa
terdapat dua butir soal posttest yang tergolong dalam
kategori mudah dan tiga butir soal termasuk dalam
kategori sedang. Dengan demikian, soal-soal yang
digunakan dalam pengujian dapat dikatakan memiliki
kualitas yang baik. Perhitungan uji tingkat kesukaran
soal secara rinci dapat dilihat pada lampiran 25.

Hasil uji daya pembeda soal

Uji Daya Pembeda soal dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan siswa dalam
menguasai suatu kemampuan tertentu. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa uji daya pembeda

soal pretest dan posttest sebagai berikut.
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Tabel 4. 7 Hasil uji daya pembeda soal pretest

Butir soal| 1 2 3 4 5
X, 9 75 | 7,25 |8,125| 9
Xg 55 |5,375|4,125|5,875|5,375
SMI 10 10 10 10 10
DP 0,35 10,213(0,313]0,225|0,363
Ket cukup | cukup | cukup | cukup | cukup

Mengacu pada tabel 4.13, lima butir soal pretest
yang telah dianalisis daya pembedanya seluruhnya
termasuk dalam kategori cukup. Dengan demikian,
hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa soal-
soal tersebut mampu membedakan tingkat
kemampuan siswa antara kelompok atas dan
kelompok bawah.

Tabel 4. 8 Hasil uji daya pembeda soal posttest

Butirsoal| 1 2 3 4 5
X, 9,375| 7,5 85 | 7,75 | 8,35
Xp 4,75 2 5,875(5,125 5,625
SMI 10 10 10 10 10
DP 0,463| 0,55 |0,263]0,263 0,263
Ket Baik | baik |cukup|cukup |cukup

Mengacu pada tabel 4.14, dari 5 butir soal
posttest yang telah dianalisis daya pembedanya,
terdapat dua butir soal yang masuk dalam kategori
baik dan tiga butir soal tergolong kategori cukup.
Dengan demikian, hasil pengujian tersebut

menunjukkan bahwa soal-soal tersebut mampu
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membedakan tingkat kemampuan siswa antara
kelompok atas dan kelompok bawah. Perhitungan uji
tingkat kesukaran soal secara rinci dapat dilihat pada
lampiran 26.

Berdasarkan hasil analisis validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda, instrumen soal yang
terdiri dari lima butir soal pretest dan lima butir posttest
dinyatakan digunakan dalam proses pengumpulan data
pada proses penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sebuah produk berupa modul pembelajaran statistika yang
dirancang dengan pendekatan problem based learning
(PBL) dan dipadukan dengan nilai-nilai keislaman. Proses
pengembangan modul dilakukan melalui tahapan-tahapan
dalam model ADDIE, yang meliputi analyze, design,
development, implement, serta evaluate. Di bawah ini
disajikan proses serta hasil dari pengembangan modul
statistika yang dilakukan dalam penelitian ini.

1. Analyze
Analisis awal yang dilakukan peneliti dalam
penelitian ini yaitu analisis kebutuhan. Dengan
menggunakan sistem wawancara peneliti akan
mengetahui permasalahan dan kebutuhan siswa pada

pembelajaran matematika terutama pada materi
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statistika. Wawancara mengenai analisis
permasalahan dilakukan dengan guru matematika
kelas VIII yaitu Ibu Yunia Ulfa Noviani, S.Pd..

Analisis kebutuhan dilakukan guna
mengidentifikasi kebutuhan siswa terhadap bahan
belajar yang diharapkan mampu mendorong
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
statistika. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada siswa kelas VIII MTs
Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 2024/2025. Dari
kuesioner tersebut didapatkan beberapa informasi
mengenai:

1) Peranan sumber belajar dalam pembelajaran
matematika.

2) Kebutuhan modul matematika untuk menunjang
pembelajaran.

3) Tambahan yang diinginkan muncul dalam modul
matematika

Data mengenai peranan sumber belajar dalam
pembelajaran matematika bagi siswa, berdasarkan
hasil angket analisis kebutuhan terhadap modul

disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4. 9 Persentase peranan sumber belajar

Peranan sumber belajar Persentase
Tidak penting 0
Cukup penting 26,7%

Penting 73,3%

Mengacu pada tabel di atas, diperoleh sebanyak
26,7% siswa menilai bahwa sumber belajar memiliki
peran yang cukup penting, sementara 73,3% siswa
menyatakan bahwa perannya penting, dan tidak ada
siswa yang berpendapat bahwa sumber belajar tidak
penting. Menurut guru yang mengajar di kelas, siswa
memerlukan bahan ajar yang dapat dimanfaatkan baik
saat pembelajaran berlangsung di kelas maupun untuk
belajar secara mandiri di luar jam pelajaran.

Data mengenai kebutuhan modul matematika
sebagai penunjang pembelajaran untuk siswa,
berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan terhadap
modul disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 10 Persentase kebutuhan modul matematika

Kebutuhan modul
. Persentase
matematika
Tidak perlu 6,7%
Cukup perlu 33,3%
Perlu 53,3%
Sangat perlu 6,7%

Mengacu pada tabel di atas, diperoleh sebanyak

6,7% siswa tidak membutuhkan modul, 33,3% siswa
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cukup membutuhkan  modul, 53,3% siswa
membutuhkan modul, dan 6,7% siswa sangat
membutuhkan modul. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa membutuhkan modul untuk
menunjang pembelajaran dan sebagai sumber belajar
mandiri tanpa bantuan guru.

Data mengenai konten yang diharapkan muncul
di dalam modul berdasarkan hasil angket analisis
kebutuhan terhadap modul disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4. 11 Persentase konten yang diharapkan
muncul dalam modul

Konten yang
diharapkan Persentase
Adanya modul Ya 86,7%
yang memadukan
materi mater.na.tlka Tidak 13,3%
dengan nilai
keislaman.
. Ayat Al-Qur’an 60%
yang 8 Sejarah Islam 13,3%
dalam modul. -
Lainnya 6,7%
Gambar/foto 20%
Grafik, diagram, 13,3%
dan tabel
Konten tambahan :
. . Latihan soal 26,7%
yang diharapkan di
Pengetahuan
dalam modul. )
terkait 40%
kehidupan 0
sekitar
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“yat-ayat Al- 0
Qur’an
Lainnya 0

Data pada tabel di atas menunjukkan modul
pembelajaran matematika perlu diintegrasikan
dengan unsur keislaman, diantaranya yaitu dengan
pengaitan ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, atau nilai
keislaman lainnya, serta ditambahkan seperti gambar,
grafik, soal-soal, dan pengetahuan yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa
terhadap modul matematika, diketahui bahwa siswa
memerlukan modul sebagai sumber belajar yang bisa
dipakai baik saat pembelajaran di kelas maupun saat
belajar mandiri di luar kelas. Modul ini dimodifikasi
dengan menambahkan nilai keislaman di dalamnya
untuk membantu siswa dalam memahami materi.
Dalam hal ini, disusunlah modul matematika yang
berdasar pada model problem based learning yang
diintegrasikan  dengan nilai keislaman guna
mendukung proses siswa dalam belajar.

Design
Tahap berikutnya adalah tahap design, yaitu

proses merancang modul matematika berbasis
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problem based learning yang terintegrasi nilai
keislaman, beserta seluruh komponen yang
mendukung modul tersebut. Dalam tahap ini dilakukan
sejumlah langkah, antara lain:
a. Menentukan materi pembelajaran
Langkah awal dalam penyusunan modul
adalah menetapkan materi yang akan dimasukkan
ke dalam modul. Penentuan materi ini didasarkan
pada hasil wawancara dengan guru matematika
kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora. Berdasarkan
informasi yang diperoleh, materi yang dipilih
untuk dikembangkan adalah statistika.
b. Menentukan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran sesuai kurikulum
Capaian pembelajaran (CP) yang diambil
sesuai dengan kurikulum merdeka, yaitu
(Kemendikbudristek, 2024):

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan
pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, dan
menganalisis data untuk menjawab pertanyaan.
Mereka dapat menggunakan diagram batang dan
diagram lingkaran wuntuk menyajikan dan
menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil
sampel yang mewakili suatu populasi untuk
mendapatkan data yang terkait dengan mereka
dan lingkungan mereka. Mereka dapat
menentukan dan menafsirkan rerata (mean),
median, modus, dan jangkauan (range) dari data
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tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk
membandingkan suatu data terhadap
kelompoknya, membandingkan dua kelompok
data, memprediksi, membuat keputusan). Mereka
dapat menginvestigasi kemungkinan adanya
perubahan pengukuran pusat tersebut akibat
perubahan data.

Sedangkan tujuan pembelajaran pada

materi  statistika  yaitu, melalui model

pembelajaran Problem Based Learning dengan

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berpikir kritis dan musyawarah peserta didik

dapat:

1) menginterpretasi dan menyimpulkan data
yang tersaji dalam bentuk diagram batang,
lingkaran dan garis dengan tepat.

2) menentukan nilai rata-rata dan
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan mean atau rata-rata dengan tepat.

3) menentukan nilai median dan modus serta
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan median dan modus dengan tepat.

4) menentukan ukuran penyebaran data dan
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan ukuran penyebaran data dengan

tepat.
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Menentukan kegiatan pembelajaran

Setiap pertemuan dalam pembelajaran
matematika adalah 3 x 35 menit. Sesuai dengan
alokasi waktu tersebut, maka dalam modul
disusun menjadi 4 pertemuan pembelajaran.
Pertemuan pertama berisi subbab analisis data
pada statistika. Pertemuan kedua berisi subbab
mean atau rata-rata suatu data. Pertemuan ketiga
berisi subbab median atau nilai tengah dan modus
suatu data. Pertemuan keempat berisi subbab
mengenai ukuran penyebaran data, yang
mencakup pembahasan tentang jangkauan,
kuartil, dan simpangan kuartil.

Kegiatan-kegiatan tersebut disusun
menggunakan model problem based learning.
Model ini berisi lima tahapan, yaitu mengorientasi
siswa pada masalah, mengorganisasi siswa dalam
belajar, membimbing penyelidikan individual atau
kelompok, mengembangkan dan menyajikan
hasil, dan menganalisis serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah (Arends, 2007). Setiap
tahapan pembelajaran dalam modul dilengkapi

dengan soal-soal pemecahan masalah yang
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bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa
terhadap materi yang dipelajari.
Menentukan kerangka modul

Modul statistika terintegrasi nilai keislaman
ini didesain menggunakan aplikasi canva. Ukuran
modul ini yaitu A5 (21 cm x 15 cm) dengan
menggunakan kertas HVS kemudian mendesain
bagian-bagian modul seperti:

1) Cover atau sampul

LOGO KURIKULUM
MERKDEKA

JUDUL MODUL

ILUSTASI GAMBAR

PENYUSUN DAN

KELAS
INSTANSI
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2) Halaman informasi modul

JUDUL MODUL

INFORMASI MODUL
(PENULIS. PEMBIMBING, VALIDATOR,
UKURAN MODUL, TAHUN PENYUSUNAN;

LOGO DAN
INSTANSI

3) Kata pengantar
Memuat ungkapan syukur, apresiasi
kepada seluruh pihak yang terlibat, serta
harapan agar modul ini bermanfaat bagi guru
dan siswa. Disertai permohonan maaf atas
kekurangan dan ajakan untuk memberikan

masukan.
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4) Daftar isi
Bagian ini menyajikan rincian judul
serta subjudul materi dalam modul beserta
nomor halamannya, yang memudahkan
pengguna untuk menemukan bagian-bagian
penting modul secara cepat dan terstruktur.

5) Pendahuluan, yang berisi:

| PENDAHULUAN

DESKRIPSI MODUL

PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

CAPAIAN PEMBELAJARAN

PETA KONSEP

PROFIL TOKOK MATEMATIKA
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Deskripsi modul

Memuat uraian atau penjelasan
ringkas mengenai apa yang dimuat dalam
modul.
Petunjuk penggunaan modul

Memuat pedoman untuk guru dan
siswa tentang cara penggunaan modul
secara efektif. Bagian ini mencakup
langkah-langkah memanfaatkan fitur-
fitur yang ada dalam modul guna
mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran dengan optimal.
Capaian pembelajaran

Bagian ini memuat capaian
kompetensi yang diharapkan dapat diraih
oleh siswa setelah melalui proses
pembelajaran.
Peta konsep

Berisi gambaran visual yang
mempermudah siswa dalam mengetahui
alur pembelajaran secara menyeluruh
dan melihat keterkaitan antar konsep

secara sistematis.
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e) Profil tokoh matematika

Profil tokoh matematika berisi
informasi tentang ilmuwan Muslim yang
berkontribusi besar dalam
pengembangan ilmu matematika. Bagian
ini mencakup nama tokoh, latar belakang
kehidupan, serta karya-karya penting
dalam matematika.

6) Kegiatan pembelajaran, meliputi:

BAB (.} |

JUDUL BAB

TUJUAN PEMBELAJARAN

URAIAN MATERI

| ORIENTASI MASATAH |

LANGKAH SPIRITUAL

AYO CERMATI

SELESAIKAN DAN SAJIKAN

| AYO RENCANAKAN |

AYO SIMPULKAN

ASAH KEMAMPUAN
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Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran berisi
deskripsi tingkah laku, sikap, dan hasil
belajar yang diharapkan akan dimiliki
siswa  setelah  mengikuti  proses
pembelajaran.
Uraian materi

Uraian materi berisi beberapa
langkah, yaitu orientasi masalah, ayo
cermati, ayo rencanakan, selesaikan dan
sajikan, serta ayo menyimpulkan.
Langkah tersebut mencerminkan alur
pembelajaran problem based learning.
Selanjutnya, terdapat bagian langkah
spiritual  yang  berisi  bagaimana
keterkaitan matematika dengan nilai
keislaman  yang  terdapat dalam
keseharian siswa berdasarkan dengan
permasalahan yang disajikan. Nilai
keislaman yang dimuat dalam modul
berfokus pada nilai akhlak, serta
dilengkapi ayat-ayat Al-Qur’an yang
sesuai dengan permasalahan yang

disajikan.
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c) Asah kemampuan
Asah kemampuan menyajikan
kumpulan soal latihan yang disusun guna
mengevaluasi pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari.
Soal-soal tersebut disusun dalam bentuk
uraian untuk menilai kemampuan siswa
dalam menyelesaikan permasalahan.
Evaluasi
Evaluasi  berisi  soal-soal  yang
mencakup semua subbab materi
pembelajaran.
Rangkuman
Rangkuman berisi inti atau pokok-
pokok materi yang ada dalam modul. Fungsi
bagian ini untuk membantu siswa mengingat
kembali konsep penting secara ringkas dan
sistematis sebagai penguatan pembelajaran.
Glosarium
Glosarium berisi daftar istilah penting
yang digunakan dalam modul beserta
penjelasannya. Bagian ini bertujuan untuk
membantu siswa memahami makna istilah

khusus yang ada dalam materi pembelajaran.
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10) Daftar pustaka
Daftar pustaka memuat sumber atau
literatur yang dijadikan sebagai rujukan
dalam pembuatan modul, baik berupa buku,
artikel, maupun sumber lainnya. Bagian ini
menunjukkan landasan teori dan keilmuan
yang mendukung materi dalam modul.
11) Profil penulis
Profil penulis berisi informasi singkat
tentang penulis modul, seperti nama, latar
belakang pendidikan, pengalaman, dan minat
dalam bidang pendidikan atau
pengembangan bahan ajar. Bagian ini
bertujuan untuk mengenalkan penulis
kepada pembaca serta memperkuat
kredibilitas modul yang disusun.
3. Development
Tahap development dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengembangkan modul
berdasarkan kerangka yang telah dirancang
sebelumnya. Pada tahap ini, terdapat dua langkah
utama yang dilakukan, yaitu uji kevalidan dan revisi

produk.
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Uji kevalidan modul

Langkah selanjutnya setelah proses
penyusunan modul adalah melakukan uji
kevalidan oleh validator. Hasil dari pengujian ini
dapat dijadikan acuan untuk menentukan apakah
penelitian dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.
Apabila modul dinyatakan valid, maka dapat
langsung diimplementasikan. Namun, jika
dinyatakan belum valid, maka perlu dilakukan
revisi terlebih dahulu.

Modul Statistika divalidasi oleh dua dosen
validator ahli yang menilai dari aspek materi
matematika serta integrasi nilai-nilai keislaman.

Adapun kedua validator tersebut adalah sebagai

berikut:
Tabel 4. 12 Validator materi matematika dan nilai
keislaman
No. Nama Instansi
1 |Prihadi Kurniawan, M.Sc. FSTUIN Walisongo
Semarang
2 |Dyan Falasifa Tsani, M.Pd. FSTUIN Walisongo
Semarang

Aspek penilaian yang dinilai oleh validator
mencakup kelayakan isi atau materi, kelayakan
dalam penyajian, kelayakan penggunaan bahasa,

kelayakan grafika, penilaian model problem based
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learning (PBL), serta penilaian kemampuan dalam
pemecahan masalah. Lembar validasi untuk
masing-masing aspek dibedakan antara validasi
materi matematika dan nilai-nilai keislaman,
namun kedua validator memberikan penilaian
terhadap keduanya. Hasil pengujian kevalidan
modul statistika disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4. 13 Hasil uji kevalidan materi matematika

Jumlah Validator
Aspek yang .
No. Dinilai Poin 1 2
Penilaian
Kelayakan Isi
1 atau Materi 4 14 16
2. |Kelayakan 4 14 16
Penyajian
Kelayakan
3. Bahasa 5 15 20
Kelayakan
4. Grafika 4 16 16
Penilaian Model
5. |Problem  Based 5 17 15
Learning (PBL)
Penilaian
6. Kemampuan 4 14 16
Pemecahan
Masalah
Jumlah Skor 90 99
Jumlah Skor Maksimum 104 104
Persentase 86,54% |95,19%
Rata-Rata 90,86%
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Tabel 4. 14 Hasil uji kevalidan nilai-nilai
keislaman

Jumlah Validator
Aspek yang .
No. . Poin
Dinilai o 1 2
Penilaian

1. [Kualitas Isi 4 14 14

2. |Kualitas Bahasa 5 16 20

Jumlah Skor 30 34

Jumlah Skor Maksimum 36 36
Persentase 83,33% |94,44%

Rata-Rata 88,88%

Mengacu pada tabel di atas, diperoleh rata-
rata hasil uji kevalidan modul statistika dari kedua
validator sebesar 89,87%, yang termasuk dalam
kategori sangat valid. Dengan demikian, modul
statistika dinyatakan layak untuk digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Rincian lengkap
hasil perhitungan uji kevalidan dapat ditemukan
pada lampiran 9.

Pada tahap ini, masing-masing validator
memberikan masukan berupa komentar dan
saran terhadap modul yang telah disusun, yang
kemudian dijadikan dasar dalam melakukan revisi
produk. Uraian mengenai kritik, saran, serta hasil

revisi dapat dilihat pada bagian berikutnya.
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b. Perbaikan produk

Perbaikan produk dilakukan berdasarkan
komentar dan saran dari validator serta respons
pengguna, yaitu guru dan siswa agar produk lebih
baik dan layak diterapkan kepada siswa. Bagian
produk yang harus direvisi diuraikan seperti

berikut:
1) Penggunaan kata “diatas” seharusnya dipisah
menjadi “di atas” karena kata “di” menandai

posisi

1. Kuantd bawah dan data diavas adalals ...

2. Knarril rengah dan dara diaras adalah

3. Kuandl aws darz data distas adalals ..

4. Jangkauvan dan data diatas adalah

5. Sunpangan kuartzd daz data daatas adalahs

» Selesaikan dan

5. Sajikan!
T'uliskan penyelesaian masslah distas menggunakan langkah yang sudah kamu rencanakan

kemudian sajikan & depan kelas

Selama bulan Ramadhan, tkmir Masid Adz Dzikia mencatac jumlah jama'sh yang
mengileuri shalae tarswih solama sam bulan penuh. Data yang dikumpulkan whagai berikur
167 165 168 172 165 170 170 160 170 169
160 169 164 170 163 168 172 163 164 165
163 170 170 169 160 164 167 165 168 172

I'entukan nilai tengah (median) dan modus dan dara diaras!

Gambar 4. 1 Penulisan kata "diatas" sebelum
revisi
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1. Kuartil bawah dari data di atas adalah L

2. Kuartil tengah dari data di atas adalah

3.  Kuartil atas dari data di atas adalah ..

4, Jangkauan dari data di aras adalah ..

3. Simpangan kuartil dari data di atas adalah ...

m Selesaikan dan
2. Sajikan!

Tuliskan penyelesaian masalah di atas menggunakan langkah yvang sudah kamu rencanakan,
kemudian sajikan di depan kelas.

Sclama bulan Ramadhan, akmir Masjid Adz-Dezikra mencatat jumlah jama’ah yang
tmengikuti sholit tarawih selama situ bulin penuh, Dita yang dikumpulkan sebagai berikut.
167 165 168 172 165 170 1700 160 1700 169
160 169 164 170 163 168 172 163 164 165
163 170 170 169 16l 164 167 165 168 172

Tentukan nilai tengab (mediany dan modus dar data di atas)

Gambar 4. 2 Penulisan kata "diatas" sesudah
revisi

2) Bagian Tujuan Pembelajaran dituliskan

dalam bentuk kriteria ABCD

[. Tujuan Pembelajaran .)

1. Menginterpretasi data yang tersaji dalam bentuk diagram batang, lingkaran, dan garis.

2. Menyimpulkan diagram yang tepat sesuail dengan jenis data dan situasinya.

[. Tujuan Pembelajaran .)

1. Menentukan nilai rata-rata dari suatu data.

12

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rata-rata suacu data,

[. Tujuan Pembelajaran .)

Menentukan nilai median dan modus dari suatu data.

12

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan median dan modus suatu daca,
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(. Tujuan Pembelajaran .)

1. Menentukan ukuran penyebaran data dari suatu daea,

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan ukuran penyebaran data suatu data,

Gambar 4. 3 Penulisan tujuan pembelajaran
sebelum revisi

[' Tujuan Pembelajaran .]

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning dengan beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Fsa, berpikir kritis dan musyawarah peserta didik dapar
menginterpretasi dan menyimpulkan data yang tersaji dalam bentuk diagram batang,
lingkaran dan garis dengan tepat.

[. Tujuan Pembelajaran .]

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning dengan beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berpikir kritis dan musyawarah peserta didik dapat
menentukan nilai rata-rata dan menyelesatkan masalah yang berkaitan dengan mean suatu
rata-rata dengan tepar.

[' Tujuan Pembelajaran .]

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning dengan beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Fsa, berpikir kritis dan musyawarah peserta didik dapar
menentukan nilai median dan modus serta menyelesatkan masalah yang berkaitan dengan
median dan modus dengan tepat.

[. Tujuan Pembelajaran .]

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning dengan beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berpikir kritis dan musyawarah peserta didik dapat
menentukan ukuran penyebaran daca dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
ukuran penyebaran data dengan tepat.

Gambar 4. 4 Penulisan tujuan pembelajaran
sesudah revisi

3) Menambahkan lebih banyak contoh di setiap

submaterinya dan contoh-contoh terkait

soal-soal berbasis PBL ditambah
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Contoh:

Pada bulan Ramadhan, sebuah masjid mengadakan program buka puasa bersama selama satu
bulan penuh. Berikut ini jamaah yang hadir setiap hariya:
0

75
83
80
70
85

90 i
80 B3
93 100
00 05
835 70

85
80
S
95
My

Ll
95
T
)
1IH)

Tentukan median dan modus dari data terseburt

Langkah Penyelesaian:
+ Catat terlebih dabulu informasi yang diketahui, ditanyakan dan rencana penyelesaianmya.

Diketahui

Ditanya

Banyaknya daa (n) - 300
Data jumlah jamaah vang hadir dalam program buka puasa

75
85
80
30

85

90
80
95
100
5

ik
85
100}
a5
Fl

85
80
90
95
a0

Median (nilai tengal) dara

Rumus median (nilai tengah) «
Karena data vang diketahui genap sehingga menggunakan rumus berikut

o Thwng penyekesaian permasaliban dengin rumos yang telih dientukan,

langkah-langkah perhitungan berikut

85
100
95
]

80
93
7u
a0
100

T
85
100
95
Bl

perhatikan
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Contoh:

Di sebuah pesantren, terdapat 40 sanin yang mengkut program kajan Al-Qui'an seuap
pekan. Berikut adalah data kehadiran santn dalam lima pekan terakhin

* Pckan pertama 32 santn hadir
o Pckan kedua 35 santsi hadir
o Pekan ketiga : 30 sasstei hadi
¢ Pekan keempat 36 santni hadir
o Pekan kelinn 37 santn hadix

Tentukan nilai jangkanan, kuartil, dan simpangan kuartil dari data diatast

Penyelesaian:
Dikerahui Banyaknya dara (n) = 30
Data kehadiran saneri dalam program kajian Al-Qur'an
32, 35, 30, 36, 37
Ditanya a  Jangkauan data
b, Nilai Kuartil (Q1, Q2. dan Q3) data
c. Simpangan kuartl data
Penyelesaian -

a. Dan data yang disajkan harus divmatkan terlebih dahuln sehingga memadi seperti
benkut
30 32 35 36 37
schingga dapat ditentukan nila: terkecil dan nilai terbesarnya
Nilai terkeail — Xoin =30
Nila: terbesar — Xmaks = 37
Sehingga jangkanan dapar dihitung dengan cara dibawah ini:
J = Xmaks — Xomio
J=37-30
J=7
Jadi, jangkauan pada data diatas adalah 7
b. Dari datn yang disajikan sudah diurutkan dari nilai yang terkecil hingga nilai
terbesamya. Kemudian menentukan nilad median data, karena data begjumlah ganjil
maka menggunakan numus seperti berikut.

Me = T(z1)
Me = T(x1)
Me=z4,
Me =1z,

Me = 35
Sehingga dapat dituliskan sebagai berikut
3 32 6 37
Q Q3
3

Gambar 4. 5 Jumlah contoh soal sebelum
dilakukan revisi
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Contoh:

Pada bulan Ramadhan, scbuah magjid mengadakan program buka puasa bersama selama satu
bulan penuh, Berikut ini jamaah yang hadir setiap harinya:

1

5 S0 a0 H#3 Bt T
83 20 85 20 95 83
80 95 1000 90 T 100
T o0 95 95 90 95

85 #3 T 90 00 80
Tentukan median dan modus dari data rersebur

Langkah Penyelesaian:
¢ Catat terlebih dahalu informasi yang diketahwi, dianyakan dan rencana penyelesaiannya.
Diketahwi  : Banvaknya dara (nj - 30
Data jumlah jamaah yang hadir dalam program buka puasa
75 90 G0 B5 80 70
/5 80 #3 B0 a3 85
) 95 0o 90 F0 100

T G 95 95 a0 95
85 85 700 1o 80
Thnya + Median (nilai tengaly) daca

Rumus median (nilai tengah) -
Karena data vang diketahui genap sehingga menggunakan rumus berikut,

Hitung  penyele: permasalahan dengan rumus yang telah ditentukan,  perhatikan

langkah-langkah perhitungan berikut

Median adalah nilar tengah dan suatu data yang telah dinrntkan dan yang terkeci] hingga
rerbesar, Unruk mempermudah menentukan median, kita buat tabel seperti berikur ini,

Jun nlah Jama'ah | 70 75 A0 B3 G0 Q93 | 100

Trekuensi + 1 5 3 5 5 4

karena jumlah data yang diketahun genap, maka untwk mencan median menggunakan
rumus berikut.

1

Me — E(sﬁ_;, +r(%|1))
1

Me = E(mg] +agm \1))
1

Me — E[rlﬁ +T1s41)
1

Me = ;(.n.z. t #15)
1

Me — (85+85)

Me = 1170y

e = —
: 2
Me =85

o Tulis kesimpulan yvang didapatkan
Jadi, dari permasalahan tersebut dapat dissmpulkan bibaa medsan st nilai tengah dan data
jumlah jamaah vang hadir pada program buka bersama di atas adalah 85.
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Contoh:
D1 MTs Al-Huda senap harinya mengadakan kegiatan membaca Al-Qur'an bersama-sama.
Diketahui 15 siswa membica Al-Quran dengan jumlah (dalam Tembar) sebagai berikut

12,18, 18, 15, 20, 20, 15,18, 15, 20, 20, 15, 15, 18, dan 20
Tentukan modus dari data tersebuc

Langkah Penyelesaian:
® Catat terlebih dahulu informas yang diketahui, ditanyvakan dan rencana penyelesatannya

Diketahui  : Data 15 siswa membaca Al-Qur'an dengan jumlah (dalam lembar) schagai
berikut.
12,18, 18, 15, 20, 18, 15, 18, 15, 20, 20, 18, 15, 18, dan 20
Banryaknya dara (n) -
Ditanya : Modus data

Langkah-langkah mencari modus -
Cari nilai yang Frekuensinya paling banyak atau nilai yang sering muncal dalam data,

.

Hitung penyelesaian permasalaban dengan rumus yang telih - ditentukan,  perhatikan
langkah-langkah perhitungan berikut

Untuk memudahkan kia dalam menentukan modus, kita dapat membuar tabel bantu
seperti berkut.

Jumlah Halaman Frekuensi
12 1
15 4
18 4]
20 4

Modus adalab nilai vang paling sering muncul atau nilai yang paling banyak frekuensinya.

Sehingga dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa modus dari data diacas adalah 18 lembar,
s Tulis kesimpulan yang didapatkan.

Jadi, dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa modus dari data 13 siswa yang

membaca Al-Quran adalah 18 lembar,

Contoh:
Untuk mengukor kemampuan sisea pada mata pela
mengadakan ulangan diakhir pertemuan, Didapackan data nilai siswa:

an hadis di kelas VI seorang guru

T8, 87,67, 65, 54,81, 54,97, 73,68, 79, 65, T1, 33, 84, 73, 65, 58,75, 66, 78, 60,

Tentukan jangkauan dari data di atas1

Langkah Penyelesaian:
« Catat terlebih dahulu informasi yang diketahui, dianyakan dan rencana penyelesatannya.
Dikewhui  : Dawa nilai ulangan hadss siswa kelas VITT

3,84, 73, 05, 58, 75,

L 81,5

L 73,08,79,65, 71,
66, T8, 6

78, 87, 67, 65, 5
Banyaknya data jny - 22
Ditanya + Jangkavan dari data ulangan hadis siswa kelas VIIT

Roumus jangkanan -
I = Xonaks — Xonin

« Hitmng penvelesaian permasalaban dengan mmus vang welah ditentukan, perhatikan
langkah-langkah perhitungan berikut.

Untuk mencari jangkauan, tentukan terlebih dahulu nilai terkecil dan terbesar dan data
yang disajikan.

Nilai terkecil — Xpin =53

Nilai terbesar 5 X 97

Sehingga jangkauan dapat dihitung dengan cara di bawah

I = Xries = X i




116

J =53 97
J=44
* Tulis kesimpulan vang didapatkan.
Jadh, dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa jangkavan dart data nila ulangan
hadis siewa kelas VI adalah 44

Contoh:
Terdapat suatu data pengeluaran infik harian di sebuab masjid selama sat minggu (dalam
ribu) adalah scbagai berikuc:
40, 30, 60, 70, 80, 90, 100
Tentukan nilai Q1, Q2, dan Q3 dari data di atas!
Langkah Penyelesaian:
o Catat terdebil dabulu informasi yang diketahui, ditngakan dan rencana penyelesaiannya
Diketahui  :  Dara pengeluaran infak harian selama satn minggu
40, 50, 60, 70, 80, 90, 100
Banvaknya data (n) = 7
Dritanya Nilai (1, 2, dan (@3 dari dara pengeluarran infak harian
Langkah-langkah menentukan mla kuartil
a. Uratkan data dari nilai yang terkecil hingga rerhesar,
b Tenrukan nilai Median atan (32
. Tentwkan nilii Q1 dengan membagi data di bawah Q2 menjadi dua bagian yang sama
besar.

d. Tenwmkan nilai Q3 dengan membagi data di atas Q2 menjadi dua bagian vang sama
besar.

* Hitung penyelesaian permasalahan dengan rumus vang telah ditentukan, perhatikan
langkah-langkah perhitungan berikut.
Dikarenakan dara yang disajikan telah wrue dari yang cerkecil hingga terbesar, maka
kemudian menentukan median atau milad tengah data (Q2). Dat yang disy
ganjil sehingga dapat menggunakan rumus berikue,

an berjumlah

Me = # gy
Me — 2
Me = ()
Me=ux4
Me = T0

Sehingza dapat dituliskan sebagai beriku

10 @ o @

o) 80 @mn
Q1 Q2 Q3

Q1 didapatkan dengan membagi data di bawah Q2, sedangkan Q3 didapatkan dengan
membagi data i aras Q2.

» Tulis kesimpulan yang didaparkan.

Jadi, dari permasalahan cerscbut dapat disimpulkan bahwa nilai (21, (2, dan (3 dar data
pengeluaran infik harian selama satu minggu berwurut-turut adalah 50, 70, dan 90,

Contoh
Di sebuah pesantren, terdipat 40 santri yang mengikuti program kajian Al-Qurtan setiap
pekan. Berikut adalah data kehadiran santri dalam lima pekan terakhir:
» Pekan pertama = 32 santri hadir
* Pekan kedua - 35 santri hadir
» Dckan keriga
» Pekan keempart
* Pekan kelima - 37 santri hadir

Tentukan simpangan kuartil dari data di atast
Langkah Penyelesaian:
# Clatar terlebih dahulu informast vang diketahui, ditanvakan dan rencana penyelesatannya.
Dikerahui ¢ Dara kehadiran sanoi yang mengikut kajian Al-CQur’an
32,35, 30, 36, 37
Banyakaya data (1) - 5
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Ditanya Simpangan kuarl darl daca kehadiran santri

Roumus jar

a1

Qe=3(@: @)

Hitung penyelesaian permasalahan dengan rumus vang telah ditentukan,  perhatikan
langkah-langkah perhitungan berikur
Langkah pertama uratkan terlebih dahulu data vang telah disajikan.

0032 3% 36 37

Setelah data divrutkan, kemudian tenwukan median atwu nilai tengah, Karena daca yang

disajikan ganil maka dapar menggunakan rumus berikut

Sehingga dapat dituliskan sebaga berikut.

30 32 36 37
Qi Qs

Q2
Q1 didapatkan dengan membagi data di bawah 2, sedangkan Q3 didapatkan dengan
membagt data di atas (2

30+ 32 36 — 37
= — Qs = —
62 73

h = Qs = )
=31 Qs = 36,5

Setelah didapatkan mla Q1 dan Q3, maka untuk mencan simpangan kuartil dapat
mmenggunakan rumus berikue,

Q=310 - Q1)
[
Qi= E(Sﬂﬂu —31)

1
Qu=515.5)
Qu—2,75
Tulis kesimpulan yang didapatkan.

Jadi, dari permasalahan tersebur dapar disimpulkan balwa simpangan kuardl dari data
kehadiran santri yang mengikuti program kajian Al-Qur’an adalah 2,75

4)

Gambar 4. 6 Banyak contoh soal sesudah
dilakukan revisi

Pada bagian asah kemampuan, semua soal
dibuat berdasarkan integrasi nilai keislaman

begitu juga untuk soal evaluasi

5

Diketahui nilai ujian Matematika dati 10 orang siswa yaitu:
70. 66, 68, 88, 73, 95, 85, 90, 80.

Terdapat satu siswa yang mengkut wian susulan karena sakit, Jika diketabu eata-rata mla
njian maremanka selumh siewa adalah 80, maka nilai sam sswa yang mengikun njian
ssnlan adalah

ad
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Tabel dibawah ini adalah data tingg badan siswa MTs Baitul Hikinah yang mengikuti
ckstrakuriknler memanah

Nilai 160 163 165 167 170 175

Frekuensi 6 5 8 7 5 '

1. Medion duc data diata adalals

Diketaliui daw nilai satessatika kelss 8 di MTs Al-Amin sdalah sebagai benkut
10, 80, 70, 65, 85, 50, 55, 75, 60, 55, 80, 75

1. Kuartl bawah dan data diatas adalab

1. Diagram lingkaran dibawab ind, diketalid babiwa jumlah penduduk selurabinys 168 orang,
Tentukan jumlah penduduk pada masing masing jenis pekeaan lainnya, serta jumlah
peaduduk yang pengangguzan’

penganggusan
10%
pedogang
petani 6%
20%
swasta
16% pegawal negen
18%

Gambar 4. 7 Soal sebelum dilakukan revisi

5. Ulnl Aznu adalah gelar khusus bagi lima nabi pilihan yang memiliki kereguhan han dan
keuletan yang luar biasa dalam menghadapt cobaan dan antangan dakwah mereka, kelinma
nabi terscbuc adalah Mabi Noh, Nabi Ibrahin, Nabi Musa, Nabi isa, dan Nals
Mluhammad, Para MNabi tersebut hidup pada masanva masing-masing dan wala pada usia
yang berbeda-beda, kecuali nabi Isa yang diangkar ke langic dan akan kembali ke bumi
menjelang hari kiamat usia nabi tersebua adalah sepert beriku

Mabi Nahi MNabi MNal MNahi Mahi
abi
Nub | Tbrhim | Musa Isa | Mubarmmad
Llsia Al 175 120 33
3 63 tahun
wilit | tahun tihum tabun | tahun

Terapakah rata-rata usia nabi di ams?

Tabel dibawah ini adalah data poin yang didapatkan siswa MTs Baitul Hikmah vang mengikuti
lomba kaligrati.

MNilai 160 163 163 167 170 175
4

=

Frekuensi 6 5 # 7

1. Median dari data di atas adalah ...

Setiap hari Jumat, scbuah magjiid mengumpulkan sedekah dari jamaahnya. Dalam 3 bulan
terakhir, data jumlah sedekah (dalam rbuan rupiah) vang ditenma setiap minggunya adalah:

40, B0, 70, 65, 85, 50, 55, 75, 60, 55, B0, 75

1. Kuartil bawah dari data di atas adalah ..
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1. Diagram lingkaran di bawah ini, diketahui bahwa jumlah santii di Pondok Pesantren Al-
Ikhlas seluruhnya 168 orang. Tentukan jumlah santri vang menyukai masing-masing mata
pelajarant

Tashif Shorof

100%

Al-Jurumiyyah

36%

Faroidul Bahiyyah
208%

Tathim Mustalbm gl arib
162 18%

Gambar 4. 8 Soal sesudah dilakukan revisi

B. Hasil Uji Coba Produk
4. Implement
Implementasi dalam penelitian ini dilakukan
pada kelas VIII yang berjumlah 15 siswa. Tahap
implementasi modul ini bertujuan untuk menilai
tingkat kepraktisan modul dalam pembelajaran.
a. Hasil Uji Kepraktisan
Data uji kepraktisan modul diperoleh dari
pengisian angket respons pengguna yang
dibagikan kepada siswa dan guru setelah mereka
memakai modul statistika. Angket tersebut diisi
oleh 15 siswa kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora serta
satu guru mata pelajaran matematika. Hasil
analisis dari respons guru disajikan dalam tabel

berikut.
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Tabel 4. 15 Persentase respons guru

Total skor yang dicapai 67

Total skor yang diharapkan 72
Persentase 93,06%
Kriteria Sangat Praktis

Mengacu pada tabel 4.15, diperoleh
persentase respons guru sebesar 93,06%, nilai
tersebut termasuk dalam interval 81%-100%
dengan kategori sangat praktis. Sementara itu,

hasil analisis dari respons guru disajikan dalam

tabel berikut.

Tabel 4. 16 Persentase respons siswa
Total skor yang dicapai 884
Total skor yang diharapkan 1080
Persentase 81,85%
Kriteria Sangat Praktis

Mengacu pada tabel 4.16, diperoleh
persentase rata-rata respons siswa sebesar
81,85% dimana nilai tersebut termasuk dalam
interval 81%-100% dengan Kkategori sangat
praktis.

Dari data hasil analisis respons guru dan
siswa didapatkan rata-rata persentase 87,45%
dengan Kkategori sangat praktis. Adapun
perhitungan hasil analisis respons guru dan

siswa lebih lengkap terdapat pada lampiran 14.
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C. Revisi Produk
5. Evaluate
Tahap evaluasi merupakan proses untuk
melakukan perbaikan atau penyempurnaan terhadap
modul yang telah dikembangkan. Dalam penelitian dan
pengembangan ini, evaluasi dilakukan pada setiap
langkah dalam model pengembangan ADDIE dan
digunakan sebagai acuan untuk merevisi produk. Di
dalam proses evaluasi juga dilakukan uji keefektifan
dan proses perbaikan modul statistika yang telah
dikembangkan.
a. Uji Keefektifan Produk
Sebelum melakukan uji  keefektifan,
terdapat prasyarat yang harus dipenuhi terlebih
dahulu, yaitu uji normalitas. Apabila data yang
dianalisis berdistribusi normal, maka digunakan
uji parametrik. Sebaliknya, jika data tidak
berdistribusi normal, maka analisis dilakukan
dengan uji non-parametrik. Adapun hasil uji
normalitas data dalam penelitian ini disajikan
sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk

menentukan apakah data berdistribusi
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normal atau tidak. Hasil perhitungan pada
penelitian ini menunjukkan bahwa data
pretest tidak berdistribusi normal karena
Lhitung > Ltaber  yaitu 0,45314 > 0,2196.
Hasil perhitungan untuk data posttest juga
tidak berdistribusi normal karena Lyjzyng >
Ligper  yaitu  0,26017 > 0,2196.  Hasil
perhitungan uji normalitas lebih lengkap
terdapat pada lampiran 32 dan 33.
Uji Wilcoxon Match Pairs Test

Berdasarkan hasil uji normalitas,
diketahui bahwa data tidak berdistribusi
normal. Oleh karena itu, untuk menguji
perbedaan antara nilai pretest dan posttest
digunakan uji non-parametrik, yaitu wilcoxon
match pairs test. Uji ini dipilih karena tidak
memerlukan asumsi normalitas data. Hasil
pengujian wilcoxon menunjukkan bahwa nilai
Whitung < Weaper yaitu 0 < 25, sehingga Ho
ditolak dan H; diterima. Hal ini
mengindikasikan adanya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah setelah
penerapan modul. Dengan demikian, modul

statistika terbukti efektif dalam
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meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Perhitungan
lengkap uji wilcoxon match pairs test dapat
dilihat pada Lampiran 34.
Uji N-Gain

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah
uji N-Gain, yang bertujuan untuk mengukur
sejauh mana peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa setelah
diterapkannya modul. Pengujian N-Gain
dilakukan dengan memanfaatkan data hasil
pretest dan posttest siswa. Data hasil
perhitungan N-Gain tersebut disajikan dalam
tabel di bawah ini.

Tabel 4. 17 Hasil uji n-gain

Jumlah 620 1094
Rata-rata 41,33333 | 72,93333
Gain 0,539
Kriteria Sedang

Mengacu pada Tabel 4.9, nilai n-gain
dari data pretest dan posttest siswa diperoleh
sebesar 0,539 yang termasuk dalam kategori
sedang. Berdasarkan hasil tersebut, modul

statistika dinilai efektif untuk digunakan.
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Rincian lengkap perhitungan uji n-gain dapat

dilihat pada Lampiran 35.

b. Revisi Produk

Pada tahap evaluasi setelah modul
digunakan dalam pembelajaran, tidak ditemukan
kritik maupun saran dari pengguna, sehingga
tidak dilakukan revisi setelah modul diujicobakan
kepada siswa. Oleh karena itu, modul dianggap

telah layak dilakukan.

D. Kajian Produk Akhir

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian
R&D (Research and Development) yang bertujuan untuk
mengetahui hasil kevalidan dan kepraktisan yang
didapatkan dari pengisian angket respon guru dan siswa
terhadap produk yang dikembangkan serta menghasilkan
produk yang mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Produk yang
dikembangkan berupa modul statistika berbasis Problem
Based Learning (PBL) yang terintegrasi nilai keislaman.

Modul yang telah disusun akan dinilai oleh dua ahli
untuk mengetahui tingkat kevalidan modul. Aspek yang
dinilai terdiri dari aspek matematika dan nilai keislaman.

Hasil validasi menunjukkan persentase 89,87% dengan
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kategori sangat valid. Kemudian untuk mengetahui
kepraktisan modul menggunakan analisis respons guru dan
siswa. Hasil respons guru dan siswa menunjukkan
persentase 87,45% dengan kategori sangat praktis. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Suhandri dan
Arnida Sari (2019) yang menghasilkan modul yang valid
dan praktis. Selain itu, modul yang dikembangkan telah
diuji efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Penelitian ini mengembangkan modul statistika yang
berbasis Problem Based Learning (PBL) terintegrasi nilai
keislaman yang disusun untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Dalam proses
Problem Based Learning (PBL) terdiri dari mengorientasi
siswa dalam masalah, mengorganisasi siswa dalam belajar,
membimbing penyelidikan individual atau kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil, dan menganalisis
serta mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hal ini
sesuai dengan penelitian Dwi Ratih Listini Yusri, Dony
Permana, dan [ Made Arnawa (2021) yang
mengembangkan  perangkat pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan Problem Based Learning (PBL)

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
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Selain itu, modul yang dikembangkan juga
mengintegrasikan nilai keislaman. Oleh karena itu, modul
tidak hanya mendukung kemampuan pemecahan masalah
siswa, namun juga menanamkan nilai religius dalam proses
pembelajarannya. Nilai keislaman yang difokuskan dalam
modul adalah nilai akhlak. Hal ini sesuai dengan penelitian
Suhandri dan Arnida Sari (2019) bahwa selain modul
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa juga menumbuhkan karakter positif yang
islami.

Hasil dari kegiatan pembelajaran dalam modul
statistika berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Peningkatan ini dibuktikan dari pretest dan posttest
yang telah dilaksanakan dan menghasilkan skor n-gain
sebesar 0,539 dengan kategori sedang. Hasil penelitian
tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Umi Afifah, Ruhban Masykur, Rizki Wahyu
Yunian Putra, dan Riyama Ambarwati (2021) yang
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dengan uji
efektivitas sebesar 0,43 dengan kategori sedang. Namun
dalam penelitian tersebut menggunakan uji effect size,

sedangkan penelitian ini menerapkan uji n-gain.



127

Berdasarkan pembahasan penelitian pengembangan
modul statistika berbasis Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi  nilai  keislaman dapat = membantu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa jika dibandingkan dengan menggunakan buku paket

sekolah dan metode pembelajaran konvensional.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
yang telah dilaksanakan tentunya memiliki keterbatasan.
Keterbatasan modul statistika berbasis Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi nilai keislaman adalah sebagai
berikut.

1. Materi matematika yang dimuat dalam produk hanya
terbatas bab statistika saja, tidak semua materi
matematika dikembangkan.

2. Nilai keislaman yang ada di dalam produk tidak terlalu
menonjol, hanya berupa motivasi namun disampaikan
dalam pembelajaran.

3. Nilai keislaman belum maksimal diterapkan karena
keterbatasan waktu penelitian, sehingga karakter
siswa belum terlihat perubahannya.

4. Modul yang dihasilkan belum dicetak secara maksimal

karena keterbatasan dana dalam penelitian.
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5. Modul Statistika yang dikembangkan hanya disusun
untuk kebutuhan pembelajaran tahun ajaran
2024/2025, sehingga belum tentu sesuai jika
digunakan pada tahun ajaran berikutnya.

6. Belum menyertakan modul panduan bagi guruy,
sehingga penggunaannya masih bergantung pada

pemahaman guru terhadap isi modul siswa.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa modul
dinyatakan sangat valid dengan persentase 89,87%
dengan rincian penilaian materi matematika sebesar
90,86% dan penilaian nilai keislaman sebesar 88,88%.
Dari hasil tersebut, modul dinyatakan layak digunakan,
namun harus dilakukan revisi terlebih dahulu sesuai
dengan kritik dan saran dari validator.

2. Modul yang dikembangkan dinyatakan sangat praktis
dengan persentase sebesar 87,45% dengan rincian
sebesar 93,06% dari respons guru dan sebesar 81,85%
dari respons siswa.

3. Hasil uji perbedaan rata-rata pretest dan posttest siswa
MTs Ma’arif 1 Blora Tahun Ajaran 2024/2025
diperoleh terdapat peningkatan setelah menggunakan
modul statistika dalam pembelajaran. Berdasarkan uji
normalitas data pretest dan posttest diperoleh tidak

berdistribusi normal sehingga uji perbedaan rata-rata

129
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yang digunakan uji statistik nonparametrik, yaitu uji
wilcoxon match pairs test. Dalam uji wilcoxon
menunjukkan nilai Wyityng < Wiaper yaitu 0 < 25
sehingga Hy ditolak dan H; diterima, artinya terdapat
peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah
penggunaan modul. Hasil peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dibuktikan
dengan uji n-gain sebesar 0,539 dengan Kkategori
sedang. Dalam hal ini modul statistika berbasis
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi keislaman

dinyatakan efektif untuk digunakan.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
pemanfaatan modul yang telah dikembangkan, yaitu:

1. Modul statistika berbasis Problem Based Learning
(PBL) tidak hanya dilakukan pada materi statistika
saja, namun dapat dikembangkan untuk materi
matematika yang lain.

2. Penyajian modul statistika masih terbatas pendekatan
Problem Based Learning (PBL), sehingga diperlukan
variasi pendekatan pembelajaran yang lain agar lebih

inovatif.
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3. Implementasi modul statistika dapat dilakukan di
sekolah lain selain MTs Ma’arif 1 Blora untuk lebih

mengetahui efektif atau tidak.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Pengembangan lebih lanjut atau peningkatan
kualitas produk akan terus dilakukan secara berkelanjutan

sesuai dengan kebutuhan dan masukan dari pengguna.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil wawancara pra riset

HASIL WAWANCARA PRA-RISET
Hari/tanggal
Nama

Sekolah

DAFTAR PERTANYAAN

No Pertanyaan Jawaban

1. | Saat ini, kurikulum Dalam proses pembelajaran

apa yang diterapkan | pernah menggunakan model
pada sekolah ini? pembelajaran tertentu, namun
banyak siswa yang tidak
menangkap materi yang
dijelaskan. Ketika dibuat
kelompok pun tidak menangkap
materi pembelajaran, sehingga

yang dipakai metode ceramah.

2. | Sumber belajar apa | Sumber belajar menggunakan
saja yang digunakan | buku paket sekolah.

dalam pembelajaran
matematika dikelas

bapak/ibu?
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Metode
pembelajaran apa
yang sering
digunakan pada saat
proses

pembelajaran?

Seringnya menggunakan
metode ceramah, karena siswa
sulit menangkap materi
pembelajaran jika
menggunakan metode

pembelajaran yang lain.

Kesulitan” yang ibu
alami ketika

pembelajaran

Banyak anak yang mengobrol
sendiri, terkadang di kelas itu
ada yang pintar dan ada yang
tidak, jadi kesulitan untuk
mengondisikan anak-anak

untuk diam semua.

Menurut bapak/ibu
materi apa saja yang

dianggap sulit oleh

Materi yang mungkin ada nilai x
dan y nya, selain itu materi yang

banyak rumus dan

siswa? perhitungannya.

Apakah  statistika | Ilya mbak, di materi statistika
merupakan materi | kan banyak rumusnya sehingga
yang sulit bagi | siswa biasanya kesulitannya
siswa? disitu.

Apakah ibu Iya mbak, pasti saya pesankan

memberi motivasi
kepada siswa ketika

sebelum

“anak-anak jangan lupa belajar

ya” atau saya bilang juga “jangan

ikut-ikut sama pergaulan jaman




140

pembelajaran

dimulai?

sekarang ya” karena jaman
sekarang pergaulan itu bebas
sekali mbak, jadi siswa harus

selalu dinasehati.

Dalam kegiatan
belajar mengajar
matematika apakah
bapak/ibu pernah
mengaitkan nilai-
nilai keislaman di

dalamnya?

Kalau saya  belum  bisa

mengaitkan dengan nilai-nilai

keislaman, jadi kalau disini
anak-anak tidak sampai jika
dikaitkan dengan nilai
keislaman.

Dalam kegiatan
belajar mengajar
dan dalam bahan
ajar matematika
yang bapak/ibu
apakah sudah
menggunakan bahan
ajar yang
berhubungan
dengan nilai-nilai

keislaman?

Tidak ada mbak, jadi seperti
SMP pada umumnya.
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10.

Kalau terkait hasil
belajar siswa

bagaimana ya bu?

Alhamdulillah ada yang bagus
mbak, namun ada juga yang
tidak. Seperti yang saya bilang
tadi ada siswa yang gampang
menangkap, ada juga yang

tidak. Tapi sebagian bagus.

Menurut ibu, siswa
sudah bisa belajar

mandiri atau tidak?

Mungkin belum bisa mbak jika
belum diterangkan, kalau sudah
dijelaskan siswa bisa

memahami.
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Lampiran 2 Kuesioner analisis kebutuhan siswa

KUESIONER ANALISIS KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK
Nama
Kelas
A. Petunjuk:
1. Lingkarilah angka-angka dalam pernyataan berikut
sesuai dengan pendapat anda!
2. Pilihlah jawaban tersebut sesuai dengan hati anda!
B. Kuesioner Isian
1. Apakah Anda menyukai mata pelajaran matematika?
» Tidak tertarik
= Kurang tertarik
» Tertarik
* Sangat tertarik
2. Seberapa sering anda mengulang pelajaran
matematika?
* Sangat jarang
* Jarang
= Sering
* Sangat sering
3. Dimana Anda sering melakukan aktivitas belajar?
* Rumah

* Perpustakaan sekolah
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= Ruang kelas

= Taman sekolah

= C(Cafe

* Lainnya..
Anda lebih memahami mata pelajaran dengan cara
apa?

* Mendengarkan guru menjelaskan

* Mencatat materi pelajaran

* Membaca buku/modul

* Mencari informasi dari internet

*= Lainnya..
Apakah menurut anda mata pelajaran matematika
menyenangkan?

= Sangat tidak setuju

» Tidak setuju

*=  Setuju

* Sangat setuju
Apakah matematika pelajaran yang penting?

* Tidak penting

*  Cukup penting

= Penting

* Tidak penting
Sumber belajar apa yang sering anda gunakan untuk

belajar matematika?



10.

11.

*  Buku paket

* Modul ajar

= LKS

= (Catatan dari guru
* Internet

* Lainnya..

Menurut Anda, bagaimana peranan sumber belajar

untuk menunjang pembelajaran?

= Tidak penting

*  Cukup penting

= Penting

* Tidak penting
Apakah buku teks matematika yang kamu miliki
mudah dipahami?

* Sangat sulit

= Sulit

*= Mudah

* Sangat mudah
Apakah buku teks matematika yang kamu miliki
mengajak kamu untuk berpikir mandiri?

* Ya

= Tidak

Pernahkah anda belajar menggunakan modul?

= Ya

144
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= Tidak
Jika “Ya” berikan contohnya..........
12. Menurut Anda, Perlu kah adanya modul pembelajaran
matematika untuk menunjang pembelajaran?
» Tidak perlu
= Cukup perlu
= Perlu
* Sangat perlu
13. Apakah guru pernah menghubungkan pelajaran
matematika dengan materi-materi lainnya?
= Ya
= Tidak
14. Jika “Ya” materi apa yang pernah dikaitkan dengan
pelajaran matematika? (Boleh pilih lebih dari satu)
* Fisika
= Biologi
= Agama

= Ekonomi

= Sejarah
* Budaya
= Bahasa

= Lain-lain...
15. Apakah anda tahu tentang pembelajaran terintegrasi

Islam?



16.

17.

18.

19.

20.
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= Ya

= Tidak
Apakah anda setuju jika ada modul yang memadukan
pelajaran matematika dengan materi-materi lain?

= Ya

= Tidak
Jika di dalam modul diberikan aspek spiritual, hal
apakah yang anda inginkan ada didalamnya?

= Ayat Al-Qur’an

= Hadist

= Sejarah Islam

*= Lainnya..
Apakah kalian lebih suka menghafal dari pada
memahami?

= Ya

= Tidak

Lebih baik mana menghafal apa memahami dalam
mengerjakan berbagai macam soal?

= Menghafal

*= Memahami
Dalam sumber belajar modul, konten tambahan apa
yang anda harapkan terkandung di dalamnya?

* Gambar/foto

»  Grafik, diagram dan tabel
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Latihan soal
Pengetahuan terkait kehidupan sekitar
Ayat-ayat Al-Qur’an

Lainnya ...
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HASIL ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

No. Aspek Pilihan Skor | Persentase
1. | Peranan sumber | Tidak penting 0 0
belajar dalam Cukup 4 26,7%
pembelajaran penting
matematika. Penting 11 73,3%
Jumlah 15 100%
2. | Kebutuhan Tidak perlu 1 6,7%
modul Cukup perlu 5 33,3%
matematika Perlu 8 53,3%
untuk Sangat perlu 1 6,7%
menunjang
pembelajaran.
Jumlah 15 100%
3. | Adanya modul Ya 13 86,7%
yang Tidak 2 13,3%
memadukan
materi
matematika
dengan nilai
keislaman.
Jumlah 15 100%
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Aspek spiritual Ayat Al- 9 60%
yang diinginkan Qur’an
dalam modul. Hadis 3 20%
Sejarah Islam 2 13,3%
Lainnya 1 6,7%
Jumlah 15 100%
Konten Gambar/foto 3 20%
tambahan yang Grafik, 2 13,3%
diharapkan di diagram, dan
dalam modul. table
Latihan soal 4 26,7%
Pengetahuan 6 40%
terkait
kehidupan
sekitar
Ayat-ayat Al- 0 0
Qur’an
Lainnya 0 0
Jumlah 15 100%
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Lampiran 4 Surat permohonan izin riset

SURAT PERMOHONAN IZIN RISET

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
Alamat: JI, Prof, Dr. Hamka Km.1 Semarang

N7 i: s ; i
b E-mail: [sl@walisongo.ac .Wch;l||||v://ﬁLwahmngﬂi‘C»ld

Semarang, 20 Februari 2025

§= KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Nomor : B.1843/Un.10.8/K/SP.01.08/02/2025
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah MTs Ma'arif 1 Blora
JI. Alun-Alun Selatan Blora, Kauman, Kab. Blora, Jawa Tengah

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Whb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan

bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Rista Ayu Anggraeni

NIM : 2108056013

Jurusan  : PENDIDIKAN MATEMATIKA 5

Judul : Pengembangan Modul Statistika Berbasis PBL Terintegrasi Nilai-Nilai
asalah Matematis

Keislaman untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan M
Siswa Kelas VIIl MTs Ma'arif 1 Blora

Semester : VI (Delapan)
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temal/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut, Meminta ijin melaksanakan

Riset di tempat Bapak / ibu pimpin, yang akan dilaksanakan 24 Februari 2025.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 5 Lembar instrumen validasi materi matematika

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
MATEMATIKA MODUL STATISTIKA BERBASIS PBL
TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN

Yang terhormat,
Nama s
NIP s
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjadi validator ahli
guna mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang “Modul Statistika Berbasis
Problem Based Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik
Kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora”. Aspek penilaian materi modul
ini dari komponen penilaian aspek kelayakan isi atau materi,
kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, kelayakan grafika, dan
penilaian model Problem Based Learning. Penilaian, saran dan
koreksi dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas
perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya
ucapkan terima kasih.
A. Petunjuk Pengisian

1. Isilah tanda check (V) pada kolom yang Bapak/Ibu

anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.

2. Kriteria penilaian:



B. Aspek Penilaian

SB = Sangat Baik K=
B=  Baik

SK= Sangat Kurang

Kurang
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No.

Indikator

Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

SB

B

K

SK

Kelayakan
isi atau

materi

Kesesuaian
materi dengan
tujuan

pembelajaran

Kesesuaian

konsep materi

Keakuratan
contoh soal dan

soal latihan

Keterkaitan
materi dengan
kehidupan

sehari-hari

Kelayakan

penyajian

Keruntutan

penyajian materi

Kelengkapan

informasi

Kesesuaian

ilustrasi atau
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gambar yang

disajikan

Terdapat latihan
untuk
menunjang
kemampuan

siswa

Kelayakan

bahasa

Kesesuaian
bahasa dengan
PUEBI

Kesesuaian
bahasa yang
digunakan
dengan
perkembangan
kognitif peserta
didik

Kekonsistenan
dalam
penggunaan
istilah

matematika

Kekonsistenan

dalam
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penggunaan
simbol

matematika

Kejelasan
bahasa yang

digunakan

Kelayakan
grafika

B

Kesesuaian
ukuran modul
dengan standar

ISO (A4 :21x

29,7 cm dan B5:

17,6 x 25 cm)

Kemenarikan
desain dan

tampilan modul

Konsistensi tata

letak isi modul

Kesesuaian
pemilihan jenis
dan ukuran

huruf

Penilaian
model

Problem

Mengorientasi
siswa pada

masalah
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Based
Learning

(PBL)

Mengorganisasi
siswa dalam

belajar

Membimbing
penyelidikan
individual
maupun

kelompok

Mengembangka
n dan

menyajikan hasil

Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan

masalah

Penilaian
Kemampua
n
Pemecahan

Masalah

wW.

Memahami

masalah

Merancang
model

matematis

Menyelesaikan

model
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7. Menafsirkan
solusi yang

diperoleh

C. Kritik Dan Saran

D. Kesimpulan
Modul Statistika Berbasis PBL Terintegrasi Nilai Keislaman
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa ini dinyatakan:
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*lingkari salah satu

Semarang, .....ooeneeseessenns
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Validator Ahli
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Lampiran 6 Hasil validasi materi matematika

HASIL VALIDASTI MATERI MATEMATIKA

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI MATEMATIKA
MODUL STATISTIKA BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAT KEISLAMAN

Yang terhormat,

Nama

NIP

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjadi validator ahli guna mengisi angket ini. Angket ini
untuk hui d: Bapak/Ibu tentang “Modul Statistika Berbasis Problem Based

Learning Terintegrasi Nilai Kei untuk M katkan K F han Masalah Peserta

Didik Kelas VIII MTs Ma’arif 1 Blora”. Aspek penilaian materi modul ini dari komponen penilaian aspek
kan grafika, dan penilaian model

kelayakan isi atau materi, kelayakan penyajian, kan bahasa, k
Problem Based Learning. Penilaian, saran dan korcksi dari Bapak/ Tbu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket
ini, saya ucapkan terima kasih.
A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah tanda check (V) pada kolom yang Bapak/ Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang
ada.
2. Kriteria penilaian:
SB = Sangat Baik K =Kurang
B = Baik SK= Sangat Kurang
B. Aspek Penilaian

Indikator
No.
Penilaian

1. | Kelayakan Ia‘ Kesesuaian materi dengan tujuan

Penilaian

Butir Penilaian

isi atau pembelajaran
materi b. Kesesuaian konsep materi
c. Keakuratan contoh soal dan soal latihan

[(L Keterkaitan materi dcn".m kehidupan sehari-

hari

[N)

Kelayakan e Keruntutan penyajian materi

penyajian Kelcnbkdpdn informasi
g Kesesuaian ilustrasi atau gambar yang T

disajikan

Terdapat latihan untuk menunjang
. kemampuan siswa
—
Kelayakan |,

Kuu. uaian bahasa dengan PUEB]
bahasa

| sesuaian bahasa s yang dlgunnk;m vdengan |

perkembangan kognitif peserta didik
i AN Qe oy

————




Masalah l z.

k. Kekonsistenan dalam penggunaan istilah v ]
matematika
L. Kekonsistenan dalam penggunaan simbol v \
matematika
m. Kejelasan bahasa yang digunakan v
4. | Kelayakan [n.” Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO | |/
grafika (A4:21x29,7 cm dan BS : 17,6 x 25 cm)
0. Kemenarikan desain dan tampilan modul v
p. Konsistensi tata letak isi modul v l
q. Kesesuaian pemilihan jenis dan ukuran huruf v l
5. | Penilaian r. Mengorientasi siswa pada masalah v l
model s. Mengorganisasi siswa dalam belajar v l
Problem . Membimbing penyclidikan individual maupun v \ \
Based kelompok
Learning u. Mengembangkan dan menyajikan hasil v l ‘
(PBL) v. Menganalisis dan mengevaluasi proses V7 \ \ \
pemecahan masalah
6. | Penilaian w. Memahami masalah v l l ‘j
K p x. M model v k \ \
Pemecahan |y. Menyclesaikan model v | ]
Menafsirkan solusi yang diperoleh v ‘ \ ‘

C. Kritik Dan Saran

e sl VA wRadl

= Tt ()l @b hesdn

=00l Gt T o bt M ol Lot banisay A ades -

kb -

D. Kesimpulan

Modul Statistika Berbasis PRI Terintegrasi Nilai-N

I. Layak digunak

an di lapangan tanpa ada revisi

@ Layak digunakan di lapangan dengan revisi
- Tidak layak digunakan di lapangan

*lingkari salah say

ilai Keislaman untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa ini dinyatakan:
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Semarang, A, B s

Validator Ahli

fyplis o

onal -

NIP.
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI MATEMATIKA
MODUL STATISTIKA BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN
Yang terhormat,

Nama : DYan &‘a‘ifa “:fdm
nie 2\
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjadi validator ahli guna mengisi angket ini. Angket ini
untuk hui di Bapak/Ibu tentang “Modul Statistika Berbasis Problem Based
Learning Teri i Nilai Keisl: untuk Meningkatkan K Masalah Peserta
Didik Kelas VIII MTs Ma'arif | Blora”. Aspek penilaian materi modul ini dari komponen penilaian aspek
kelayakan isi atau materi, kelay. P jian, kelayakan bahasa, § grafika, dan penilaian model

Problem Based Learning. Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket
ini, saya ucapkan tcrima kasih.
A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah tanda check (V) pada kolom yang Bapak/ Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang
ada.

2. Kiriteria penilaian:

SB = Sangat Baik K =Kurang
B = Baik SK= Sangat Kurang
B. Aspek Penilaian
i Indikator Butis Pesiliian Penilaian
Penilaian SB| B K | SK
1. | Kelayakan |a. Kesesuaian materi dengan tujuan
isi atau pembelajaran ‘
materi b. Kesesuaian konsep materi \
c. Keakuratan contoh soal dan soal latihan l

£

Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-

hari

___
—
_J_____—

I

2. | Kelayakan |e. Keruntutan penyajian materi

penyaj f. Kelengkapan informasi

g. Kesesuaian ilustrasi atau gambar yang

disajikan

h. Terdapat latihan untuk menunjang

kemampuan siswa

3. | Kelayakan

Kesesuaian bahasa dengan PUEBI

bahasa J. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan

<[ <[ SRS

perkembangan kognitif peserta didik
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k. Kek dalam

matematika

1. Kekonsistenan dalam

matematika

penggunaan simbol

P istilah \
|

S

m. Kejelasan bahasa yang digunakan

4. [ Kelayakan [n.

Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO

pemecahan masalah

v. Menganalisis dan mengevaluasi proses

grafika (A4:21x29,7cmdan B5:17,6 x 25 cm)

0. Kemenarikan desain dan tampilan modul

p. Konsistensi tata letak isi modul /

q. Kesesuaian pemilihan jenis dan ukuran huruf V4

5. | Penilaian r. Mengorientasi siswa pada masalah v’

model s. Mengorganisasi siswa dalam belajar v
Problem t.  Membimbing penyelidikan individual maupun \/
Based kelompok
Learning u. Mengembangkan dan menyajikan hasil 74
(PBL) \/

6. | Penilaian w. Memahami masalah

va |
Ki [ X. M model \/ l
Py | y. Menyelesaikan model vy \
Masalah z. \/ l

Menafsirkan solusi yang diperoleh

C. Kritik Dan Saran

. Bagian  penulican  Tujua

in Vewme ele) aran

Avkulis V,ml\ | \kefin 7

Abcb”

D. Kesimpulan

Modul Statistika Berbasis PBL Terintegrasi Nilai

Pemecahan Masalah Matematis Siswa ini dinyatakan:

1;

-Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Kemampuan

Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan di lapangan
*lingkari salah satu
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Semarang, 19...f€bfuad 2025
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Lampiran 7 Lembar instrumen validasi nilai keislaman

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI KEISLAMAN MODUL
STATISTIKA BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN

Yang terhormat,
1\ P21 s U= R
NIP s
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjadi validator ahli
guna mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang “Modul Statistika Berbasis
Problem Based Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Peserta Didik Kelas VIII
MTs Ma'arif 1 Blora”. Aspek penilaian materi modul ini dari
komponen penilaian kualitas isi dan kualitas bahasa dalam
integrasi nilai keislaman. Penilaian, saran dan koreksi dari
Bapak/ Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan
kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima
kasih.
A. Petunjuk Pengisian

1. Isilah tanda check (V) pada kolom yang Bapak/Ibu

anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.
2. Kriteria penilaian:

SB= Sangat Baik K= Kurang



B= Baik

B. Aspek Penilaian

SK =

Sangat Kurang
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Indikator
No.
Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

SB

B | K

SK

1. | Kualitas

isi

a.

Kesesuaian antara
konsep materi
dengan ayat Al-
Qur’an atau

Hadist

Kesesuaian antara
materi dengan
nilai-nilai
keislaman (nilai

akhlak)

Konsep materi
dengan ayat Al-
Qur’an dan Hadist
mudah dipahami

peserta didik

Modul memuat
nilai-nilai
keislaman (nilai

akhlak)




166

2. | Kualitas

bahasa

Penulisan kalimat
sesuai dengan

kaidah bahasa

Kemenarikan
bahasa yang

digunakan

Tidak terdapat

makna ganda

Tulisan
terjemahan ayat-
ayat Al-Quran dan
Hadist jelas

Terdapat

penekanan kata

C. Kritik Dan Saran
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D. Kesimpulan
Modul Statistika Berbasis PBL Terintegrasi Nilai Keislaman
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa ini dinyatakan:
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*lingkari salah satu

Semarang, .....oenesseeseenns

Validator Ahli



Lampiran 8 Hasil validasi nilai keislaman

HASIL VALIDASI NILAI KEISLAMAN

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI KEISLAMAN
MODUL STATISTIKA BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAT KEISLAMAN

Yang lcrhon\\;;\‘l,_

Nama :'\.’n G\\C.Wt{%‘uu
NP 0136 BYyony

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjadi validator ahli guna mengisi angket ini. Angket ini
ditujukan untuk y i pendapat Bapak/Ibu tentang “Modul Statistika Berbasis Problem Based

i Nilai Keisl untuk Meningkatkan Ki I han Peserta Didik Kelas

Learning Teri

VIl MTs Ma’arif | Blora”. Aspek penilaian materi modul ini dari komponen penilaian kualitas isi dan
kuallitas bahasa dalam i i nilai keisl Penilai

saran dan koreksi dari Bapak/ Ibu akan sangat

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya
untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah tanda check (V) pada kolom yang Bapak/ Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang
ada.
2. Kriteria penilaian:
SB = Sangat Baik
B =Baik
B. Aspek Penilaian

K =Kurang
SK= Sangat Kurang

f.

e S
Kemenarikan bahasa yang digunakan

",\ - i
1. Terdapat penekanan kata %4
Sumber: (Jempa, 2017)

Indikator . - Penilaian
No. R Butir Penilaian 5B 5
1. | Kualitasisi |a. Kesesuaian antara konsep materi dengan ayat \ P \ \
Al-Qur’an atau Hadist
b. Kescsuaian antara materi dengan nilai-nilai & \ \ \
keislaman (nilai akhlak) l
c. Konsep materi dengan ayat AI~Q\T:“'m i v \ \
Hadist mudah dipahami peserta didik
d. Modul memuat nilai-nilai keislaman (nilai ‘ v ‘
akhlak)
2. [ Kualitas 3 Pcnulisalmﬂ\imm | ‘—\/
bahasa bahasa

[ Kemes v
¢ Tidak terdapat makna ganda T v
h. Tulisan terjemahan ayat-ayat Al-Quran dan v

Hadist jelas

I S—
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C. Kritik Dan Saran
Tl lhen lebln bangule conlth o rBrp  pb- e fminge .
b feulioi{ Sooyf 2 bv—bawq  PLe podambaX .

D. Kesimpulan

Modul Statistika Berbasis PBL Teri i Nilai-Nilai Keisl untuk N katkan K
P han Masalah M is Siswa ini di K )

4. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi

@. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

6. Tidak layak digunakan di lapangan

*lingkari salah satu
Scmarang, (@.W’\D“I
Validator Ahli

NIP. mu'b% ‘\090')L‘DVL



LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI KEISLAMAN
MODUL STATISTIKA BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAT KEISLAMAN

Yang terhormat,
Nama
NP
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk menjadi validator ahli guna mengisi angket ini. Angket ini
ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Modul Statistika Berbasis Problem Based
katkan K han Peserta Didik Kelas

¥

Learning Terintegrasi Nilai Keislaman untuk
VI MTs Ma’arif 1 Blora”. Aspek penilaian materi modul ini dari komponen penilaian kualitas isi dan
kuallitas bahasa dalam intcgrasi nilai keislaman. Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/ Tbu akan sangat

t untuk iki dan kan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaannya

untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah tanda check (V) pada kolom yang Bapak/ Tbu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang
ada.
2. Kriteria penilaian:
SB = Sangat Baik K = Kurang
B = Baik SK= Sangat Kurang
B. Aspck Penilaian

i Indikator ‘ BiR P esiiaiin Penilaian
Penilaian .
1. | Kualitasisi |a. Kcsesuaian antara konsep materi dengan ayat
’ Al-Qur’an atau Hadist \/ \ \
b. Kesesuaian antara materi dengan nilai-nilai
keislaman (nilai akhlak) \
c. " Konsep materi dengan ayat Al-Qur’an dan
Hadist mudah dipahami peserta didik ‘ \/ )
d. Modul memuat nilai-nilai keislaman (nilai |
akhlak) ’ \/ ‘\
|2 [Kualitas [, Penulisan kalimat sesuai dengan kaidah |
bahasa bahasa ‘/
Wubzﬂmsawgunakan \/
¢ Tidak terdapat makna ganda
h.. Tulisan terjemahan ayat-ayat Al-Quran dan | \/
Hadist jelas
X
Sumbem% v
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C. Kritik Dan Saran

Mampyan SeMuc Soad
ntegCaci ailas  Airfaman
Unkule  Soal EValuar(

D. Kesimpulan
Modul Statistika Berbasis PBL Teri i Nilai-Nilai Keislama

untuk i K
P han Masalah M is Siswa ini dinyatakan:

4. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
5. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
6. Tidak layak digunakan di lapangan

*lingkari salah satu

Semarang, 19 Februart 2025

‘\{‘.‘.f?‘.,)’l‘ Sam [ -?v\.
NIPA 98805152623 24 205



Lampiran 9 Hasil analisis validasi ahli

HASIL ANALISIS VALIDASI AHLI

1. Validasi Materi Matematika

172

Jumlah Validator
No. Aspek yang Dinilai Poin
Penilaian 1 2
1. | Kelayakan Isi atau Materi 4 14 16
2. | Kelayakan Penyajian 4 14 16
3. | Kelayakan Bahasa 5 15 20
4. | Kelayakan Grafika 4 16 16
Penilaian Model Problem
> Based Learning (PBL) > 17 15
Penilaian = Kemampuan
6. Pemecahan Masalahp 4 14 16
Jumlah Skor yang Dihasilkan 90 99
Jumlah Skor Maksimum 104 104
Persentase 86,54% | 95,19%
Rata-Rata 90,86%
2. Validasi Nilai Keislaman
Aspek yang ]um_lah Validator
No. L. Poin
Dinilai o 1 2
Penilaian
1. | Kualitas Isi 4 14 14
2. | Kualitas Bahasa 5 16 20
Jumlah Skor yang Dihasilkan 30 34
Jumlah Skor Maksimum 36 36
Persentase 83,33% | 94,44%
Rata-Rata 88,88%
3. Rekapitulasi Hasil Validasi
Validasi Materi Matematika 90,86%
Validasi Nilai Keislaman 88,88%
Rata-rata 89,87%
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Lampiran 10 Lembar angket respons guru

LEMBAR ANGKET RESPONS GURU TERHADAP MODUL
STATISTIKA BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN
Identitas Responden:

Nama

NIP

Instansi
Petunjuk Umum:

e Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca
dan menggunakan modul statistika berbasis PBL
terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
kelas VIII SMP/MTs.

e Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang
sudah disediakan.

e Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini
sebelum Anda memilih jawaban.

Petunjuk Penilaian:
e Isilah dengan tanda check (V) pada pilihan yang telah
disediakan sesuai dengan jawaban Anda.
Kriteria penilaian
SS= SangatSetuju TS=  Tidak Setuju
S= Setuju STS = Sangat Tidak Setuju



Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya

ucapkan terima kasih.
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Isi Modul

termuat dalam
modul mudah

dipahami.

Penilaian
No
Aspek Pernyataan T | ST
S
S S
1. | Materi atau Materi  yang

Langkah-
langkah
kegiatan
dalam modul
jelas dan
mudah

dipahami.

Modul dapat
digunakan
peserta didik
dengan

mudah.

Modul dapat
mengajak

siswa untuk
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belajar lebih
aktif.

Materi  yang
termuat dalam
modul singkat

dan lengkap.

Kesesuaian

bahasa

Kalimat yang
digunakan
dalam modul
jelas dan
mudah

dipahami.

Bahasa yang
digunakan
sederhana dan
mudah

dipahami.

Huruf  yang
digunakan

mudah dibaca.

Kemenarika

n modul

Peserta didik
akan lebih
mudah belajar

dengan
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menggunakan

modul ini.

Materi dalam
modul dapat
mendorong
rasa
keingintahuan

peserta didik.

Modul ini
membuat

belajar peserta
didik lebih
runtut dan

terarah.

Modul ini
dapat
membuat
belajar
matematika
tidak

membosankan

. Modul ini

dapat
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digunakan

sebagai sarana

belajar
mandiri.
Sikap Dengan
spiritual menggunakan
modul ini,

peserta didik
dapat terbiasa
berdoa
sebelum dan
setelah
melakukan

sesuatu atau

belajar.
Dengan
menggunakan
modul ini,

peserta didik
bisa  belajar
ikhlas dan
sabar serta
belajar untuk

memberi
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tanpa
mengharapka
n balasan.
Dengan
menggunakan
modul ini,

peserta didik
dapat belajar

lebih  sering

bersilaturahmi
kepada
sesama.
Dengan
menggunakan
modul ini,

peserta didik
bisa  belajar
lebih disiplin
dan rajin
beribadah
kepada Allah.

Dengan
menggunakan

modul ini,
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peserta didik
bisa  belajar
berbuat baik
dan
menghindari
perbuatan

buruk.

Komentar dan Saran

Guru Matematika
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Lampiran 11 Hasil angket respons guru

LEMBAR ANGKET RESPONS GURU TERHADAP MODUI,

HASIL ANGKET RESPON GURU

STATISTIKA BERBASIS PBL

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN

Identitas Responden:

Nama : Muskain, c.Pd.

NIP

Instansi: T MO‘O\'\Q [N %lom

Petunjuk Umum:

Scbelum mengisi -angket ini, pastikan’ Anda telah membaca dan menggunakan modul statistika
berbasis PBL terintegrasi nilai-nilai keisl| untuk meningk ¥ p —
matematis siswa kelas VIIT SMP/MTs.

Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah discdiakan.

Bacalah dengan teliti sctiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memilih jawaban.

Petunjuk Penilaian:

Isilah dengan tanda check (V) pada pilihan yang telah disediakan sesuai dengan jawaban Anda.

Kriteria Penilaian

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
R Penilaian
No Aspek Pernyataan 55 S TS oS ‘
1. | Materi atau Tsi a. Materi yang termuat dalam  modul
Modul mudah dipahami.

b. Langkah-langkah kegiatan dalam modul

jelas dan mudah dipahami.

¢. Modul dapat digunakan peserta didik

dengan mudah,

d. Modul dapat mengajak siswa untuk
belajar lebih aktif.

c. Materi yang termuat dalam modul

singkat dan lengkap.

2. | Kesesuaian bahasa |f. Kalimat yang digunakan dalam modul

jelas dan mudah dipahami

¢ Bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dipahami.

h. Hurufyang digunakan mudah dibaca.

Kemenarikan modul i. Peserta didik akan lebih mudah belajar
dengan menggunakan modul ini.
—_— ]

Ll S| < 2| ==
< | <



li.  Materi dalam modul dapat Mmendorong
rasa keingintahuan peserta didik,

k. Modul ini membuat belajar peserta didik
lebih runtut dan terarah,

I Modul ini dapat membuat belajar |

matematika tidak membosankan.

m. Modul ini dapat digunakan sebagai
sarana belajar mandiri.

4. | Sikap spiritual

n. Dengan menggunakan modul ini, peserta
didik dapat terbiasa berdoa sebelum dan

setelah melakukan sesuatu atau belajar.

0. Dengan menggunakan modul ini, peserta
didik bisa belajar ikhlas dan sabar serta
belajar untuk  memberi tanpa

mengharapkan balasan.

p- Dengan menggunakan modul ini, peserta
didik  dapat belajar lebih sering

bersilaturahmi kepada sesama.

q. Dengan menggunakan modul ini, peserta
didik bisa belajar lebib disiplin dan rajin
beribadah kepada Allah.

r. Dengan menggunakan modul ini, pescrta

didik bisa belajar berbuat baik dan

menghindari perbuatan buruk,

Komentar dan Saran

Pustaks pa ditawmban  agar relerns

. RS -
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Lampiran 12 Lembar angket respons siswa

LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP
MODUL STATISTIKA BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI
KEISLAMAN
Identitas Responden:

Nama
Kelas
Petunjuk Umum:

e Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca
dan menggunakan modul statistika berbasis PBL
terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
kelas VIII SMP/MTs.

e Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang
sudah disediakan.

e Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini
sebelum Anda memilih jawaban.

Petunjuk Penilaian:
e Isilah dengan tanda check (V) pada pilihan yang telah
disediakan sesuai dengan jawaban Anda.
Kriteria penilaian
SS= SangatSetuju TS=  Tidak Setuju
S= Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
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e Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya

ucapkan terima kasih.

materi  pada

modul.

No Penilaian
Aspek Pernyataan T | ST
3 S S
1. | Materi atau Saya dapat
Isi Modul memahami

Saya dapat
memahami
langkah-
langkah
kegiatan pada

modul.

Saya dapat
menggunakan
modul dengan

mudah.

Saya dapat
belajar  aktif
dengan
menggunakan

modul
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statistika
berbasis PBL
terintegrasi
nilai

keislaman.

. Saya merasa

materi  yang
disampaikan
singkat  dan
lengkap.

Kesesuaian

bahasa

Kalimat yang
digunakan
dalam modul
jelas dan
mudah

dipahami

Bahasa yang
digunakan
sederhana dan
mudah

dipahami

Huruf  yang
digunakan

mudah dibaca.
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Kemenarika

n modul

aa.

Saya merasa
lebih  mudah
belajar dengan
menggunakan

modul ini.

bb.

Materi dalam
modul dapat
mendorong
rasa
keingintahuan

saya.

CC.

Modul ini
membuat

belajar  saya
lebih  runtut

dan terarah.

dd.

Modul ini
dapat
membuat
belajar
matematika
tidak

membosankan
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ee.

Modul ini
dapat
digunakan
sebagai sarana
belajar

mandiri.

Sikap

spiritual

ff.

Dengan
menggunakan
modul ini, Saya
menjadi
terbiasa
berdoa
sebelum dan
setelah
melakukan
sesuatu atau

belajar.

g8

Dengan
menggunakan
modul ini, Saya
menjadi lebih
ikhlas dan
sabar Dbelajar

untuk
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memberi
tanpa
mengharapka

n balasan.

hh.

Dengan
menggunakan
modul ini, Saya
menjadi lebih
sering
bersilaturahmi
kepada

sesama.

ii.

Dengan
menggunakan
modul ini, Saya
menjadi lebih
disiplin  dan
rajin
beribadah
kepada Allah.

Ji-

Dengan
menggunakan
modul ini, Saya

menjadi lebih
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sering berbuat
baik dan
menghindari
perbuatan

buruk.

Komentar dan Saran
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Lampiran 13 Hasil angket respons siswa

HASIL ANGKET RESPON SISWA

LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL STATISTIKA
BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAT KEISLAMAN

Identitas Responden:

Nama 1 Naohrov pub

Kelas :8

Petunjuk Umum:

o Scbelum mengisi angket i
berbasis PBL terintegrasi nilai-nilai

matematis siswa kelas VIIL SMP/MTs.
s Anda pada tempat yang sudah disediakan.

ni, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan modul statistika

ol untuk ingkatkan p han masalah

« Tulislah terlebih dahulu identitas

o Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memilih jawaban.

Petunjuk Penilaian:

‘e Isilah dengan tanda check () pada pilihan yang telah disediakan sesuai dengan jawaban Anda.
Kriteria Penilaian

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

S : Setuju
o Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
'T B — —jpmr
No Aspek Pernyataan STT TSTsTS
7 mz\rlsi’- Ta. Saya dapat menmnmi pada
Modul modul. \/
¥ mﬂmmgkah i
kegiatan pada modul. ‘/
ang\\n;|kilxl modul dengan ]
mudah. \1

d. Saya dapat Dbelajar aktif dengan
menggunakan modul statistika berbasis ‘/

PBL terintegrasi nilai keislaman.

¢. Saya merasa materi yang disampaikan

singkat dan lengkap.

2. | Kesesuaian bahasa |f. Kalimat yang digunakan dalam modul |

jelas dan mudah dipahami

g Bahasa yang digunakan sederhana dan

mudah dipahami

h.

Huruf yang digunakan mudah dibaca.

i. Saya merasa lebih mudah belajar dengan
menggunakan modul ini.

Kemenarikan modul

g<lg &\4




=

o

Materi dalam modul dapat mendorong
rasa keingintahuan saya.
Modul ini membuat belajar saya lebih

runntut dan terarah.

Modul ini dapat membuat belajar
ika tidak t

. Modul ini dapat digunakan sebagai

sarana belajar mandiri.

e

Sikap spiritual

n.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi terbiasa berdoa sebelum dan

setelah melakukan sesuatu atau belajar.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih ikhlas dan sabar belajar
untuk memberi tanpa mengharapkan

balasan.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih sering bersilaturahmi

kepada sesama.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi  lebih  disiplin - dan  rajin

beribadah kepada Allah.

{
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Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih sering berbuat baik dan

menghindari perbuatan buruk.

Komentar dan Saran

Tdo oda esaiahan, semua Su&a\‘ quus.




LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP b it

BERBASIS PBL TERINTEGRAST NILAT KEISLAMAN STATISTIKA

Identitas

ama l;%s nl";":‘\[w/ff(-4 0
o = Nty

Kelas
Petunjuk Umum:

Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan modul statistika
berbasis PBL terintegrasi nil i-nilai keisl untuk T TR 5 -
matematis siswa kelas VIII SMP/MTs.

Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memilih jawaban.

Petunjuk Penilaian:

Isilah dengan tanda check () pada pilihan yang telah disediakan sesuai dengan jawaban Anda.

Kritcria Penilaian

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Sctuju STS : Sangat Tidak Setuju

Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
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Penilaian

No Aspek Pernyataan =

TSlSE‘

1. | Materi atau Isi a. Saya d:;pal memahami materi pada

Modul modul.

|

b. Saya dapat memahami langkah-langkah

kegiatan pada modul.

c. Saya dapat menggunakan modul dengan

mudah.

=T

Saya dapat belajar aktif dengan
menggunakan modul statistika berbasis

PBL terintegrasi nilai keislaman.

c. Saya merasa materi yang disampaikan

singkat dan lengkap.

|~ | S =

2. | Kesesuaian bahasa |f. Kalimat yang digunakan dalam modul
jelas dan mudah dipahami \/

g. Bahasa yang digunakan sederhana dan

mudah dipahami

h. Huruf yang digunakan mudah dibaca. \/

Kemenarikan modul

i.  Saya merasa lebih mudah belajar dengan
menggunakan modul ini. \/




r——'—'/ . Materi dalam modul dapat mendorong
rasa keingintahuan saya.

k. Modul ini membuat belajar saya lebih

runntut dan terarah.
Modul ini dapat membuat belajar

ika tidak
Modul ini dapat digunakan sebagai

m
sarana belajar mandiri.
TW“‘ Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi terbiasa berdoa sebelum dan
setelah melakukan sesuatu atau belajar.
0. Dengan ‘menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih ikhlas dan sabar belajar
untuk memberi tanpa mengharapkan

balasan.
p. Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih  sering bersilaturahmi "

kepada scsama.

q. Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi  lebih  disiplin  dan rajin

beribadah kepada Allah.

r. Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih sering berbuat baik dan

menghindari perbuatan buruk.

Komentar daiﬁamn

e $30.75, 2002

Siswa

192

":
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AR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL STATISTIKA

LEMB,
BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAT KEISLAMAN

Identitas Responden:

Nama :Du'\'\c-’ CO\»‘OAOS

Kelas

Petunjuk Umum:

Petunjuk Penilaian:

Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan modul statistika
berbasis PBL terintegrasi nilai-nilai I 2 .
as VIIT SMP/MTs.

lu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan.

ini scbelum Anda memilih jawaban.

Latkan &

isl untuk i p

matematis siswa kel

Tulislah terlebih dahu
Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket

Isilah dengan tanda check (V) pada pilihan yang telah disediakan sesuai dengan jawaban Anda.

Kriteria Periilaian
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

SS : Sangat Setuju

S : Setuju
Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
e .
Penilaian

No Aspek Pernyataan —— =
S8 TS | STS

a. Saya dapal memahami materi  pada

1. | Materi atau Isi

Modul modul.
b. Saya dapat memahami langkah-langkah

kegiatan pada modul.

¢c. Saya dapat menggunakan modul dengan

mudah.

d. Saya dapat belajar aktif dengan
menggunakan modul statistika berbasis

PBL terintegrasi nilai keislaman.

e. Saya merasa materi yang disampaikan

singkat dan lengkap.

2K : —T = -
esesuaian bahasa  |f.  Kalimat yang digunakan dalam modul

jelas dan mudah dipahami

g. Bahasa yang digunakan sederhana dan

mudah dipahami

= Tae—— h. Huruf yang digunakan mudah dibaca.
. emenari i
arikan modul [, Saya merasa lebih mudah belajar dengan

B menggunakan modul ini.

e Bl SRR = =s]-



p-

Komentar dan Saran

o

-
k.
1.
m.
[
7. | Sikap spiritval n.
0.

Materi dalam modul dapat mendorong

rasa keingintahuan saya.

g

Modul ini membuat belajar saya lebih

runntut dan terarah.

Modul ini dapat membuat belajar

tika tidak |

Modul ini dapat digunakan sebagai

sarana belajar mandiri.

Dengan ‘menggunakan modul ini, Saya

menjadi terbiasa berdoa sebelum dan

setclah melakukan sesuatu atau belajar.
Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih ikhlas dan sabar belajar

untuk memberi tanpa mengharapkan

balasan.

Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih  sering bersilaturahmi

kepada sesama.

Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi  lebih  disiplin dan  rajin

beribadah kepada Allah.

Tl | B K e T

Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih sering berbuat baik dan

menghindari perbuatan buruk.

=

|

Blora,

Siswa
I

Y9 Tmer 20T

n

e 9

el
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LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL STATISTIKA
BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN

Identitas Responden:

Nama : p {

\mds\

Kelas

Petunjuk Umum: )
P Anda telah membaca dan menggunakan modul statistika

angket ini,
h lah

Sebelum men gisi

berbasis PBL terinteg!
matematis siswa kelas VIII SMP/MTs.

Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan.

ngan teliti setiap pemyataan dalam angket ini sebelum Anda memilih jawaban.

untuk meningkatkan k P

i nilai-nilai keisl

Bacalah der

Petunjuk Penilaian: |
ai dengan jawaban Anda.

Isilah dengan tanda check (V) pada pilihan yang telah disediakan scsu

Kriteria Penilaian
TS : Tidak Setuju

SS : Sangat Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Sctuju
Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

Penilaian

No Aspek Pernyataan S TS TSTS

T T Ty 0 i
1. | Materi atau Tsi a. Saya dapat memahami materi pada
Modul modul.

b. Saya dapat memahami langkah-langkah

kegiatan pada modul.

c. Saya dapat menggunakan modul dengan

mudah.

d. Saya dapat belajar aktif dengan
menggunakan modul statistika berbasis

PBL terintegrasi nilai keislaman.

¢. Saya merasa materi yang disampaikan

singkat dan lengkap.

2. | Kesesuaian bahasa  |f. Kalimat yang digunakan dalam modul

Jelas dan mudah dipahami

g Bahasa yang digunakan sederhana dan

mudah dipahami

h. Huruf yang digunakan mudah dibaca,

3. | Kemenari i
rikan modul |, Saya merasa lebih mudah belajar dengan
menggunakan modul ini,

FRASSA | S5 KN |-




L ey
4. | Sikap spiritual

. Materi dalam modul dapat mendorong

‘m. Modul ini dapat digunakan sebagai

k. Modul ini membuat belajar saya lebih \t/\
runntut dan terarah. \ \ /L

. Dengan menggunakan ‘modul ini, Saya

p. Dengan menggunakan modul ini, Saya

q. Dengan menggunakan modul ini, Saya

196

rasa keingintahuan saya.

Modul ini dapat membuat  belajar

matematika tidak membosankan.

sarana belajar mandiri.

menjadi terbiasa berdoa sebelum dan

setelah melakukan sesuatu atau belajar.

Dengan ‘menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih ikhlas dan sabar belajar
untuk memberi tanpa mengharapkan

balasan.

menjadi  lebih  sering bersilaturahmi

kepada sesama.

menjadi  lebih  disiplin  dan rajin

beribadah kepada Allah.

Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih sering berbuat baik dan d

menghindari perbuatan buruk.

Komentar dan Saran

i Q&AE&M)@M) M

Blora,ﬁ [7 e i 2@25"

Siswa
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RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL STATISTIKA

LEMBAR ANGKET
1S PBL TERINTEGRASI NILAT KEISLAMAN

BERBAS

Tdentitas Responden:

Nama @ vila |atisya anos +.

Kelas : 8.

Petunjuk Umum:

Scbelum mengisi angket ini,
berbasis PBL {crintegrasi nilai
matematis siswa kelas VIII SMP/MTs.

pastikan Anda telah membaca dan menggunakan modul statistika
isl untuk meningkatkan } p han masalah

.
-nilai k

pada tempat yang sudah disediakan.

Tulislah terlebih dahulu identitas Anda
alam angket ini sebelum Anda memilih jawaban.

.
o Bacalah dengan teliti setiap pernyataan d:
Petunjuk Penilaian: .
o Isilah dengan tanda check (V) pada pilihan yang telah discdiakan sesuai dengan jawaban Anda.
Kriteria Penilaian

TS : Tidak Setuju

SS : Sangat Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

S : Setuju
o Atas kescdiaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
] Penilaian
No Aspek Pernyataan C
ss | s [ Ts |STS

1. | Materi atau Isi a. Saya dapat memahami materi  pada

Modul modul.
b. Saya dapat memahami langkah-langkah

an pada modul. Y,

kegia

c. Snyﬂ dapat menggunakan modul dengan

mudah.

d. Saya dapat belajar aktif dengan
menggunakan modul statistika berbasis \/

PBL terintegrasi nilai keislaman.

e. Saya mcrasa materi yang disampaikan

singkat dan lengkap.

2. suaian bahas i
Kesesuaian bahasa  [f.  Kalimat yang digunakan dalam modul

Jelas dan mudah dipahami

& Bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dipahami

Tm h. Huruf yang digunakan mudah dibaca
arike 1 i
L anmodul fi.  Saya merasa lebih mudah belajar dengan

L] menggunakan modul ini.
-

< |l &€ | &




Sikap spiritual

. Materi dalam modul dapat mendorong
rasa keingintahuan saya.

k. Modul ini membuat belajar saya lebih

runntut dan terarah.

T Modul ini dapat membuat belajar
ika tidak

m. Modul ini dapat digunakan sebagai

sarana belajar mandiri.

N WO -

n. Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi terbiasa berdoa sebelum dan
setelah melakukan sesuatu atau belajar.
0. Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih ikhlas dan sabar belajar
untuk memberi tanpa mengharapkan
balasan.

p. Dengan ‘menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih  sering bersilaturahmi

kepada sesama.

< I=s v |

Vv

q. Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih  disiplin  dan rajin

beribadah kepada Allah.

v

. Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih sering berbuat baik dan

menghindari perbuatan buruk.

Komentar dan Saran

Blora, OS,DLMS

Siswa
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LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL STATISTIKA
BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAT KEISLAMAN

Identitas Responden:
Nama :\zzaww Mu'awonoh

Kelas :Vm (9)

Petunjuk Umum: A
stikan Anda telah b dan Gk

o Scbelum mengisi angket ini, pa

i nilai-nilai keisl untuk i p
as VIII SMP/MTs.
entitas Anda pada tempat yang sudah disediakan.

berbasis PBL teri
matematis siswa kel

Tulislah terlebih dahulu id

.
o Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memilih jawaban.
Petunjuk Penilaian: ‘
o Isilah dengan tanda check (V) pada pilihan yang telah disediakan scsuai dengan jawaban Anda.
Kriteria Penilaian
SS : Sangat Sctuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
o Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
I Penilaian |
No Aspek Pernyataan
SS | S | TS |STS
1. | Materi atau Isi mya’dapmmmeri pada
Modul modul. \/
b. Saya dapat memahami langkah-langkah
kegiatan pada modul. \/
I:.—Snya dapat mchggunuk;\n modul dengan /

mudah.

d. Saya dapat belajar aktif dengan
menggunakan modul statistika berbasis

PBL terintegrasi nilai keislaman.

e. Saya merasa materi yang disampaikan

singkat dan lengkap.

2. | Kesesuaian bahasa |f. Kalimat yang digunakan dalam modul

jelas dan mudah dipahami

2. Bahasa yang digunakan sederhana dan

mudah dipahami

h. Huruf yang digunakan mudah dibaca.

3. | Kemenari i
narikan modul [i. ~Saya merasa Iebih mudah belajar dengan

B I ™ I ]

\
\ menggunakan modul ini.

B —
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) Materi dalam modul dapat mendorong /\ 1

rasa keingintahuan saya.

k. Modul ini membuat belajar saya lebih
runntut dan terarah. v/ ‘

[ Modul ini dapat membuat belajar
matematika tidak membosankan. ~/

'm. Modul ini dapat digunakan sebagai /

sarana belajar mandiri.

.| Sikap spiritual . Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi terbiasa berdoa sebelum dan /
setelah melakukan sesuatu atau belajar.
o. Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih ikhlas dan sabar belajar /
untuk memberi tanpa mengharapkan

balasan.

p. Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih  sering bersilaturahmi /
kepada sesama.
g Dengan menggunakan modul ini, Saya |
menjadi lebih  disiplin dan  rajin /
beribadah kepada Allah.

r. Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih sering berbuat baik dan /
menghindari perbuatan buruk.

Komentar dan Saran

Voot ™ enarmoaly  Qemyelalnucin

= V‘\ owagh  ole

Blora, ,M '05“',‘5

Siswa
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LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL STATISTIKA
BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAT KEISLAMAN

Tdentitas Responden:
Nama Jeﬂlﬁa Hariyon

Kelas :§.
Petunjuk Umum:

Petunjuk Penilaian:

Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan modul statistika
berbasis PBL teri i nilai-nilai keisl untuk ssatah
matematis siswa kelas VIII SMP/MTs. -
Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan.

n teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memilih jawaban.

LGatlart 1

Bacalah dengal
Isilah dengan tanda check (V) pada pilihan yang telah disediakan sesuai dengan jawaban Anda.

Kriteria Penilaian
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

SS : Sangat Sctuju

S : Setuju
Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
Penilaian
No Aspek Pernyataan
SS | S | TS | STS
1. | Materi atau Isi a. Saya dapat memahami materi pada
Modul modul.

b. Saya dapat memahami langkah-langkah

kegiatan pada modul.

c. Saya dapat menggunakan modul dengan

mudah.

d. Saya dapat belajar aktif dengan

menggunakan modul statistika berbasis

<

PBL terintegrasi nilai keislaman.

c. Saya merasa materi yang disampuikaﬁ

singkat dan lengkap.

2. | Kesesuaian bahasa  [f.  Kalimat yang digunakan dalam modul

jelas dan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan sederhana dan

[

mudah dipahami

h. Huruf yang digunakan mudah dibaca.

Temen i i
arikan modul |[j, Saya merasa lebih mudah belajar dengan

< s | € | &

menggunakan modul ini.




Materi dalam modul dapat mendorong
rasa keingintahuan saya.

Modul ini membuat belajar saya lebih
runntut dan terarah,

Modul ini dapat membuat belajar

matematika tidak membosankan.

. Modul ini dapat digunakan sebagai

sarana belajar mandiri.

4. | Sikap spiritual n.

p-

r.

Komentar dan Saran

Baqus

Dengan menggunakan modul ini, Saya

q.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi terbiasa berdoa sebelum dan

setelah melakukan sesuatu atau belajar.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih ikhlas dan sabar belajar

untuk memberi tanpa mengharapkan

balasan.

menjadi lebih sering bersilaturahmi
kepada scsama.
DCM\makan modul ini, Saya
menjadi  lebih  disiplin  dan rajin

beribadah kepada Allah.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih sering berbuat baik dan \/

menghindari perbuatan buruk.

Siswa
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LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL ST,
BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN S

Identitas Responden:

Nama : /) DOVla\' F@brvom .
Kelas

Petunjuk Umum:

Sebelum mengisi angket ini, pnsnknn Anda telah membaca dan menggunakan modul statistika
berbasis PBL teri i nilai-nilai kei untuk meningkatk Sl
matematis siswa kelas VIII SMP/MTs. &

Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memilih jawaban.

Petunjuk Penilaian:

Tsilah dengan tanda check () pada pilihan yang telah dise\diakan sesuai dengan jawaban Anda.
\ X

Kriteria Penilaian
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

Penilaian
No Aspek Pernyataan

Modul maodul.

S
b. Saya dapat memahami langkah-langkah I \\/

1. | Materi atau Isi a. Saya dapat memahami materi pada\

kegiatan pada modul.

c. Saya dapat menggunakan modul dengan

mudah.

d. Saya dapat belajar aktif dengan
menggunakan modul statistika berbasis

PBL terintegrasi nilai keislaman.

singkat dan lengkap.

2. | Kesesuaian bahasa |f. Kalimat yang digunakan dalam modul

jelas dan mudah dipahami

e. Saya merasa materi yang disampaikan ‘ v

g. Bahasa yang digunakan sederhana dan

mudah dipahami \/
| h. Huruf yang digunakan mudah dibaca. \/
3. | Kemenarikan modul |i. Saya merasa lebih mudah belajar dengan =7
L_ menggunakan modul ini. r\/




e

Materi dalam modul dapat mendorong

rasa keingintahuan saya,

Modul ini membuat belajar saya lebih

runntut dan terarah.

Modul ini dapat membuat belajar
tika tidak bosank

]
[ ]

204

~d

m.

Modul ini dapat digunakan sebagai

sarana belajar mandiri.

< KK ]

Sikap spiritual

Komr.nlar dan Saran

n.

Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi terbiasa berdoa sebelum dan l\/

setelah melakukan sesuatu atau belajar.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih ikhlas dan sabar belajar

untuk beri tanpa

balasan.

|

Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih  sering bersilaturahmi \/

kepada scsama.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi  lebih  disiplin  dan rajinJ

beribadah kepada Allah.

Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih sering berbuat baik dan \

menghindari perbuatan buruk.

o -

- INEOVXUE... & im0 LClum. Soma. - Sexal.. .4t eladary

_Sown. Sear . kepada. nunid bt d ., modd. memberiieay,

venger Linn. ketida. S04

Blora, ..

Siswa
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LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL STATISTI
BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN o

ldcnlilasRcspondcn: ) e
Nama : nonenad e M9
Kelas

Petunjuk Umum:

o Scbelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca ‘dan menggunakan modul statistika

ilai-nilai keisl: untuk i p han masalah

berbasis PBL terintegrasi ni
matematis siswa kelas VI SMP/MTs.
Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan.

.
ni sebelum Anda memilih jawaban.

« Bacalah dengan teliti stiap pernyataan dalam angket i
Petunjuk Penilaian:

o Isilah dengan tanda check (V) pada pilihan yang telah disediakan sesuai dengan jawaban Anda.

* Kriteria Penilaian
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

S : Setuju
e Atas kescdiaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
No Aspek Pernyataan Beletan
SS| S | TS |STS
1. | Materi atau Isi a. mpmﬂmi materi  pada
Modul modul.
b. Saya dapat memahami langkah-langkah ’
kegiatan pada modul. \/
lc. Saya dapat menggunakan modul dengan ‘/

mudah.

d. Saya dapat belajar aktif dengan

menggunakan modul statistika berbasis

PBL terintegrasi nilai keislaman.

e. Saya merasa materi yang disampaikan
singkat dan lengkap. \/

2. | Kesesuaian bahasa [f. Kalimat yang digunakan dalam modul

Jjelas dan mudah dipahami

g. Bahasa yang digunakan sederhana dan

mudah dipahami

h. Huruf yang digunakan mudah dibaca.

3. | Remenarikan modul [;

u\enarlkan modul |i.  Saya merasa lebih mudah belajar dengan

= L0 0 | Eggunakan modul ini. \/
gT

SIS




T

Materi dalam modul dapat mendorong

rasa keingintahuan saya,

Modul ini membuat belajar saya lebih

runntut dan terarah.

=4S

Modul ini dapat membuat belajar
ika tidak bosank

. Modul ini dapat digunakan sebagai

sarana belajar mandiri.

2. | Sikap spiritual

Komentar dan Saran

p-

q.

Ti

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi terbiasa berdoa sebelum dan

setclah melakukan sesuatu atau belajar.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih ikhlas dan sabar  belajar
untuk memberi tanpa mengharapkan

balasan.

Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih  sering bersilaturahmi

kepada sesama.

Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi  lebih  disiplin dan  rajin

beribadah kepada Allah.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih sering berbuat baik dan

menghindari perbuatan buruk.

L

Modul. dapar. e mbeat.. Savan... Lo . Qi

Vg lebrn

Wice, aegaherges.. OV.<.a9.. 120

Blora, ....

Siswa
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LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL sT.

BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILA1 KEISLAMAN ATISTIKA

Identitas Responden:

Nama : In- AR ALl vl telet

Kelas : & cleloPan)

Petunjuk Umum:

o Scbelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah t dan modul statistilk
berbasis PBL teri i nilai-nilai keisl untuk ingkatkan k puan p —
matematis siswa kelas VIIT SMP/MTs.

o Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan.

o Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memilih jawaban.

Petunjuk Penilaian:

Isilah dengan tanda check () pada pilihan yang telah disediakan sesuai dengan jawaban Anda.
Kriteria Penilaian

SS : Sangat Setuju . TS : Tidak Sctuju

STS : Sangat Tidak Setuju

S : Setuju
Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
Penilaian
No Aspek Pernyataan 5 S TS TSTS
1. | Materi atau Isi a. Saya dapat memahami materi pada
Modul modul. l/
b. " Saya dapat memahami langkah-langkah
kegiatan pada modul. ‘/
c. Saya dapat menggunakan modul dchg:;h \/
mudah.
d. Saya dapat belajar aktif dengan
menggunakan modul statistika berbasis ‘/
PBL terintegrasi nilai keislaman.
¢. Saya merasa materi yang disampaikan
singkat dan lengkap. o
|2 [ Kesesuaian bahasa f. Kalimat yang digunakan dalam modul
jelas dan mudah dipahami (/
g Bahasa yang digunakan sederhana dan \/
mudah dipahami
T_m l'l. Huruf yang digunakan mudah dibaca. 4
modul Ji.  Saya merasa lebih mudah belajar dengan
LR menggunakan modul ini. (/
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Materi dalam modul dapat mendorong

rasa keingintahuan saya,

Modul ini membuat belajar saya Iebih
runntut dan terarah,

208

I. Modul ini dapat membuat belajar

ika tidak t k

. Modul ini dapat digunakan sebagai

sarana belajar mandiri.

4. | Sikap spiritual

n.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi terbiasa berdoa sebelum dan

setelah melakukan sesuatu atau belajar.

. Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih ikhlas dan sabar belajar
untuk memberi tanpa mengharapkan

balasan.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih sering  bersilaturahmi

kepada sesama.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi  lebih  disiplin  dan  rajin

beribadah kepada Allah.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih sering berbuat baik dan

menghindari perbuatan buruk.

Komentar dan Saran

Elifon camy balk

Siswa




LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL st
BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN ATISTIKA

Identitas Responden:

Nama

M AapoL.LEnE

Kelas &
Petunjuk Umum:

Scbelum mengisi angket ini, pastikan Anda tclah. membaca dan menggunakan modul statistika

i 1ai keisl o "
untuk atkan P i Al

berbasis PBL terinteg
matematis siswa kelas VIII SMP/MTs.
Tulislah terlebih dabulu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebclum Anda memilih jawaban.

Petunjuk Penilaian:

Isilah dengan tanda check (V) pada pilihan yang tclah disediakan sesuai dengan jawaban Anda.

Kriteria Penilaian
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

S : Setuju
o Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
e Penilaian
No Aspek Pernyataan S S (TS [sTS
1. | Materi atau Isi a. Saya dapat memahami materi pada
Modul modul. /
b. Saya dapat memahami langkah-langkah \/
kegiatan pada modul.
c.—Saya dapat menggunakan modul dengan ‘/
mudah.
d. Saya dapat belajar aktif dengan
menggunakan modul statistika berbasis \/
PBL terintegrasi nilai keislaman.
e. Saya merasa materi yang disampaikan \/
singkat dan lengkap.
2. | Kesesuaian bahasa [f. Kalimat yang digunakan dalam modul /
jelas dan mudah dipahami \/
2. Bahasa yang digunakan sederhana dan f—
mudah dipahami )
Tm:‘- :“"nyang diguAnaknn mudah dibaca. 1R 7—
;i aya merasa lebih mudah belajar dengan
%g menggunakan modul ini.
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f j. Materi dalam modul dapat mendorong
rasa keingintahuan saya, \/

k. Modul ini membuat belajar saya lebih

runntut dan terarah.

. Modul ini dapat membuat belajar
tika tidak membosankar

m. Modul ini dapat digunakan sebagai

=

sarana belajar mandiri.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi terbiasa berdoa sebelum dan \/
setelah melakukan sesuatu atau belajar.

o = e
7. | Sikap spiritual n.

o. Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih ikhlas dan sabar belajar \/
untuk memberi tanpa mengharapkan

balasan.

mngan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih  sering bersilaturahmi J
kepada sesama.
ﬁmgm, Saya /

menjadi lebih  disiplin dan  rajin

beribadah kepada Allah. -

. Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih sering berbuat baik dan

menghindari perbuatan buruk.

Komentar dan Saran

oda.. Sk 9. Adak capo, engEt
¥ Y )

Blora, .2.72.2202F

Siswa




LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP v
BERBASIS PBL TERINTEGRASI g

{dentitas Responden:

Nama
Kelas : OA
Petunjuk Umum:

Sebelum mengisi angket ini, pastikan

: RATM novip NUR MALA.

atlian

untuk

NILAT KEISLAMAN

STATISTIKA

lah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan.

.
berbasis PBL terinteg i nilai-nilai keisl
matematis siswa kelas VI SMP/MTs.

o Tulis!

o Baca

Petunjuk Penilaian:

.
Kriteria Penilaian
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

o Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima k

No Aspek

1. | Materi atau Isi

Modul

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

lah dengan teliti sctiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memilih jawaban.

Isilah dengan tanda check () pada pilihan yang telah disediakan scsuai dengan jawaban Anda.

Anda telah membaca dan menggunakan modul statistika

masalah

kegiatan pada modul.

asih.
Penilaian
Pernyataan

S | TS | STS

a. Saya dapat memahami materi imdu \/
modul.

b. Saya dapat memahami langkah-langkah

v

c. Saya dapat menggunakan modul dengan

mudah.

d. Saya

menggunakan modul statistika berbasis

dapat  belajar  akiif  dengan

PBL terintegrasi nilai keislaman.

s

¢. Saya merasa materi yang disampaikan

singkat dan lengkap.

2. | Kesesuaian bahasa

f. Kalimat yang digunakan dalam modul |

jelas dan mudah dipahami

g. Bahasa yang digunakan sederhana dan

mudah dipahami

i.  Saya merasa lebih mudah belajar dcngan—

menggunakan modul ini.

Huruf yang digunakan mudah dibaca. B

e < = |

3. | Kemenarikan modul

-
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. Materi dalam modul dapat mendorong

rasa keingintahuan saya

runntut dan terarah,

. Modul ini dapat membuat belajar
ika tidak t

m. Modul ini dapat digunakan sebagai

sarana belajar mandiri.

%, Modul il mante—— |
k. Modul ini membuat belajar saya lebih

Sikap spiritual

n. Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi terbiasa berdoa sebelum dan

setelah melakukan sesuatu atau belajar.

0. Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih ikhlas dan sabar belajar
untuk memberi tanpa mengharapkan

balasan.

Dengan menggunakan modul ini, Saya

o]

menjadi lebih sering bersilaturahmi

kepada sesama.

q. Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi  lebih  disiplin - dan  rajin

beribadah kepada Allah.

S5

. Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih scring berbuat baik dan

menghindari perbuatan buruk.

Komentar dan Saran

wod)  wow udeh bague reean  gra  mogalarnya

23

Blora, 055.271.22.

Siswa

212
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LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL STATISTIKA
BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN

Identitas Responden:
Nama :ﬂmam M“Uldhra

Kelas :8
Petunjuk Umum:

Scbelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan modul statistika
berbasis PBL terintegrasi nilai-nilai keislaman untuk meningkatk p han masalah
matematis siswa kelas VIII SMP/MTs.

Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memilih jawaban.

Petunjuk Penilaian:

Isilah dengan tanda check (V) pada pilihan yang telah discdiakan sesuai dengan jawaban Anda.

Kriteria Penilaian

SS : Sangat Sctuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
o  Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
No Aspek Pernyataan = i
SS S | TS | STS
1. | Materi atau Isi a. Saya dapat memahami materi pada
Modul modul. v
b. Saya dapat memahami langkah-langkah
kegiatan pada modul. v
mya dapat menggunakan modul dengan
N/

mudah.

[d. Saya dapat belajar akif dengan

5

menggunakan modul statistika berbasis

PBL terintegrasi nilai keislaman.

c. Saya merasa materi yang disampaikan

singkat dan lengkap.

2. | Kesesuaian bahasa |f. Kalimat yang digunakan dalam modul

jelas dan mudah dipahami

g. Bahasa yang digunakan scderhana dan

mudah dipahami

h. Huruf yang digunakan mudah dibaca. =

3 TKe = 7
menarikan modul [i.  Saya merasa lebih mudah belajar dengan

sl = =<

1

menggunakan modul ini.
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j. Materi dalam modul dapat mendorong

rasa keingintahuan saya.

k. Modul ini membuat belajar saya lebih

runntut dan terarah,

. Modul ini dapat membuat belajar
ika tidak b |

m. Modul ini dapat digunakan sebagai

sarana belajar mandiri.

4. | Sikap spiritual n. ‘Dengan menggunakan modul ini, Saya |

menjadi terbiasa berdoa scbelum dan

€ 1% 1S T=I=

setelah melakukan scsuatu atau belajar.

o. Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih ikhlas dan sabar belajar

untuk memberi tanpa mengharapkan

<

balasan.

p. Dengan menggunakan modul ini, Saya |
menjadi  lebih  sering bersilaturahmi 7

kepada sesama.

q. Dengan menggunakan modul ini, Say:f
menjadi lebih  disiplin dan  rajin ‘/
beribadah kepada Allah.

. Dengan menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih sering berbuat baik dan \/

menghindari perbuatan buruk.

Komentar dan Saran

Siswa
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LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL STATISTIKA
BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN

Identitas Responden:

Nama :Septione Raicha Wordfanie

Kelas 8
Petunjuk Umum:

o Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda felah membaca dan menggunakan m

odul statistika

han masalah

berbasis PBL teri i nilai
“ matematis siswa kelas VIII SMP/MTs.
o Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah discdiakan.

lai keisl untuk meningkatk puan p

o Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini scbelum Anda memilih jawaban.

Petunjuk Penilaian:

» Isilah dengan tanda check () pada pilihan yang telah discdiakan scsuai deng

Kriteria Penilaian
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

s Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

e

No Aspek

1. | Materi atau Tsi

Modul

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Sctuju

an jawaban Anda.

modul.

an pada modul.

Penilaian
Pernyataan &
sS|[ s | Ts|sSTS
N Saya dapat memahami materi pada
v
Saya dapat memahami langkah-langkah
v

Saya dapat menggunakan modul dengan

2. | Kesesuaian bahasa

Kemenarikan modul

i.

Saya merasa lebih mudah belajar dengan 1

menggunakan modul ini.

«NQ\

c.
mudah. ‘/
d. Saya dapat Dbelajar  akuif dengan
menggunakan modul statistika berbasis v
PBL terintegrasi nilai keislaman.
:;,_Snyn merasa materi yang disampaikan
singkat dan lengkap. v
f. Kalimat yang digunakan dalam modul — 1 | |
jelas dan mudah dipahami L
g. Bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dipahami
h.  Huruf yang digunakan mudah dibaca. B
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Materi dalam modul dapat mendorong

rasa keingintahuan saya.

Modul ini membuat belajar saya lebih

runntut dan terarah.

Modul ini: dapat membuat belajar
ika tidak membosank

. Modul ini dapat digunakan sebagai

sarana belajar mandiri.

4. | Sikap spiritual n.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi terbiasa berdoa sebelum dan

setelah melakukan sesuatu atau belajar.

Komentar dan Saran

Dengan menggunakan modul ini, Saya

Dengan menggunakan modul ini, Saya

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih ikhlas dan sabar belajar
untuk memberi tanpa mcﬁghampkan
balasan.

Dengaanggumini, Saya
menjadi lebih  sering bersilaturahmi

kepada sesama.

menjadi ~ lebih disiplin - dan  rajin

beribadah kepada Allah.

menjadi lebih sering berbuat baik dan

menghindari perbuatan buruk.

tulisannya...sing ket Podot. doan geles

Blora, .1.,..M&4

Siswa

A

Reisha.......)
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LEMBAR ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL STATISTIKA

BERBASIS PBL TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN

Tdentitas Responden:

Nama :Shopia Ardena Pavei

Kelas iy (4)
Petunjuk Umum:

® Scbelum mengisi angket ini,
berbasis PBL teri

pastikan Anda telah membaca dan menggunakan mo

2 Leicl. untuk o olkeatk

matematis siswa kelas VIIT SMP/MTs.

® Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah discdiakan.

P

o Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memilih jawaban.

Petunjuk Penilaian:

o Isilah dengan tanda check () pada pilihan yang telah discdiakan sesuai dengan jawaban Anda.

Kriteria Penilaian

SS : Sangat Sctuju
S : Setuju

o Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

dul statistika

masalah -

Kemenarikan modul

Huruf yang digunakan mudah dibaca.

Penilaian
No Aspek Pernyataan T I S"lg
1. | Materi atau Isi a. Saya dapat memahami materi pada
Modul modul. ‘/
b. Saya dapat memahami langkah-langkah
kegiatan pada modul. ‘/
Q_Sﬂyn dapat menggunakan modul dengan /
mudah.
d. Saya dapat belajar aktif dengan
menggunakan modul statistika berbasis \/
PBL terintegrasi nilai keislaman.
e. Saya merasa materi yang disampaikan
singkat dan lengkap. /
2. | Kesesuaian bahasa [f. Kalimat yang digunakan dalam modul /
jelas dan mudah dipahami
g. Bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dipahami j
h.

Saya merasa lebih mudah belajar dengan

menggunakan modul ini.
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Materi dalam modul dapat mendorong

rasa keingintahuan saya.

Modul ini membuat belajar saya lebih

runntut dan terarah.

‘Modul ini dapat membuat belajar

matematika tidak membosankan.

. Modul ini dapat digunakan sebagai

sarana belajar mandiri.

4, | Sikap spiritual n.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi terbiasa berdoa sebelum dan

setelah melakukan scsuatu atau belajar.

Dcnga{n menggunakan modul ini, Saya

menjadi lebih ikhlas dan sabar belajar
untuk mcmbcri- tanpa mengharapkan

balasan.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih  sering bersilaturahmi

kepada sesama.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih  disiplin - dan  rajin
beribadah kepada Allah.

Dengan menggunakan modul ini, Saya
menjadi lebih sering berbuat baik dan

menghindari perbuatan buruk.

Komentar dan Saran

Dapac _wmencmbah  pengetahuan

wakagth lale

I

Blora, ..

Siswa
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Lampiran 14 Hasil analisis angket respons pengguna

HASIL ANALISIS ANGKET RESPON PENGGUNA

(GURU DAN SISWA)
1. Analisis Angket Respons Guru
Item |a|b|c|d|e|f|g|h|i|j|k|]l|m|n|o|p|q|r|Tse|Tsh| P Kriteria
Respon|4|4|4|3|3|4|4(4(4|4|4|3|3|4|3|4|4|4| 67 | 72 |93,06/Sangat Praktis

2. Analisis Angket Respons Siswa

Item Soal Respons Siswa
B-01|B-02|B-03|B-04|B-05(B-06|B-07|B-08|B-09(B-10|B-11|B-12(B-13|B-14|B-15
a 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
b 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
c 4 3 3 3 4 3 4 2 2 1 4 3 3 4 3
d 4 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4
e 4 3 3 3 4 4 4 1 4 2 4 4 3 4 4
f 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4
g 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4
h 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3
i 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4
j 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3
k 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 2 3 3 3 3
1 4 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 4
m 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
n 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3
0 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3
p 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3
q 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 3 3 3
r 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3
Tse 69 | 52 | 54 | 54 | 72 | 60 | 72 | 53 | 55 | 49 | 59 | 58 | 54 | 63 | 60
Tsh 72 | 72 |72 | 72 |72 |72 |72 |72 |72 |72 |72 |72 |72 |72 | 72
P 95,8|72,2| 75 | 75 | 100 |83,3]100 |73,6|76,4|68,1|81,9|80,6]| 75 |87,5|83,3
Rata-Rata 81,85
Kriteria sangat praktis

3. Rekapitulasi Analisis Angket Respons Pengguna

Angket Respons Guru 93,06
Angket Respons Siswa 81,85
Rata-rata 87,45
Kriteria Sangat Praktis
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Lampiran 15 Pedoman penskoran soal pretest dan posttest

PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST

No

Aspek yang

dinilai

Deskripsi

Skor

Memahami

masalah

Salah menginterpretasikan

atau salah sama sekali

Salah menginterpretasi
sebagian soal dan

mengabaikan kondisi soal

Memahami masalah soal
selengkapnya atau dapat
menginterpretasi soal

dengan benar

Merancang
model

matematis

Tidak ada rencana atau
membuat rencana yang tidak

relevan

Membuat rencana
pemecahan yang tidak dapat
dilaksanakan, sehingga tidak
dapat dilaksanakan

Membuat rencana yang
benar tetapi salah dalam

hasil atau tidak ada hasilnya
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Membuat rencana benar

tetapi belum lengkap

Membuat rencana sesuai
dengan prosedur dan

mengarah pada solusi yang

benar
3. | Menyelesaikan | Tidak melakukan
model perhitungan

Melaksanakan prosedur yang
benar dan mungkin
menghasilkan jawaban yang
benar tetapi salah

perhitungan

Melakukan proses yang
benar dan mendapatkan hasil

yang benar

4. | Menafsirkan
solusi yang

diperoleh

Tidak ada pemeriksaan atau

penjelasan hasil yang sesuai

Ada penjelasan hasil tetapi

tidak tuntas atau salah

Terdapat penjelasan hasil

dan benar

Sumber: (Amam, 2017)



Lampiran 16 Kisi-Kisi soal pretest

KISI-KISI SOAL PRETEST

222

No.

Indikator

Bentuk

Soal

Ranah
Kognitif

Nomor

Soal

Diberikan
informasi ukuran
bangun balok,
peserta didik
mampu
menentukan solusi
masalah
kontekstual
menggunakan
konsep luas

permukaan balok.

Uraian

C3

Diberikan masalah
kontekstual terkait
bangun prisma,
peserta didik
mampu
menentukan solusi

menggunakan luas

Uraian

C3
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permukaan

prisma.

Diberikan gambar
limas dengan
diketahui tinggi
limas, dan tinggi
sisi tegak, peserta
didik mampu
menentukan luas
permukaan limas
melalui teorema

phytagoras.

Uraian

C3

Diberikan masalah
kontekstual terkait
bangun balok,
peserta didik
mampu
menentukan solusi
menggunakan luas

permukaan balok.

Uraian

C3

Diberikan masalah
kontekstual
tentang bangun

kubus, peserta

Uraian

C3
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didik mampu
menentukan solusi
masalah
kontekstual
menggunakan
konsep luas

permukaan kubus.
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Lampiran 17 Soal pretest

SOAL PRETEST

Nama

Kelas

Alokasi Waktu :

Petunjuk Khusus :

Bacalah Do’a sebelum mengerjakan soal.

Tulislah dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban
yang tersedia.

Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti,
cepat dan tepat.

Selesaikan soal yang anda anggap muda terlebih dahulu
dengan teliti.

Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator.

Jawablah Pertanyaan Berikut Sesuai Dengan Langkah-Langkah

Pemecahan Masalah yang Telah Kamu Pelajari !

1.

Sebuah ruangan memiliki ukuran panjang 15 meter, lebar
10 meter, dan tinggi 5 meter. Dinding bagian dalamnya
akan dipasang wallpaper dengan biaya Rp 30.000,00 per
meter persegi. Hitunglah seluruh biaya pemasangan

wallpaper pada ruangan tersebut!
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2. Fina akan membuat sebuah
papan nama dari kardus yang
bagian kanan dan kirinya
terbuka seperti tampak pada

gambar di samping.

Hitunglah Luas kardus yang diperlukan Fina dalam
membuat papan nama!

3. Sebuah limas persegi memiliki
tinggi 24 cm dan tinggi sisi
tegaknya 25 cm seperti tampak
pada gambar di samping.
Tentukan volume dari limas
tersebut!

4. Getuk merupakan makanan
khas Jawa yang terbuat dari |
singkong dan biasanya disajikan
dengan ditaburi kelapa di

permukaannya. Diketahui

sepotong getuk berbentuk balok i
dengan panjang 8 cm, lebar 4 cm, dan tinggi 3 cm. Tentukan
luas permukaan yang dapat ditaburi kelapa dari sepotong

getuk!
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5. Tita memiliki sebuah mainan yang H G
berbentuk kubus dengan panjang E%k . L ! &
rusuk 40 cm. Tita akan mengecat _é:
mainan tersebut. Setiap 600 cm? ) N— —=AC

&

Tita menghabiskan satu kaleng cat. AT >’40 o B
Berapa banyak kaleng cat yang

digunakan Tita dalam mengecat mainan tersebut?



Lampiran 18 Kunci jawaban soal pretest

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST
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7.500.000,00.

No. Penyelesaian Skor Jumlah
Skor
1. | Diketahui:
p=15m
[=10m
t=5m
Biaya pemasangan = 30.000/meter ?
Ditanya:
Seluruh biaya pemasangan wallpaper
pada ruangan
Dijawab:
L dinding = 2((p x t) + (I X t)) 10
=2((15x%x5) 4+ (10 x 5))
=2(75+50) +
= 2(125)
=250 m?
Biaya = 30.000 x 250 5
= 7.500.000
Jadi, seluruh biaya pemasangan
wallpaper pada ruangan adalah Rp | 2
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Diketahui:
Prisma dengan alas segitiga siku-siku

(tanpa alas dan tutup)

aA=6cm
tA=8cm
Tp=30cm
Ditanya:

Luas permukaan kardus yang

membentuk prisma segitiga

Dijawab:

10
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‘:}. f=n]
Y
10 con B Ecm
I11 I II |z
L]
=
& Cm
% ac
SNE

Luas permukaan prisma tanpa alas dan
tutup
L=LI+LII+LIII
= (6x30) + (8 x30) + (10 x 30)
= 180 + 240 + 300
=720 cm?

Jadi, luas kardus yang diperlukan Fina
dalam membuat papan nama adalah

720 cm?.

Diketahui:

TP =24cm
TQ =25cm
Ditanya:

10
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Volume limas

Dijawab:

Luas alas limas
Laias = AB X BC
Laias = 14 X 14
Lgigs = 196 cm?

Volume limas

V= 3 X Lgias X tinggi

1
V=§><196><24

V =196 x 8
V = 1568 cm3

Jadi, volume bangun limas

gambar diatas adalah 1568 cm3.

pada

Diketahui:
Sepotong getuk berbentuk balok

p=8cm
l=4cm
t=3cm
Ditanya:

Luas permukaan getuk

Dijawab:

10
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Lpator = 2((8 X 4) + (8 x 3)
+ (4 x 3))

Lpator = 2(32 + 24 + 12)
Lpaior = 2(68)

Lpaior = 136 cm?

Jadi, luas permukaan getuk yang akan

ditaburi kelapa adalah 136 cm?.

Diketahui:
Tita akan mengecat mainan yang

berbentuk kubus

< <
o)

w O

O
H
|
O

A 8
p=40cm
Setiap 600 cm? Tita menghabiskan
satu kaleng cat
Ditanya:
Banyak kaleng cat yang digunakan Tita

dalam mengecat mainan

Dijawab:

Luas permukaan kubus (mainan)

10
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L = 6 x (40 x 40)
L =6 x (1600)
L = 9600 cm?

Banyak kaleng cat yang digunakan

9600
kaleng = m
Tkaleng =16

Jadi, banyak kaleng cat yang digunakan
Tita dalam mengecat mainan adalah 16

kaleng.

Total skor

50

Klasifikasi hasil penilaian:

.. skor total yang didapatkan
nilai = - x 100
skor maksimum
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Lampiran 19 Kisi-Kisi soal posttest

KISI-KISI SOAL POSTTEST

Bentuk Ranah | Nomor
No. Indikator
Soal Kognitif | Soal

1. | Diberikan informasi
berupa diagram batang,
peserta didik mampu
menentukan jumlah Uraian C3 1
data yang ditanyakan
pada permasalahan

yang disajikan.

2. | Diberikan masalah
kontekstual mengenai
suatu data yang belum
lengkap yang sudah Uraian 3 )
diketahui rata-ratanya,
peserta didik mampu

menentukan salah satu

data yang belum ada.

3. | Diberikan informasi

berupa satu kelompok
Uraian C3 3
data, peserta didik

mampu menentukan
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nilai median atau nilai
tengah dari data yang

disajikan.

Diberikan informasi
berupa satu kelompok
data, peserta didik
mampu menentukan
nilai modus dari data

yang disajikan.

Uraian

C3

Diberikan informasi
berupa satu kelompok
data, peserta didik
mampu menentukan
simpangan kuartil dari

data yang disajikan.

Uraian

C3
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Lampiran 20 Soal posttest

SOAL POSTTEST
Nama
Kelas

Alokasi Waktu :

Petunjuk Khusus :

e Bacalah Doa sebelum mengerjakan soal.

e Tulislah dahulu nama dan kelas pada lembar jawaban
yang tersedia.

e Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti,
cepat dan tepat.

e Selesaikan soal yang anda anggap muda terlebih dahulu
dengan teliti.

e Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator.

Jawablah Pertanyaan Berikut Sesuai Dengan Langkah-Langkah
Pemecahan Masalah yang Telah Kamu Pelajari !
1. Diagram berikut menunjukkan mata pelajaran kesukaan

200 orang siswa MTs Baitul Hikmah.
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80
60

40
. I I []
0

Bahasa Figih  Tauhid Hadist Tajwid
Arab

Jika diketahui 40% yang menyukai mata pelajaran tauhid
adalah laki-laki, maka berapakah jumlah perempuan yang
menyukai mata pelajaran tauhid?

Seorang guru mencatat nilai hafalan Al-Qur'an 10 siswa
dengan nilai sebagai berikut:

85,90, 75, 80, 95, 85, 80, 75, 85, 90.

Hitunglah rata-rata nilai siswa yang mengikuti hafalan Al-
Qur’an!

Sebuah kelompok belajar membaca Al-Qur'an mencatat
jumlah halaman yang dibaca oleh 20 anggotanya dalam
satu minggu sebagai berikut:

5,10, 15, 20, 10, 25, 30, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 20, 25, 30, 35,
40, 45, 50.

Hitunglah median dari data tersebut!

Sebuah lembaga zakat membagikan bantuan kepada 20
keluarga. Besar bantuan yang diterima setiap keluarga

(dalam ribu rupiah) adalah sebagai berikut:
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500, 250, 100, 250, 300, 200, 350, 150, 500, 100, 300, 200,
200, 500, 150, 400, 200, 150, 450, 100.

Hitunglah modus dari data tersebut!

Di sebuah bazar amal, 10 pengunjung menyumbangkan
uang dengan nominal berikut (dalam ribu rupiah):

10, 15, 20, 15, 10, 25, 20, 15, 10, 20.

Tentukan simpangan kuartil pada data di atas!
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KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST
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Jml
No Penyelesaian Skor
Skor
1. | Diketahui:
n =200
Jumlah siswa yang suka tauhid = 45
40% yang menyukai tauhid adalah laki-laki 2
Ditanya:
Jumlah perempuan yang menyukai mata
pelajaran Tauhid
Dijawab:
Kita cari terlebih dahulu jumlah siswa laki-laki
yang menyukai Tauhid:
Misalkan jumlah siswa laki-laki (a) dan siswa 10
perempuan (b)
a = 40% X jumlah siswa yang menyukai tauhid 4
a=40% x 45
40 X 45

“= 100

1800

100

a=18
Jika jumlah siswa laki-laki yang menyukai
Tauhid adalah 18 siswa, maka banyak siswa )

perempuan, yaitu:

b = jml siswa yang menyukai tauhid — a
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b=45-18
b =27

Jadi jumlah perempuan yang menyukai mata

pelajaran tauhid adalah 27 siswa.

Diketahui:

n=10

Data nilai hafalan siswa:

85,90, 75, 80, 95, 85, 80, 75, 85, 90.
Ditanya:

Rata-rata nilai siswa yang mengikuti hafalan

Al-Qur’an

Dijawab:
Hitung penyelesaian permasalahan dengan

rumus berikut:

jumlah nilai data

mean = jumlah data

mean

_ 85490+ 75+ 80 + 95 + 85 + 80 + 75 + 85 + 90
- 10

840
10

mean = 84

mean =

Jadi, dari permasalahan tersebut dapat
disimpulkan bahwa rata-rata jumlah nilai
siswa yang menikuti hafalan Al-Qur’an adalah

84.

10

Diketahui:
n =20

10
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Data jumlah halaman yang dibaca

5,10, 15, 20, 10, 25, 30, 10, 15, 20, 25, 30, 35,
20, 25, 30, 35, 40, 45, 50.

Ditanya:

median dari data di atas

Dijawab:

Karena data yang diketahui belum urut, maka

harus diurutkan terlebih dahulu dari yang

terkecil hingga terbesar.

5,10, 10, 10, 15, 15, 20, 20, 20, 25, 25, 25, 30,
30, 30, 35, 35, 40, 45, 50.

Kemudian menentukan median atau nilai

tengah menggunakan rumus genap.

Me =3 (x) *+7gun)

e =3 (v +xe2)

1
Me = E(xw + x(10+1))

1
Me = E(xw + x11)

Letak median berada di antara data ke-10 dan
data ke-11, kemudian substitusikan nilai

datanya.

1
Me = - (25 + 25)

1
Me = > (50)
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Me = 25

Jadi, nilai median atau nilai tengah dari data
jumlah halaman yang dibaca anggota
kelompok membaca Al-Qur’an adalah 25

halaman.

Diketahui:
n =20
Data bantuan yang diterima setiap keluarga
500, 250, 100, 250, 300, 200, 350, 150, 500,
100, 300, 200, 200, 500, 150, 400, 200, 150,
450, 100.
Ditanya:

modus dari data

Dijawab:
Karena data yang diketahui belum urut, maka
harus diurutkan terlebih dahulu dari yang
terkecil hingga terbesar.
100,100, 100, 150, 150, 150, 200, 200, 200,
200, 250, 250, 300, 300, 350, 400, 450, 500,
500, 500.

Dapat diketahui modus adalah nilai data yang
memiliki jumlah frekuensi paling banyak atau
nilai yang paling sering muncul. Sehingga
didapatkan modusnya 200 karena memiliki

frekuensi 4.

10
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Jadi, modus dari data bantuan yang diterima

setiap keluarga adalah 200 ribu rupiah.

Diketahui:
n=10
Data sumbangan di bazar amal:
10, 15, 20, 15, 10, 25, 20, 15, 10, 20.
Ditanya:

Nilai simpangan kuartil data

Dijawab:
Karena data yang diketahui belum urut, maka
harus diurutkan terlebih dahulu dari yang
terkecil hingga terbesar.
10, 10, 10, 15, 15, 15, 20, 20, 20, 25.

Dari urutan data di atas, dapat ditentukan Q,
atau nilai mediannya terlebih dahulu. Karena
datanya genap dapat menggunakan rumus
berikut.

1

Me =3 (xg) *+ )
Me = a’“@—“) +xp0,,)
Me = %(xs + x(5+1))

1
Me = E(xs + x¢)

1
Me =E(15+ 15)

10
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1
Me = =(30
e =5 (30)

Me =15
Sehingga dapat dituliskan sebagai berikut.
10 10@15 15@15 20@20 25
@ Q. Qs
Dari data di atas didapatkan nilai Q; =
10, Q, = 15, dan Q3 = 20.

Untuk mencari simpangan kuartil dapat

menggunakan rumus berikut.
1
Qu =55~ Q)

1
Qa =5 (20-10)

2
—110
Qd—z( )

Qu=5

Jadi, nilai simpangan kuartil dari data

sumbangan di bazar amal adalah 5 ribu.

Total skor

50

Klasifikasi hasil penilaian:

skor total yang didapatkan

nilai = x 100

skor maksimum
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Lampiran 22 Daftar nama siswa uji coba instrumen

DAFTAR NAMA SISWA UJI COBA INSTRUMEN KELAS IX

No. Nama Siswa Kode Responden
1. | Ahmad Fajar Assholikin A-01
2. | Ahmad Rizqi Nur Fauzi A-02
3. | Ahmad Nur Faizin A-03
4. | Ahmad Wahyu Nugroho A-04
5. | Ahmad Sifaul Mubarok A-05
6. | Alief Nur Saifrudi A-06
7. | Cika Sri Wahyuni A-07
8. | Desvita Perdani Putri A-08
9. | Dina Nur Khoiryah A-09
10. | Fahril Dani Arfiansyah A-10
11. | Khusna Zaimatul Ulya A-11
12. | Moch Celvin Ardiansyah A-12
13. | M Rehan Zikron A-13
14. | Nur Saidah Al Zahro A-14
15. | Putri Lestari A-15
16. | Rahmad Erix Prastyo A-16
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Lampiran 23 Hasil uji validitas soal pretest dan posttest

HASIL UJI VALIDITAS BUTIR SOAL PRETEST DAN

POSTTEST
A. SOAL PRETEST

No. | Kode 1 > Butlg Soal 4 c Jumlah
1 | A-01 6 6 5 6 6 29
2 | A-02 6 6 5 6 6 29
3 | A-03 10 10 10 10 10 50
4 | A-04 6 6 5 6 6 29
5 | A-05 6 8 7 6 6 33
6 | A-06 10 8 10 10 10 48
7 | A-07 4 6 3 4 4 21
8 | A-08 8 6 4 7 10 35
9 | A-09 10 6 3 8 10 37
10 | A-10 6 6 5 6 6 29
11 | A-11 10 6 4 8 10 38
12 | A-12 6 6 3 6 6 27
13 | A-13 10 8 10 8 8 44
14 | A-14 4 2 4 6 2 18
15 | A-15 6 5 3 7 7 28
16 | A-16 8 8 10 8 8 42

Txy 0916 | 0,831 | 0,789 | 0,909 | 0,853

R hitung 8,518 | 5,584 | 4,810 | 8,135 | 6,110

R tabel 0,497 | 0,497 | 0,497 | 0,497 | 0,497

Keterangan | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid




B. SOAL POSTTEST
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No | Kode Butir Soal Jumlah
1 2 3 4 5

1 | A-01 10 8 8 8 8 42
2 | A-02 10 8 8 8 8 42
3 | A-03 3 3 6 4 6 22
4 | A-04 8 8 8 8 8 40
5 | A-05 1 1 6 2 4 14
6 | A-06 10 8 10 6 10 44
7 | A-07 6 1 6 2 4 19
8 | A-08 7 2 6 8 6 29
9 | A-09 7 2 6 8 6 29
10 | A-10 10 8 8 6 8 40
11 | A-11 7 2 6 8 6 29
12 | A-12 8 8 8 8 8 40
13 | A-13 10 8 10 8 8 44
14 | A-14 6 2 6 5 7 26
15 | A-15 9 4 8 10 8 39
16 | A-16 1 3 5 4 6 19

Txy 0,921 | 0,890 | 0,882 | 0,765 | 0,913

R hitung 8,835 | 7,317 | 7,001 | 4,445 | 8,363

R tabel 0,497 | 0,497 | 0,497 | 0,497 | 0,497

Keterangan | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
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Lampiran 24 Hasil uji reliabilitas soal pretest dan posttest

HASIL UJI RELIABILITAS BUTIR SOAL PRETEST DAN

POSTTEST
A. PRETEST
No Kode Butir Soal Jumlah
1 2 3 4 5

1 | A-01 6 6 5 6 6 29
2 | A-02 6 6 5 6 6 29
3 | A-03 10 10 10 10 10 50
4 | A-04 6 6 6 6 29
5 | A-05 6 8 6 6 33
6 | A-06 10 8 10 10 10 48
7 | A-07 4 6 3 4 4 21
8 | A-08 8 6 4 7 10 35
9 | A-09 10 6 3 8 10 37
10 | A-10 6 6 5 6 6 29
11 | A-11 10 6 4 8 10 38
12 | A-12 6 6 3 6 6 27
13 | A-13 10 8 10 8 8 44
14 | A-14 4 2 4 6 2 18
15 | A-15 6 5 3 7 7 28
16 | A-16 8 8 10 8 8 42
Varian Item 4,733 | 3,063 | 7,696 | 2,533 | 5,763 | 83,329
Jml Varian Item 23,788

Reliabilitas 0,893

=) (1-%F)



v = (L) (1 3 23,788)
5-1 83,329

a = (1,25)(1 —0,285)

a = (1,25)(0,715)

a = 0,893

B. SOAL POSTTTEST
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Butir Soal

No | Kode Jumlah

1 2 3 4 5
1 | A-01 10 8 8 8 8 42
2 | A-02 10 8 8 8 8 42
3 | A-03 3 3 6 4 6 22
4 | A-04 8 8 8 8 40
5 | A-05 1 1 6 2 4 14
6 | A-06 10 8 10 6 10 44
7 | A-07 1 6 2 4 19
8 | A-08 2 6 8 6 29
9 | A-09 7 2 6 8 6 29
10 | A-10 10 8 8 6 8 40
11 | A-11 7 2 6 8 6 29
12 | A-12 8 8 8 8 40
13 | A-13 10 8 10 8 8 44
14 | A-14 6 2 6 5 7 26
15 | A-15 9 4 8 10 8 39
16 | A-16 1 3 5 4 6 19
Varian Item 9,396 | 9,26 2,296 | 5,729 | 2,596 | 103,45
Il Varian 29,283
Reliabilitas 0,896
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- (%)

_ ( 5 )(1 29,283)
“*=\5-1 103,45

a = (1,25)(1 — 0,283)

a = (1,25)(0,717)

a = 0,896



Lampiran 25 Hasil uji tingkat kesukaran soal pretest dan

posttest
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HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL PRETEST

DAN POSTTEST
A. SOAL PRETEST
Butir Soal
No Kode Jml
1 2 3 4 5
1 |A-01 6 6 5 6 6 29
2 |A-02 6 6 5 6 6 29
3 |A-03 10 10 10 10 10 50
4 |A-04 6 6 5 6 6 29
5 |A-05 6 8 7 6 6 33
6 |A-06 10 8 10 10 10 48
7 |A-07 4 6 3 4 4 21
8 |A-08 8 6 4 7 10 35
9 |A-09 10 6 3 8 10 37
10 |A-10 6 6 5 6 6 29
11 |A-11 10 6 4 8 10 38
12 |A-12 6 6 3 6 6 27
13 |A-13 10 8 10 8 8 44
14 |A-14 4 2 4 6 2 18
15 |A-15 6 5 3 7 7 28
16 |A-16 8 8 10 8 8 42
Jumlah skor 116 103 91 112 115
Rata-rata skor 7,25 | 6,438 | 5,688 7 7,188
Skor maksimum 10 10 10 10 10
Tingkat kesukaran | 0,725 | 0,644 | 0,569 0,7 0,719
Keterangan mudah | sedang | sedang | sedang | mudah




B. SOAL POSTTEST
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Butir Soal
No Kode Jml
1 2 3 4 5
1 |A-01 10 8 8 8 8 42
2 |A-02 10 8 8 8 8 42
3 |A-03 3 3 6 4 6 22
4 |A-04 8 8 8 8 8 40
5 |A-05 1 1 6 2 4 14
6 |A-06 10 8 10 6 10 44
7 |A-07 6 1 6 2 4 19
8 |A-08 7 2 6 8 6 29
9 |A-09 2 6 8 6 29
10 |A-10 10 8 8 6 8 40
11 |A-11 7 2 6 8 6 29
12 |A-12 8 8 8 8 8 40
13 |A-13 10 8 10 8 8 44
14 |A-14 6 2 6 5 7 26
15 |A-15 9 4 8 10 8 39
16 |A-16 1 3 5 4 6 19
Jumlah skor 113 76 115 103 111
Rata-rata skor 7,063 4,75 | 7,188 | 6,438 6,938
Skor maksimum 10 10 10 10 10
Lngat 0,706 | 0,475 | 0,719 | 0,644 | 0,694
Keterangan mudah | sedang | mudah | sedang | sedang
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Lampiran 26 Hasil uji daya pembeda soal pretest dan posttest

HASIL UJI DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL PRETEST DAN

POSTTEST

A. SOAL PRETEST

No. Kode 1 > ButlgSOal 2 S Jumlah
1 | A-01 6 6 5 6 6 29
2 | A-02 6 6 5 6 6 29
3 | A-03 10 10 10 10 10 50
4 | A-04 6 6 5 6 6 29
5 | A-05 6 8 7 6 6 33
6 | A-06 10 8 10 10 10 48
7 | A-07 4 6 3 4 4 21
8 | A-08 8 6 4 7 10 35
9 | A-09 10 6 3 8 10 37
10 | A-10 6 6 5 6 6 29
11 | A-11 10 6 4 8 10 38
12 | A-12 6 6 3 6 6 27
13 | A-13 10 8 10 8 8 44
14 | A-14 4 2 4 6 2 18
15 | A-15 6 5 3 7 7 28
16 | A-16 8 8 10 8 8 42

KELOMPOK BAWAH

No. Kode 1 > ButlgSOal 7 5 Jumlah
1. | A-14 4 2 4 6 2 18
2. | A-07 4 6 3 4 4 21
3. | A-12 6 6 3 6 6 27
4. | A-15 6 5 3 7 7 28
5. | A-01 6 6 5 6 6 29
6. | A-02 6 6 5 6 6 29
7. | A-04 6 6 5 6 6 29
8. | A-10 6 6 5 6 6 29
Rata-rata 55 5,375 | 4,125 | 5,875 | 5,375 26,25




254

KELOMPOK ATAS
No. Kode 1 > Butl; Soal 2 S Jumlah
1. | A-05 6 8 7 6 6 33
2. | A-08 8 6 4 7 10 35
3. | A-09 10 6 3 8 10 37
4. | A-11 10 6 4 8 10 38
5. | A-16 8 8 10 8 8 42
6. | A-13 10 8 10 8 8 44
7. | A-06 10 8 10 10 10 48
8. | A-03 10 10 10 10 10 50
Rata-rata 9 7,5 7,25 | 8,125 9 40,875
SMI 10 10 10 10 10
Daya Pembeda 0,35 0,213 | 0,313 | 0,225 | 0,363
Keterangan cukup | cukup | cukup | cukup | cukup
B. SOAL POSTTEST
No Kode 1 > But1r3$0al 7 5 Jumlah
1 | A01 10 8 8 8 8 42
2 | A-02 10 8 8 8 8 42
3 | A-03 3 3 6 4 6 22
4 | A-04 8 8 8 8 8 40
5 | A-05 1 1 6 2 4 14
6 | A-06 10 8 10 6 10 44
7 | A-07 6 1 6 2 4 19
8 | A-08 7 2 6 8 6 29
9 [ A-09 7 2 6 8 6 29
10 | A-10 10 8 8 6 8 40
11 | A-11 7 2 6 8 6 29
12 | A-12 8 8 8 8 8 40
13 | A-13 10 8 10 8 8 44
14 | A-14 6 2 6 5 7 26
15 | A-15 9 4 8 10 8 39
16 | A-16 1 3 5 4 6 19
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KELOMPOK BAWAH

No. Kode 1 > But1r35031 2 5 Jumlah
1. | A-05 1 1 6 2 4 14
2. | A-07 6 1 6 2 4 19
3. | A-16 1 3 5 4 6 19
4. | A-03 3 3 6 4 6 22
5. | A-14 6 2 6 5 7 26
6. | A-08 7 2 6 8 6 29
7. | A-09 7 2 6 8 6 29
8. | A-11 7 2 6 8 6 29
Rata-rata 4,75 2 5,875 | 5,125 | 5,625 | 23,375
KELOMPOK ATAS
No. | Kode : : B““gsoal 7 =1 Jumlah
1. | A-15 9 4 8 10 8 39
2. | A-04 8 8 8 8 8 40
3. | A-10 10 8 8 6 8 40
4. | A-12 8 8 8 8 8 40
5. | A-01 10 8 8 8 8 42
6. | A-02 10 8 8 8 8 42
7. | A-06 10 8 10 6 10 44
8. | A-13 10 8 10 8 8 44
Rata-rata 9,375 7,5 8,5 7,75 8,25 | 41,375
SMI 10 10 10 10 10
Daya Pembeda 0,463 0,55 0,263 0,263 0,263
Keterangan baik baik | cukup | cukup | cukup




Lampiran 27 Daftat nama siswa kelas VIII

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII
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Kode Responden
No. Nama Siswa
PRETEST | POSTTEST

1. | Aizahra Putri Pre-01 Post-01
2. | Aziz Nur Cahyo Pre-02 Post-02
3. | Danis Cahya Seputra Pre-03 Post-03
4. | Dimas Aji Nugroho Pre-04 Post-04
5. | Fika Latisya Anastasya Pre-05 Post-05
6. | Izzatul Muawanah Pre-06 Post-06
7. | Jesika Hariyani Pre-07 Post-07
8. | Mochammad Danar Febrian Pre-08 Post-08
9. | Mohammad I[lham Pre-09 Post-09
10. | Muhammad Amin Ali M Pre-10 Post-10
11. | Muhammad Abdul Latif Pre-11 Post-11
12. | Ratih Novia Nurmala Pre-12 Post-12
13. | Renata Mauzahra N Pre-13 Post-13
14. | Septiana Raisha Wardhania Pre-14 Post-14
15. | Shofia Ardella Putri Pre-15 Post-15
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HASIL PRETEST
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Lampiran 29 Rekapitulasi hasil pretest

REKAPITULASI HASIL PRETEST
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No. Kode Responden Jumlah Skor
1. Pre-01 0
2. | Pre-02 50
3. | Pre-03 46
4. | Pre-04 48
5. | Pre-05 48
6. | Pre-06 50
7. | Pre-07 48
8. | Pre-08 42
9. | Pre-09 44
10. | Pre-10 0
11. | Pre-11 50
12. | Pre-12 48
13. | Pre-13 48
14. | Pre-14 48
15. | Pre-15 50
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Lampiran 30 Hasil posttest

HASIL POSTTEST
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| P Maurdoa 1

Drjavuab " .
4% x40 0 kekahyi 1 46% siwwa (" mengukai peloforan taubid.
= 4 Ditanya :Jurlah sTwwer PO mengukai Pelejaran tauhd.
W xqr
Too
: Bpg %
wy dmlpr =459
jm] “L = :'2?
dadi, jm1 pr adalan 27 dan |mli* qdaah 1§
2. Mean:- §40
)
=4
Jadi, pean dari data diarar adajah g+
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No. Kode Responden Jumlah Skor
1. | Post-01 88
2. Post-02 56
3. | Post-03 58
4, Post-04 54
5. | Post-05 86
6. | Post-06 76
7. | Post-07 90
8. | Post-08 58
9. Post-09 54

10. | Post-10 56

11. | Post-11 94

12. | Post-12 92

13. | Post-13 84

14. | Post-14 72

15. | Post-15 76
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Hipotesis:

Ho = data berdistribusi normal

H1 = data tidak berdistribusi normal
Perhitungan Lhitung

Ly = maks |F(Z;) — S(Z;)|

Lo

0,45314

Perhitungan Ltabel

Ligper = L(x(n)

Ligper = L0,05(15)
Liaper = 0,2196

Kesimpulan

No Kode | Nilai Z; F(Z) S(Zy) F(Z)—S(Z) |IF(Z)—5(Z)|
1 |Pre-01 40 | -0,21 | 0,41683] 0,066667| 0,350163333| 0,35016333
2 |Pre-10 40 | -0,21 | 0,41683| 0,133333| 0,283496667| 0,28349667
3 |Pre-08 42 0,11 0,5438 0,2 0,3438 0,3438
4 |Pre-09 44 0,42 | 0,66276| 0,266667| 0,396093333| 0,39609333
5 |Pre-03 46 0,74 | 0,77035| 0,333333| 0,437016667| 0,43701667
6 |Pre-04 48 1,05 | 0,85314 0,4 0,45314 0,45314
7 |Pre-05 48 1,05 | 0,85314| 0,466667| 0,386473333| 0,38647333
8 |Pre-07 48 1,05 | 0,85314| 0,533333| 0,319806667| 0,31980667
9 |Pre-12 48 1,05 | 0,85314 0,6 0,25314 0,25314
10 [Pre-13 48 1,05 | 0,85314| 0,666667| 0,186473333| 0,18647333
11 (Pre-14 48 1,05 | 0,85314| 0,733333| 0,119806667| 0,11980667
12 [Pre-02 50 1,37 | 091466 0,8 0,11466 0,11466
13 [Pre-06 50 1,37 | 0,91466| 0,866667| 0,047993333| 0,04799333
14 |Pre-11 50 1,37 | 0,91466| 0,933333| -0,018673333| 0,01867333
15 |Pre-15 50 1,37 | 091466 1 -0,08534 0,08534

Rata-rata 46,67

Simpangan baku 6,33

Karena Lpjtyng > Leaper maka Ho ditolak dan Hi diterima, maka data

pretest tidak berdistribusi normal.
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Simpangan baku

15

Hipotesis:

Ho = data berdistribusi normal

Hi = data tidak berdistribusi normal
Perhitungan Lhitung
maks |F(Z;) — S(Z)|

Lo
Lo

0,26017

Perhitungan Ltabel

Ligper = L(x(n)

Ligper = L0,05(15)
Liaper = 0,2196

Kesimpulan

No Kode Nilai Z; F(Z;) S(Z) F(Z)—S(Z) |IF(Z)—SZl

1 Post-04 54 -1,26] 0,10383| 0,066667| 0,037163333| 0,03716333
2 Post-09 54 -1,26| 0,10383| 0,133333| -0,029503333| 0,02950333
3 Post-02 56 -1,13| 0,12924 0,2 -0,07076 0,07076
4 | Post-10 56 -1,13| 0,12924| 0,266667| -0,137426667| 0,13742667
5 Post-03 58 -1,00f 0,15866| 0,333333| -0,174673333| 0,17467333
6 | Post-08 58 -1,00{ 0,15866 0,4 -0,24134 0,24134
7 Post-14 72 -0,06] 0,47608| 0,466667| 0,009413333| 0,00941333
8 Post-06 76 0,20{ 0,57926| 0,533333| 0,045926667| 0,04592667
9 Post-15 76 0,20| 0,57926 0,6 -0,02074 0,02074
10 | Post-13 84 0,74| 0,77035| 0,666667| 0,103683333| 0,10368333
11 | Post-05 86 0,87| 0,80785| 0,733333| 0,074516667| 0,07451667
12 | Post-01 88 1,00{ 0,53983 0,8 -0,26017 0,26017
13 | Post-07 90 1,14 0,87286| 0,866667| 0,006193333| 0,00619333
14 | Post-12 92 1,27| 0,89796| 0,933333| -0,035373333| 0,03537333
15 | Post-11 94 1,40| 0,91924 1 -0,08076 0,08076

Rata-rata 72,93

Karena Lpjtung > Ltaper maka Ho ditolak dan Hi diterima, maka data

posttest tidak berdistribusi normal.
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No. | P tTotal S}])(ortt Bed | Nilai Absolut Jenjang
' ri es ost es a Beda Rank Positif Negatif

1 0 88 88 88 15 +15

2 50 56 6 6 1,5 +1,5

3 46 58 12 12 4 +4

4 48 54 6 6 1,5 +1,5

5 48 86 38 38 10 +10

6 50 76 26 26 7,5 +7,5

7 48 90 42 42 11 +11

8 42 58 16 16 5 +5

9 44 54 10 10 3 +3

10 0 56 56 56 14 +14

11 50 94 44 44 12,5 +12,5

12 48 92 44 44 12,5 +12,5

13 48 84 36 36 9 +9

14 48 72 24 24 6 +6

15 50 76 26 26 7,5 +7,5

Jumlah 120 0
Hipotesis:

Ho= Tidak ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah
setelah penggunaan modul (penggunaan modul statistika
tidak efektif meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah).

Hi= Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah
setelah penggunaan modul (penggunaan modul statistika
efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah).

Langkah Pengujian:

Menentukan jumlah sampel yang memiliki nilai positif dan

negatif

Menentukan jumlah sampel yang memiliki tanda paling sedikit (

Whitung]

Dalam perhitungan sampel yang paling sedikit adalah 0.
Menentukan nilai W, 4pe;
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Wi aper untuk n = 15 adalah 25

Kesimpulan:

Karena 0 < 25, maka Whjpng < Wigper Sehingga Ho ditolak dan Hi
diterima, artinya Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah setelah penggunaan modul (penggunaan modul statistika
efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah).
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Lampiran 35 Uji n-gain
UJI N-GAIN
Nilai
No Kode Pretest Posttest
1 B-01 0 88
2 B-02 50 56
3 B-03 46 58
4 B-04 48 54
5 B-05 48 86
6 B-06 50 76
7 B-07 48 90
8 B-08 42 58
9 B-09 44 54
10 B-10 0 56
11 B-11 50 94
12 B-12 48 92
13 B-13 48 84
14 B-14 48 72
15 B-15 50 76
Jumlah 620 1094
Rata-rata 41,33333 72,93333
Gain 0,539
Kriteria Sedang
Kesimpulan:

Dari perhitungan skor N-gain diperoleh 0,539 dengan kriteria sedang,
sehingga modul statistika dapat dikatakan efektif dan layak digunakan.
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SURAT KETERANGAN SETELAH RISET

m YAYASAN PENDIDIKAN MA’'ARIF NU BLORA
O 'u.j MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) MA’ARIF 1 BLORA
> STATUS: TERAKREDITASI B
NSM: 121233160002 - NPSN: 20363953
Alamat: Jalan Alun - alun selatan Telp. 0296 531508 Blora

Nomor : 016 MTs. M1/ V72025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 1 Blora

Kecamatan Blora Kabupaten Blora . gkan bahwa :
Nama : Rista Ayu Anggraeni
NIM : 2108056013
Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Sains dan Teknologi
Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan penclitian untuk memenuhi skripsi yang

berjudul “Pengeml Modul Statistika Berbasis PBL Terintegrasi Nilai Keislaman

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII
MTs Maarif 1 Blora™ di MTs Ma’anf | Blora.
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan dapat dipergunakan

scbagaimana mestinya.

Blora, 07 Mei 2025

Kepala Madrasah
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Lampiran 37 Dokumentasi

DOKUMENTASI
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Lampiran 38 Profil riwayat hidup

RIWAYAT HIDUP
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